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KATA PENGANTAR

Di zaman yang terus berkembang pesat ini, kemahiran berbahasa 
Inggris menjadi semakin penting, terutama dalam konteks teknologi 
yang mendominasi segala aspek kehidupan kita. Buku referensi ini 
disusun dengan tujuan memberikan bantuan praktis bagi pembaca 
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, khususnya 
dalam menghadapi tantangan dan tuntutan era teknologi. Teknologi 
telah menjadi tulang punggung kemajuan global, dan pemahaman 
yang kuat terhadap bahasa Inggris menjadi kunci untuk meraih 
peluang di tengah kompleksitas dunia digital. 

Buku referensi ini mencakup berbagai aspek pembelajaran bahasa 
Inggris, mulai dari tata bahasa dasar hingga penggunaan bahasa 
dalam konteks teknologi informasi. Penulis berharap buku referensi 
ini tidak hanya akan membantu pembaca dalam berkomunikasi 
secara efektif, tetapi juga memperluas pemahaman tentang kosakata 
teknis dan frasa umum yang sering digunakan dalam lingkungan 
teknologi. Semoga buku referensi ini menjadi panduan yang berharga 
dan mendukung pemahaman pembaca menuju keunggulan dalam 
era teknologi yang penuh dengan dinamika ini.

Salam hangat.

Yerly A. Datu, S.Pd., M.Pd.
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BAB I 

PENDAHULUAN

A.	 Konteks Globalisasi dan Pentingnya 
Kemampuan Bahasa Inggris

Di era teknologi yang semakin maju, perkembangan globalisasi 
menjadi faktor penting yang memberikan dampak signifikan pada 
kebutuhan akan kemampuan bahasa Inggris. Menurut Crystal 
(2010), bahasa Inggris telah menjadi lingua franca global, berperan 
sebagai alat komunikasi utama di dunia profesional dan akademis. 
Oleh karena itu, memahami konteks globalisasi dan mengapresiasi 
peran bahasa Inggris dalam lingkup ini menjadi landasan penting 
untuk pendahuluan buku "Panduan Praktis Bahasa Inggris untuk 
Era Teknologi." Dalam era globalisasi, keberhasilan dalam berbagai 
bidang, termasuk teknologi, keterampilan berbahasa Inggris 
bukanlah sekadar keunggulan, melainkan suatu keharusan. Brown 
(2015) mencatat bahwa bahasa Inggris menjadi jendela dunia yang 
membuka akses terhadap informasi dan peluang di berbagai sektor. 
Keterampilan berbahasa Inggris tidak hanya diperlukan dalam 
konteks pekerjaan, tetapi juga dalam menjembatani komunikasi 
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lintas budaya, kerjasama internasional, dan pemanfaatan sumber 
daya global.

Pada konteks ini, penekanan pada pengembangan keterampilan 
berbahasa Inggris menjadi semakin mendesak di era teknologi. Crystal 
(2012) menjelaskan bagaimana perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) telah mengubah paradigma komunikasi 
global. Internet , media sosial, dan platform daring telah menciptakan 
dunia tanpa batas, dan bahasa Inggris memainkan peran kunci dalam 
mengatasi hambatan komunikasi lintas bahasa. Dalam buku ini, 
pemahaman terhadap urgensi keterampilan berbahasa Inggris dalam 
konteks globalisasi tidak hanya diulas secara konseptual, tetapi juga 
diaplikasikan secara praktis dalam konteks teknologi. Smith (2018) 
menyatakan bahwa tantangan utama dalam komunikasi di era digital 
adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif melalui 
media virtual. 

Pendahuluan ini menggambarkan bahwa bahasa Inggris 
bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga kunci untuk 
mengakses pengetahuan dan informasi terkini. Brown (2015) 
menyoroti pentingnya literasi bahasa Inggris dalam membaca dan 
memahami literatur ilmiah, dokumen teknis, serta artikel riset yang 
umumnya tersedia dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, buku ini 
memberikan konsep praktis untuk membantu pembaca memperoleh 
pemahaman yang mendalam dalam bahasa Inggris dengan fokus 
pada konteks teknologi. Pendahuluan ini juga mengacu pada teori-
teori pembelajaran bahasa yang mendukung pengajaran bahasa 
Inggris di era teknologi. Ellis (2003) menawarkan pandangan 
tentang pendekatan berbahasa Inggris yang terintegrasi dengan 
teknologi untuk mempercepat proses pembelajaran. Buku ini akan 
mengeksplorasi cara-cara di mana teknologi dapat diintegrasikan 
ke dalam pembelajaran bahasa Inggris, menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih menarik dan relevan bagi pembaca.

Penekanan pada perubahan paradigma komunikasi dalam 
pendahuluan juga merujuk pada konsep komunikasi bisnis global. 
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Crystal (2010) menyatakan bahwa bahasa Inggris bukan hanya 
alat komunikasi, tetapi juga keterampilan kunci dalam konteks 
bisnis internasional. Sebagai rangkuman, pendahuluan buku ini 
menciptakan landasan yang kuat dengan merinci konteks globalisasi 
dan urgensi keterampilan berbahasa Inggris, khususnya dalam dunia 
teknologi. Dengan referensi teori yang solid, pembaca diharapkan 
dapat memahami betapa esensialnya keterampilan berbahasa Inggris 
dalam menghadapi tantangan global dan memanfaatkan peluang di 
era teknologi yang terus berkembang.

B.	 Tujuan Panduan Praktis

Tujuan utama dari panduan ini adalah memberikan pembaca 
pemahaman mendalam tentang bagaimana mengembangkan 
keterampilan berbahasa Inggris yang sesuai dengan kebutuhan era 
teknologi. Tujuan panduan ini adalah memberikan pemahaman 
menyeluruh tentang pentingnya keterampilan berbahasa Inggris 
dalam konteks teknologi. Crystal (2010) menunjukkan bahwa bahasa 
Inggris bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga merupakan kunci 
untuk memahami dan berpartisipasi dalam perkembangan teknologi 
global. Dengan demikian, tujuan ini mencerminkan pemahaman 
bahwa membuka jendela pada dunia bahasa Inggris adalah langkah 
awal yang penting dalam menghadapi perubahan teknologi.

C.	 Perkembangan Bahasa Inggris dalam Konteks 
Teknologi

Referensi-referensi yang relevan akan memberikan wawasan 
mendalam tentang peran bahasa Inggris dalam revolusi teknologi, 
bagaimana penggunaannya telah berkembang, dan mengapa 
pemahaman bahasa Inggris sangat penting dalam lingkungan ini.

1.	 Revolusi Teknologi dan Perubahan Bahasa Inggris
Revolusi teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam 
cara kita berkomunikasi, dan bahasa Inggris memegang peran 
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utama dalam perekat evolusi ini. Sebagai contoh, istilah-istilah 
teknis seperti "cloud computing," "big data," dan "machine 
learning" menjadi bagian integral dari bahasa teknologi global 
(Crystal, 2015). Revolusi digital, yang dipercepat oleh kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi, mengubah cara orang 
berinteraksi dengan teknologi. Crystal (2015) mengamati bahwa 
bahasa Inggris, sebagai lingua franca digital, menyediakan sarana 
universal bagi individu dan profesional di seluruh dunia untuk 
berkomunikasi dalam domain teknologi. Dengan globalisasi 
industri teknologi, istilah-istilah teknis tersebut tidak hanya 
digunakan oleh para ahli, tetapi telah menjadi bagian dari 
kosakata sehari-hari.

Perkembangan bahasa Inggris dalam konteks teknologi 
juga tercermin dalam transformasi gaya penulisan dan struktur 
kalimat. Dokumentasi teknis, panduan pengguna, dan materi 
pelatihan yang disusun dalam bahasa Inggris sering kali 
memperlihatkan pola penulisan yang khas, teradaptasi untuk 
memudahkan pemahaman dan implementasi oleh pembaca 
global (Martin, 2018). Dalam konteks ini, bahasa Inggris 
tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga instrumen 
intelektual dalam pengembangan perangkat lunak. Kode sumber 
terbuka, komentar-komentar di dalamnya, serta dokumentasi 
teknis menjadi elemen kritis dalam kolaborasi global di antara 
komunitas pengembang (Martin, 2018).

2.	 Bahasa Inggris dalam Pengembangan Perangkat Lunak
Bahasa Inggris memiliki peran krusial dalam pengembangan 
perangkat lunak, tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi 
juga sebagai instrumen intelektual yang membentuk fondasi 
kolaborasi global di antara para pengembang. Pada tingkat 
global, kode-kode sumber terbuka, dokumentasi, dan komentar 
di dalamnya umumnya disusun dalam bahasa Inggris untuk 
memfasilitasi kerja sama dan pemahaman yang lebih baik 
(Martin, 2018). Dalam pengembangan perangkat lunak, bahasa 
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Inggris digunakan untuk mendefinisikan struktur dan logika 
dari berbagai komponen perangkat lunak. Nama-nama variabel, 
fungsi, dan kelas sering kali ditulis dalam bahasa Inggris untuk 
memastikan kejelasan dan konsistensi di antara pengembang 
yang mungkin berasal dari berbagai latar belakang bahasa 
(Martin, 2018).

3.	 Jargon Teknologi dan Komunikasi Efektif
Jargon teknologi memiliki peran penting dalam memfasilitasi 
komunikasi efektif di dalam komunitas teknologi. Istilah-
istilah teknis seperti "API" (Application Programming Interface), 
"encryption ," dan "framework" membentuk jargon khusus yang 
digunakan oleh para profesional di bidang ini (Johnson, 2019). 
Pentingnya memahami jargon teknologi sangat terlihat dalam 
situasi kolaboratif di antara para pengembang dan profesional 
teknologi. Penggunaan istilah-istilah ini mempercepat pertukaran 
informasi dan memastikan pemahaman yang konsisten di 
antara anggota tim yang mungkin memiliki latar belakang dan 
pengalaman yang berbeda (Johnson, 2019).

Komunikasi efektif dalam konteks teknologi juga melibatkan 
kemampuan untuk menggabungkan jargon teknologi dengan 
bahasa umum agar informasi dapat diakses dan dimengerti oleh 
pemangku kepentingan yang mungkin tidak memiliki latar belakang 
teknis (Johnson, 2019). Pemahaman bahwa audiens dapat berasal 
dari berbagai latar belakang menjadi penting dalam menyampaikan 
informasi secara inklusif. Jargon teknologi juga mencerminkan 
evolusi konstan di dunia teknologi. Dengan cepatnya kemajuan di 
sektor ini, istilah-istilah baru terus muncul, dan pemahaman yang 
baik terhadap jargon ini menjadi penting untuk tetap relevan dan 
terhubung dengan tren terkini (Johnson, 2019).

4.	 Bahasa Inggris dalam Dokumentasi dan Support Teknis
Bahasa Inggris memainkan peran sentral dalam dokumentasi 
dan dukungan teknis dalam konteks teknologi. Dokumentasi 
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teknis, seperti panduan pengguna, dokumentasi API, dan 
materi pelatihan, umumnya disusun dalam bahasa Inggris untuk 
memastikan aksesibilitas global dan pemahaman yang seragam 
terhadap fungsionalitas perangkat lunak (Roberts, 2020). 
Pentingnya bahasa Inggris dalam dokumen teknis terlihat dalam 
upaya untuk menyediakan informasi yang jelas dan terstruktur 
kepada pengguna. Struktur kalimat yang konsisten, pemilihan 
kata yang tepat, dan ketelitian dalam menjelaskan konsep-
konsep teknis menjadi kunci untuk memastikan pengguna 
dapat memahami dan mengimplementasikan informasi yang 
disediakan (Roberts, 2020).

5.	 Evolusi Bahasa dalam Penggunaan Aplikasi dan Perangkat
Evolusi bahasa Inggris dalam penggunaan aplikasi dan perangkat 
mencerminkan transformasi fundamental dalam interaksi 
manusia dengan teknologi modern. Bahasa Inggris menjadi 
antarmuka utama dalam pengoperasian perangkat cerdas dan 
aplikasi, menciptakan keterkaitan yang erat antara bahasa 
dan pengalaman teknologi (Garcia, 2021). Sebagai contoh, 
asisten virtual dan perangkat pintar umumnya berkomunikasi 
dengan pengguna menggunakan bahasa Inggris. Penggunaan 
perintah suara, pertanyaan, dan respons dalam bahasa Inggris 
membutuhkan pemahaman mendalam terhadap struktur kalimat 
dan kosakata bahasa ini untuk memastikan interaksi yang mulus 
dan efektif (Garcia, 2021).

Evolusi ini juga tercermin dalam adaptasi bahasa Inggris 
untuk menyesuaikan diri dengan gaya penulisan dan kebutuhan 
pengguna aplikasi dan perangkat. Pesan-pesan notifikasi, 
instruksi, dan elemen antarmuka sering kali disusun dalam 
bahasa yang ringkas dan mudah dimengerti, menggambarkan 
integrasi bahasa Inggris dengan desain user-friendly (Garcia, 
2021). Selain itu, perangkat cerdas yang menggunakan teknologi 
pemahaman bahasa alami (Natural Language Processing) semakin 
membutuhkan pemahaman bahasa Inggris yang kontekstual 
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dan semantik. Kemampuan untuk memahami makna dan niat 
di balik pertanyaan atau perintah bahasa Inggris menjadi kritis 
dalam meningkatkan kecerdasan dan responsivitas perangkat 
(Garcia, 2021).
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BAB II 

DASAR-DASAR BAHASA 
INGGRIS UNTUK ERA 

TEKNOLOGI

A.	 Pemahaman Istilah dan Frasa Umum dalam 
Teknologi

Pemahaman istilah dan frasa umum dalam bahasa Inggris merupakan 
fondasi utama untuk berkomunikasi secara efektif dalam dunia 
teknologi yang terus berkembang. Dalam era digital, istilah-istilah 
khusus seperti "cloud computing," "big data," dan "Internet of Things" 
tidak hanya menjadi bahasa global, tetapi juga mencerminkan evolusi 
teknologi (Crystal, 2015). Penguasaan istilah-istilah teknis dalam 
pengembangan perangkat lunak, komunikasi jargon teknologi, dan 
kemampuan menyampaikan informasi teknis dalam berbagai konteks 
menjadi keterampilan kunci. 

1.	 Pemahaman Istilah Teknologi dalam Bahasa Inggris
Pemahaman istilah teknologi dalam bahasa Inggris merupakan 
aspek kritis dalam berkomunikasi di era teknologi yang terus 
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berkembang. Memahami istilah-istilah khusus ini tidak hanya 
membantu dalam berkomunikasi dengan rekan seprofesi, 
tetapi juga penting untuk mengikuti perkembangan teknologi 
dan berpartisipasi dalam diskusi teknis. Dalam membahas 
pemahaman istilah teknologi, beberapa referensi relevan 
memberikan pandangan mendalam tentang pentingnya dan 
cara memahami istilah-istilah kunci dalam dunia teknologi. 
Sebuah penelitian yang mencolok oleh Jones et al. (2019) 
mengidentifikasi dan menjelaskan secara rinci istilah-istilah 
teknologi yang umum digunakan dalam berbagai bidang 
teknologi, menguraikan istilah-istilah penting seperti "cloud 
computing," "IoT" (Internet of Things), dan "cybersecurity" beserta 
definisi dan konteks penggunaannya. Studi ini menjadi sumber 
penting untuk memahami terminologi teknologi yang sering 
digunakan dalam bahasa Inggris (Jones et al., 2019).

Pentingnya memahami istilah teknologi terlihat dalam 
konteks pengembangan perangkat lunak. Dalam mengeksplorasi 
frasa umum dalam pengembangan perangkat lunak, Brown 
(2020) menyoroti frasa-frasa yang umum digunakan dalam 
dokumentasi kode, diskusi tim, dan proses pengujian perangkat 
lunak. Referensi ini menjadi landasan untuk memahami frasa-
frasa kritis seperti "version control," "code review," dan "agile 
methodology" yang menjadi bahasa percakapan di antara 
para pengembang perangkat lunak (Brown, 2020). Slang atau 
ungkapan informal juga menjadi bagian penting dari komunikasi 
teknologi sehari-hari. Smith (2021) melakukan analisis terhadap 
penggunaan slang teknologi seperti "bug," "patch," dan "debugging" 
dalam percakapan informal di kalangan profesional teknologi. 
Referensi ini memberikan pemahaman tentang bagaimana slang 
digunakan untuk menciptakan keakraban dan komunikasi yang 
santai di antara anggota komunitas teknologi (Smith, 2021).

Pada konteks pengembangan aplikasi, dokumentasi API 
menjadi kunci untuk memahami cara mengintegrasikan aplikasi 
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dan layanan. Roberts (2018) menyoroti istilah-istilah dan 
frasa yang umumnya muncul dalam dokumentasi API, seperti 
"endpoints," "requests," dan "authentication." Referensi ini menjadi 
panduan penting untuk memahami bahasa yang digunakan 
dalam mengembangkan aplikasi yang terhubung dengan layanan 
eksternal (Roberts, 2018). Keamanan cyber adalah aspek krusial 
dalam dunia teknologi modern. Garcia (2022) mendalami istilah-
istilah kritis dalam keamanan cyber, seperti "firewall," "encryption 
key," dan "vulnerability assessment." Referensi ini memberikan 
wawasan yang penting dalam memahami bahasa yang digunakan 
untuk mengidentifikasi, melindungi, dan merespons ancaman 
keamanan di dunia maya (Garcia, 2022).

2.	 Frasa Umum dalam Pengembangan Perangkat Lunak
Pemahaman frasa umum dalam pengembangan perangkat 
lunak menjadi esensial dalam membangun komunikasi yang 
efektif di antara para pengembang. Dalam membahas frasa-
frasa tersebut, Brown (2020) memberikan pandangan mendalam 
mengenai frasa umum yang sering digunakan dalam lingkungan 
pengembangan perangkat lunak. Studi ini mengidentifikasi 
frasa-frasa kunci seperti "version control," "code review," dan 
"agile methodology," yang menjadi bahasa keseharian di antara 
para pengembang perangkat lunak (Brown, 2020). Frasa umum 
dalam pengembangan perangkat lunak tidak hanya mencakup 
aspek teknis tetapi juga melibatkan metodologi pengembangan 
yang umumnya diadopsi. Frasa-frasa seperti "scrum," "sprint 
planning," dan "user story" adalah contoh khas dalam konteks 
metodologi Agile . Pemahaman frasa ini tidak hanya memfasilitasi 
komunikasi antar anggota tim pengembangan, tetapi juga 
mempercepat proses pengembangan perangkat lunak dengan 
meminimalkan potensi kesalahpahaman (Brown, 2020).

Dokumentasi kode juga memiliki frasa-frasa khusus yang 
perlu dipahami. Dalam konteks ini, istilah "code comments," 
"refactoring," dan "code repository" adalah frasa-fraa yang sering 
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muncul. Pemahaman frasa-frasa ini memainkan peran penting 
dalam membantu pengembang memahami kode sumber dan 
bekerja sama secara efektif di dalam tim (Brown, 2020). Frasa 
umum juga terkait erat dengan proses pengujian perangkat lunak. 
Frasa-fraa seperti "test case," "test suite," dan "test automation" 
adalah istilah yang sering digunakan dalam memastikan 
kualitas perangkat lunak. Pemahaman yang baik terhadap frasa-
frasa ini membantu memastikan bahwa semua anggota tim 
pengembangan memiliki visi yang seragam terhadap tujuan 
pengujian dan evaluasi kualitas perangkat lunak (Brown, 2020).

3.	 Frasa dan Istilah dalam Dokumentasi API
Pemahaman frasa dan istilah dalam dokumentasi API 
(Application Programming Interface) memainkan peran krusial 
dalam mengembangkan aplikasi yang terintegrasi dengan 
layanan eksternal. Dalam mendalami pemahaman ini, Roberts 
(2018) memberikan wawasan yang mendalam mengenai istilah-
istilah kunci dan frasa yang sering muncul dalam dokumentasi 
API. Studi ini mengidentifikasi istilah-istilah seperti "endpoints," 
"requests," dan "authentication," yang esensial dalam memahami 
cara berinteraksi dengan API (Roberts, 2018). Salah satu istilah 
kunci dalam dokumentasi API adalah "endpoints." Endpoints 
adalah titik akhir di mana aplikasi dapat berkomunikasi dengan 
API. Pemahaman mengenai bagaimana endpoints beroperasi 
menjadi kunci untuk berhasil mengintegrasikan fungsionalitas 
API ke dalam aplikasi pengembang (Roberts, 2018).

Frasa "HTTP requests" adalah istilah lain yang penting 
dalam dokumentasi API. Ini merujuk pada metode komunikasi 
antara aplikasi dan API, seperti GET, POST, PUT, dan DELETE. 
Pemahaman jenis-jenis request ini menjadi fundamental dalam 
memahami cara berinteraksi dan berkomunikasi dengan API 
secara efektif (Roberts, 2018). Pentingnya pemahaman istilah 
"authentication" juga tidak bisa diabaikan dalam dokumentasi 
API. Authentication mengacu pada proses verifikasi identitas 

12 PANDUAN PRAKTIS BAHASA INGGRIS UNTUK ERA TEKNOLOGI



pengguna atau aplikasi sebelum diizinkan untuk mengakses API. 
Pemahaman konsep ini menjadi kunci untuk menjaga keamanan 
dan mengontrol akses ke sumber daya yang disediakan oleh API 
(Roberts, 2018).

Response codes adalah frasa penting dalam dokumentasi API 
yang mencerminkan status dari permintaan yang dikirimkan. 
Pemahaman response codes seperti 200 OK, 404 Not Found, dan 
500 Internal Server Error membantu pengembang memahami 
hasil dari permintaan dan merespons secara tepat ketika 
terjadi suatu kegagalan atau kesalahan (Roberts, 2018). Dalam 
dokumentasi API yang baik, istilah "parameters" dan "payload" 
juga sering muncul. Parameters adalah nilai-nilai yang diberikan 
dalam URL atau headers untuk mengonfigurasi permintaan, 
sementara payload adalah data yang dikirim sebagai bagian 
dari permintaan POST atau PUT. Memahami bagaimana 
menggunakan parameters dan payload dengan benar menjadi 
kunci dalam mengoptimalkan interaksi dengan API (Roberts, 
2018). Dalam menjalankan integrasi yang sukses dengan API, 
pengembang juga perlu memahami istilah "rate limiting." 
Rate limiting mengacu pada pembatasan jumlah permintaan 
yang dapat dikirimkan ke API dalam jangka waktu tertentu. 
Pemahaman terhadap konsep ini membantu menghindari 
pelanggaran kebijakan penggunaan API dan menjaga kinerja 
sistem secara keseluruhan (Roberts, 2018).

4.	 Frasa Kritis dalam Keamanan Cyber
Pemahaman frasa kritis dalam keamanan cyber merupakan aspek 
yang sangat penting dalam menjaga integritas dan keamanan 
sistem informasi di era digital. Dalam melibatkan diri lebih 
dalam pada pemahaman ini, Garcia (2022) memberikan analisis 
mendalam terkait frasa-frasa kritis yang sering digunakan dalam 
konteks keamanan cyber. Referensi ini mengidentifikasi frasa-frasa 
seperti "firewall," "encryption key," dan "vulnerability assessment," 
yang memiliki peran sentral dalam menjaga keamanan siber 
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(Garcia, 2022). Salah satu frasa kritis dalam keamanan siber 
adalah "firewall." Firewall adalah suatu sistem yang berfungsi 
untuk memonitor dan mengontrol lalu lintas jaringan, memfilter 
data yang masuk dan keluar untuk mencegah akses yang tidak 
diinginkan atau berpotensi berbahaya. Pemahaman tentang cara 
firewall bekerja adalah kunci untuk membangun pertahanan 
yang efektif terhadap ancaman dari luar (Garcia, 2022).

Pentingnya frasa "encryption key" juga tidak bisa 
diabaikan. Encryption key adalah kunci yang digunakan untuk 
mengamankan dan mengenkripsi data. Pemahaman cara 
mengelola dan melindungi encryption key menjadi aspek vital 
dalam memastikan kerahasiaan dan integritas data yang disimpan 
atau ditransmisikan (Garcia, 2022). Dalam upaya menjaga 
keamanan, "vulnerability assessment" adalah frasa yang sering 
digunakan. Vulnerability assessment melibatkan evaluasi sistem 
atau aplikasi untuk mengidentifikasi potensi kerentanan atau 
celah keamanan. Pemahaman proses ini membantu organisasi 
untuk mengambil langkah-langkah proaktif dalam memitigasi 
potensi risiko keamanan (Garcia, 2022).

Frasa "intrusion detection system (IDS)" juga merupakan 
komponen penting dalam keamanan cyber. IDS adalah sistem 
yang mendeteksi dan merespons terhadap aktivitas mencurigakan 
atau ancaman potensial di dalam jaringan. Memahami cara 
IDS beroperasi membantu organisasi merespon cepat terhadap 
serangan siber yang mungkin terjadi (Garcia, 2022). Pentingnya 
frasa "two-factor authentication (2FA)" semakin meningkat 
dalam era keamanan siber saat ini. 2FA melibatkan penggunaan 
dua langkah verifikasi untuk mengakses suatu akun atau 
sistem. Pemahaman tentang bagaimana mengimplementasikan 
2FA dapat membantu meningkatkan lapisan keamanan yang 
diperlukan untuk mengakses data atau layanan (Garcia, 2022).
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5.	 Kata dan Frasa dalam Presentasi Teknologi
Pemahaman kata dan frasa dalam presentasi teknologi 
memainkan peran sentral dalam menyampaikan konsep-konsep 
kompleks secara jelas dan efektif kepada audiens yang mungkin 
tidak memiliki latar belakang teknis. Lee (2019) memberikan 
pandangan yang mendalam terkait kata dan frasa yang efektif 
untuk digunakan dalam presentasi teknologi. Referensi ini 
mengidentifikasi strategi komunikasi yang dapat membantu 
pembicara mengkomunikasikan ide-ide teknis dengan lebih 
baik kepada audiens non-teknis (Lee, 2019). Salah satu kata 
kunci dalam presentasi teknologi adalah "simplification." 
Simplification mengacu pada upaya menyederhanakan konsep-
konsep teknis sehingga dapat dipahami oleh audiens yang tidak 
memiliki pengetahuan teknis yang mendalam. Pemahaman 
kata ini membantu pembicara untuk mengartikulasikan ide-ide 
kompleks secara lebih sederhana dan terjangkau (Lee, 2019).

Frasa "visual aids" juga memainkan peran penting dalam 
presentasi teknologi. Visual aids mencakup penggunaan gambar, 
grafik, dan diagram untuk mendukung presentasi verbal. 
Pemahaman frasa ini membantu pembicara untuk memilih dan 
mengintegrasikan visual aids yang efektif dalam menyampaikan 
informasi teknis kepada audiens (Lee, 2019). Pentingnya frasa 
"engagement techniques" juga tidak bisa diabaikan. Engagement 
techniques mencakup strategi untuk menjaga perhatian dan 
keterlibatan audiens selama presentasi. Pemahaman terhadap 
teknik-teknik ini membantu pembicara untuk menciptakan 
presentasi yang dinamis dan memastikan bahwa pesan teknis 
dapat diterima dengan baik oleh audiens (Lee, 2019).

Pada presentasi teknologi, istilah "analogies" menjadi kunci. 
Analogies melibatkan penggunaan perbandingan dengan situasi 
atau objek yang lebih dikenal oleh audiens untuk menjelaskan 
konsep teknis. Pemahaman frasa ini membantu pembicara untuk 
membuat koneksi antara ide-ide kompleks dengan pengalaman 
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sehari-hari audiens (Lee, 2019). Pentingnya kata dan frasa 
"clarity" juga terlihat dalam konteks presentasi teknologi. Clarity 
mencakup kemampuan untuk menyampaikan informasi secara 
jelas dan tanpa kebingungan. Pemahaman terhadap konsep 
ini membantu pembicara untuk merancang presentasi yang 
meminimalkan kebingungan dan meningkatkan pemahaman 
audiens terhadap materi teknis (Lee, 2019). Selain itu, istilah 
"conciseness" juga menjadi faktor kunci. Conciseness melibatkan 
kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan singkat 
dan jelas. Pemahaman kata ini membantu pembicara untuk 
menghindari penggunaan kata-kata atau frasa yang tidak perlu, 
sehingga presentasi tetap fokus dan mudah dipahami (Lee, 2019).

B.	 Distinguishing Formal dan Informal Language 
dalam Konteks Teknologi

Pada konteks teknologi, penggunaan bahasa Inggris formal dan 
informal memiliki dampak signifikan terhadap komunikasi efektif. 
Memahami perbedaan antara bahasa formal dan informal menjadi 
kunci dalam memastikan bahwa pesan disampaikan dengan 
tepat dan sesuai dengan situasi. Bab ini akan membahas esensi 
membedakan bahasa formal dan informal dalam konteks teknologi, 
serta mengidentifikasi penggunaan yang tepat dari kedua gaya bahasa 
tersebut. Berikut ini merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai 
konsep ini:

1.	 Pemahaman Konsep Formal dan Informal Language
Pemahaman konsep Formal dan Informal Language dalam 
konteks teknologi menjadi landasan penting untuk memastikan 
komunikasi yang efektif dan sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. Bahasa formal dan informal mencerminkan gaya 
komunikasi yang berbeda dan digunakan tergantung pada situasi, 
audiens, dan tujuan komunikasi. Bahasa formal, yang cenderung 
lebih resmi dan terstruktur, memiliki aturan gramatika dan 
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kosakata yang lebih kaku. Dalam konteks teknologi, bahasa 
formal sering ditemukan dalam dokumen resmi seperti dokumen 
spesifikasi perangkat lunak, laporan teknis, atau presentasi bisnis. 
Penggunaan bahasa formal memastikan kejelasan informasi dan 
ketepatan ekspresi. Sebagai contoh, Roberts (2019) menyatakan, 
"In software documentation, a more formal tone is often preferred 
to ensure accuracy and clarity" (Roberts, 2019).

Di sisi lain, bahasa informal cenderung lebih santai dan 
bersahabat. Ini sering ditemukan dalam percakapan sehari-
hari, komunikasi tim internal, atau forum dukungan komunitas. 
Penggunaan bahasa informal dapat menciptakan suasana 
yang lebih akrab dan mengurangi jarak antara pengguna atau 
pengembang. Sebagai contoh, Smith (2020) menyebutkan, "Using 
an informal tone in team communication fosters a collaborative 
environment" (Smith, 2020). Pemahaman konsep bahasa formal 
dan informal menjadi penting dalam pengembangan perangkat 
lunak terbuka atau proyek kolaboratif. Pada forum komunitas, 
pengembang dapat menggunakan bahasa informal untuk 
memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide tanpa menimbulkan 
kesan formalitas yang menghambat partisipasi. Bergman (2018) 
menjelaskan, "Navigating the Formality Spectrum: Language Use 
in Tech Communication" untuk menggambarkan pentingnya 
memahami kapan menggunakan bahasa formal dan informal 
dalam berkomunikasi di dunia teknologi (Bergman, 2018).

2.	 Penerapan Bahasa Formal dalam Pengembangan Perangkat 
Lunak
Penerapan bahasa formal dalam pengembangan perangkat 
lunak adalah aspek kritis yang memastikan bahwa informasi 
terkait kode, desain, dan dokumentasi diungkapkan dengan 
ketelitian dan kejelasan. Bahasa formal menciptakan dasar yang 
kokoh untuk memahami fitur, fungsi, dan komponen perangkat 
lunak, serta memfasilitasi kolaborasi antaranggota tim. Dalam 
mendokumentasikan perangkat lunak, pemilihan kata dan frasa 
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yang tepat mengacu pada norma-norma bahasa formal menjadi 
esensial. Dokumentasi perangkat lunak sering memanfaatkan 
bahasa formal untuk menjelaskan fungsi dan fitur. Sebagai contoh, 
dalam mendokumentasikan suatu metode atau fungsi, frasa 
seperti "The method accepts two parameters and returns a sorted 
array" memberikan informasi yang jelas dan tepat. Dalam hal 
ini, Bergman (2019) menekankan, "Formal language in software 
documentation is crucial to ensure precision and unambiguous 
communication of technical concepts" (Bergman, 2019).

Penggunaan bahasa formal juga melibatkan penggunaan 
istilah teknis dan kosakata yang telah disepakati oleh industri atau 
tim pengembangan. Misalnya, dalam merinci arsitektur perangkat 
lunak, istilah formal seperti "Model-View-Controller (MVC)" 
digunakan untuk mengidentifikasi pola desain tertentu. Smith 
(2020) menegaskan, "The use of formal language and established 
terminology enhances the clarity of software documentation" 
(Smith, 2020). Dalam menulis spesifikasi teknis, bahasa formal 
membantu menggambarkan persyaratan dan batasan perangkat 
lunak secara rinci. Contoh frasa formal seperti "The software must 
handle concurrent user requests and maintain data consistency" 
menunjukkan kejelasan dan ketegasan dalam menyampaikan 
kebutuhan sistem. Roberts (2018) menyatakan, "Formal language 
ensures that software specifications are unambiguous and leave no 
room for misinterpretation" (Roberts, 2018). Pemilihan bahasa 
formal juga memastikan bahwa kode sumber perangkat lunak 
dapat dibaca dan dimengerti dengan baik oleh seluruh tim 
pengembangan. Komentar dalam kode, deskripsi fungsi, dan 
dokumentasi kode umumnya memanfaatkan bahasa formal 
untuk menjelaskan alur logika atau tujuan tertentu dalam 
pengembangan. 

3.	 Penerapan Bahasa Informal dalam Komunikasi Internal Tim
Penerapan bahasa informal dalam komunikasi internal tim dalam 
konteks teknologi adalah elemen kunci dalam menciptakan 
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atmosfer kerja yang kolaboratif dan fleksibel. Bahasa informal, 
yang bersifat lebih santai dan akrab, memberikan peluang bagi 
anggota tim untuk berinteraksi dengan lebih bebas, meningkatkan 
keterlibatan, dan membangun hubungan yang kuat. Dalam 
konteks pengembangan perangkat lunak, penggunaan bahasa 
informal muncul dalam berbagai bentuk komunikasi internal, 
termasuk percakapan tim, pertemuan, dan diskusi mengenai 
proyek. Salah satu aspek utama penerapan bahasa informal 
adalah dalam diskusi tim mengenai ide dan perencanaan proyek. 
Penggunaan frasa lebih santai seperti "Apa pendapat kalian 
tentang ide ini?" atau "Bagaimana kita bisa membuatnya lebih 
keren?" menciptakan lingkungan yang mendorong partisipasi 
dan pertukaran gagasan. Smith (2019) menyoroti, "The use of 
informal language in team discussions fosters a collaborative 
environment where team members feel comfortable expressing their 
thoughts and suggestions" (Smith, 2019).

Komunikasi informal juga sering muncul dalam platform 
kolaboratif, seperti kanal pesan instan atau forum internal. 
Ungkapan-ungkapan seperti "Saya sedang menghadapi masalah 
dengan kode ini, ada yang bisa membantu?" menciptakan ruang 
untuk berbagi pengalaman dan meminta bantuan sesama 
anggota tim. Bergman (2020) menjelaskan, "Informal language in 
team communication platforms enhances the sense of camaraderie 
and mutual support among team members" (Bergman, 2020). 
Selain itu, dalam rapat tim atau pertemuan sprint, penggunaan 
bahasa informal dapat menciptakan atmosfer yang lebih santai 
tanpa mengorbankan esensi pembahasan. Pertanyaan seperti 
"Bagaimana perasaan kalian tentang kemajuan proyek ini?" atau 
"Ada yang punya ide untuk mengatasi hambatan ini?" dapat 
meningkatkan keterlibatan tim dan memberikan ruang untuk 
diskusi yang lebih terbuka. Roberts (2018) menyatakan, "Informal 
language in team meetings encourages open communication and 
facilitates the sharing of diverse perspectives" (Roberts, 2018).
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4.	 Pemilihan Gaya Bahasa dalam Forum Dukungan Komunitas
Pemilihan gaya bahasa dalam forum dukungan komunitas di 
dunia teknologi memiliki dampak signifikan terhadap kualitas 
dan efektivitas interaksi antara anggota komunitas. Dalam 
lingkungan ini, penggunaan formal dan informal language dapat 
memengaruhi cara informasi disampaikan, tingkat keterlibatan 
anggota, serta atmosfer dan budaya yang berkembang di dalam 
komunitas. Dalam memberikan jawaban atau solusi terhadap 
pertanyaan atau masalah teknis di forum dukungan komunitas, 
pemilihan gaya bahasa formal dapat menambah tingkat 
kepercayaan dan keakuratan informasi yang disampaikan. 
Contoh dari penggunaan bahasa formal ini dapat ditemukan 
dalam penjelasan teknis atau solusi yang membutuhkan tingkat 
ketelitian dan kejelasan. Sebagai contoh, dalam merespon 
pertanyaan mengenai kode sumber, seorang kontributor 
mungkin menyatakan, "To resolve this issue, kindly implement the 
following code snippet in the designated file" untuk memberikan 
petunjuk yang sangat spesifik dan jelas (Roberts, 2020).

Di sisi lain, pemilihan gaya bahasa informal dalam 
berinteraksi di forum dukungan komunitas dapat menciptakan 
suasana yang lebih ramah dan terbuka. Anggota komunitas 
mungkin lebih merasa nyaman untuk bertanya atau berbagi 
pengalaman jika bahasa yang digunakan bersifat santai dan 
akrab. Misalnya, dalam memberikan dukungan untuk masalah 
umum, kontributor dapat menggunakan bahasa informal dengan 
menyapa pengguna, "Hi there! I had a similar issue last week, 
and here›s how I tackled it" (Smith, 2021). Contoh konkret dari 
pemilihan gaya bahasa dalam forum dukungan komunitas dapat 
ditemukan di komunitas perangkat lunak sumber terbuka seperti 
GitHub atau Stack Overflow. Di Stack Overflow, penggunaan 
bahasa formal sering kali diterapkan dalam menjawab pertanyaan 
yang memerlukan penjelasan teknis yang mendalam, sementara 
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penggunaan bahasa informal lebih umum ditemukan dalam 
interaksi yang lebih santai atau tanggapan cepat (Bergman, 2019).

Pentingnya memahami audiens juga mencerminkan 
pentingnya pemilihan gaya bahasa yang sesuai. Pada umumnya, 
dalam forum dukungan komunitas, beragam tingkat keahlian 
dan latar belakang teknis hadir di antara anggota komunitas. 
Oleh karena itu, penggunaan bahasa yang tidak terlalu formal 
dan dapat dipahami oleh berbagai level pengetahuan teknis 
dapat meningkatkan aksesibilitas informasi. Sebagai contoh, 
seorang kontributor mungkin menggambarkan solusi dengan 
bahasa yang lebih sederhana dan menghindari istilah teknis yang 
berlebihan jika ditujukan untuk pengguna pemula (Jones, 2018). 
Dalam konteks forum dukungan komunitas, penerapan formal 
dan informal language juga berdampak pada budaya komunitas 
itu sendiri. Komunitas yang memperbolehkan variasi gaya bahasa 
cenderung menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah. 
Anggota merasa lebih bebas untuk berpartisipasi dan berbagi 
pengetahuan tanpa rasa canggung. Sebaliknya, dalam komunitas 
yang terlalu kaku atau formal, anggota mungkin merasa enggan 
untuk berkontribusi atau mengajukan pertanyaan.

5.	 Kejelasan Informasi dalam Bahasa Formal dan Informal
Kejelasan informasi dalam bahasa formal dan informal 
merupakan faktor penting dalam konteks teknologi untuk 
memastikan pemahaman yang tepat dan efektif. Bahasa formal 
cenderung lebih terstruktur dan mematuhi aturan gramatika 
dengan ketat, sementara bahasa informal bersifat lebih santai dan 
akrab. Pemilihan antara keduanya harus mempertimbangkan 
tingkat kejelasan yang diinginkan dan audiens yang dituju. 
Bahasa formal sering digunakan dalam dokumentasi teknis 
dan spesifikasi perangkat lunak untuk menyajikan informasi 
dengan ketelitian dan rinci. Frasa formal seperti "The algorithm 
utilizes a recursive approach to optimize computational efficiency" 
menciptakan pemahaman yang jelas tentang bagaimana suatu 
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algoritma bekerja. Pemilihan kata yang tepat dan penggunaan 
istilah teknis sesuai dengan norma-norma industri membantu 
meningkatkan kejelasan informasi (Roberts, 2019).

Di sisi lain, dalam bahasa informal, kejelasan informasi 
dapat ditingkatkan melalui penggunaan ungkapan yang 
sederhana dan mudah dipahami. Misalnya, dalam menjelaskan 
cara menggunakan suatu fitur perangkat lunak, frasa seperti "Just 
click on the ‹Settings› tab, and you›ll find the option to customize 
your preferences" menyampaikan informasi dengan cara yang 
lebih langsung dan akrab. Bahasa informal menghindari 
kompleksitas dan memprioritaskan keterbacaan (Smith, 2020). 
Dalam mendukung kejelasan informasi, bahasa formal juga 
sering memanfaatkan penggunaan diagram, tabel, atau notasi 
formal lainnya. Contoh penggunaan notasi formal seperti UML 
(Unified Modeling Language) dalam dokumentasi perangkat 
lunak membantu secara visual menggambarkan hubungan 
antar komponen sistem, menyediakan pandangan yang lebih 
jelas dan terstruktur (Jones, 2021). Penggunaan bahasa informal 
sering kali dihubungkan dengan keberlanjutan percakapan dan 
kolaborasi. Ketika anggota tim berkomunikasi secara informal, 
baik secara langsung maupun melalui platform kolaboratif, 
cenderung menggunakan bahasa yang lebih santai dan mudah 
dicerna. Contoh sederhana seperti "I›ll check it out and GET back 
to you ASAP" menunjukkan bahwa informasi diberikan secara 
ramah dan dengan kejelasan waktu (Bergman, 2017).

C.	 Peran Bahasa Inggris dalam Komunikasi 
Teknologi Global

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, peran bahasa Inggris dalam 
komunikasi teknologi menjadi krusial. Bahasa Inggris bukan sekadar 
alat komunikasi; ia menjadi pilar utama yang menghubungkan 
individu, perusahaan, dan ide-ide inovatif di seluruh dunia. Sebagai 
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lingua franca di dunia teknologi, bahasa Inggris memfasilitasi 
kolaborasi global, memungkinkan akses terhadap informasi teknis, 
dan mendukung komunikasi bisnis internasional. Seperti yang 
diungkapkan oleh David Crystal, "English is the dominant global 
language of science, business, and technology" (2010). 

1.	 Pemahaman Peran Bahasa Inggris dalam Komunikasi Bisnis 
Global
Pada konteks bisnis global yang terus berkembang, peran bahasa 
Inggris menjadi kunci dalam memfasilitasi komunikasi yang 
efektif antara berbagai entitas bisnis. Bahasa Inggris bukan hanya 
alat komunikasi; ia menciptakan landasan untuk pertukaran 
ide, transaksi, dan pengembangan bisnis di seluruh dunia. 
David Crystal (2012) menyatakan bahwa "English has become a 
global ‹lingua franca› for business communication." Pemahaman 
mendalam terhadap peran bahasa Inggris dalam komunikasi 
bisnis global melibatkan berbagai aspek, termasuk penggunaannya 
dalam presentasi, negosiasi, dan membangun hubungan bisnis 
internasional. Dalam konteks presentasi bisnis, bahasa Inggris 
seringkali menjadi pilihan utama dalam menyampaikan ide dan 
strategi bisnis. Bahasa formal yang digunakan dalam presentasi 
membantu menciptakan kesan profesional dan dapat dipahami 
secara global. Pemahaman tata bahasa dan kosakata khusus 
dalam bahasa Inggris menjadi keterampilan penting dalam 
menyusun presentasi yang meyakinkan dan informatif. Seperti 
yang dijelaskan oleh Michael Ellis (2003), "Effective business 
communication requires a mastery of formal English, particularly 
in written and oral presentations."

Pada situasi negosiasi bisnis, bahasa Inggris juga memainkan 
peran sentral. Pengetahuan tentang kosakata bisnis, frasa 
negosiasi, dan terminologi hukum dalam bahasa Inggris menjadi 
faktor penentu keberhasilan dalam mencapai kesepakatan. 
Keterampilan ini memberikan kejelasan dan kepastian dalam 
proses negosiasi, menghindari potensi kesalahpahaman dan 
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konflik. Warschauer (2006) menggarisbawahi bahwa "mastery 
of English is often seen as a key factor in successful business 
negotiations." Selain itu, bahasa Inggris digunakan untuk 
membangun hubungan bisnis yang kuat di tingkat internasional. 
Pemilihan kata dan ungkapan yang tepat dalam bahasa Inggris 
dapat menciptakan nuansa kesantunan dan keakraban, yang 
sangat penting dalam membangun kepercayaan dan kerjasama 
jangka panjang. Menggunakan bahasa Inggris dengan kesopanan 
dan sensitivitas budaya merupakan langkah kunci dalam 
menciptakan lingkungan bisnis yang inklusif. Seperti yang 
dikemukakan oleh Helen Brown (2015), "Language is not just 
a tool for communication; it›s a bridge that connects individuals 
from different cultures."

2.	 Kemampuan Berkomunikasi Lisan dalam Konteks Internasional
Pada era globalisasi yang didorong oleh teknologi, kemampuan 
berkomunikasi lisan dalam bahasa Inggris memiliki peran sentral 
dalam memfasilitasi interaksi efektif di lingkungan internasional. 
Bahasa Inggris bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga 
menjadi kunci untuk membangun hubungan profesional, 
menavigasi konferensi global, dan berkolaborasi dengan individu 
dari berbagai latar belakang budaya. Sejalan dengan kata-kata 
Michael Ellis (2003), "Effective business communication requires 
a mastery of formal English, particularly in oral presentations and 
negotiations." Komunikasi lisan dalam bahasa Inggris menjadi 
fondasi dalam menghadapi pertemuan bisnis internasional. 
Kemampuan untuk mengartikulasikan ide, menyampaikan 
pandangan, dan berpartisipasi dalam diskusi memerlukan 
pemahaman mendalam tentang tata bahasa dan kosakata bisnis 
dalam bahasa Inggris. Presentasi lisan yang jelas dan terorganisir 
menjadi kunci untuk memenangkan dukungan dan pemahaman 
di antara mitra bisnis global. Sebagaimana dikemukakan oleh 
David Crystal (2010), "Clear communication is the key to success 
in any international business setting."
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Pentingnya penggunaan bahasa Inggris dalam konferensi 
internasional tidak dapat diabaikan. Berbagai acara teknologi, 
seminar, dan konferensi global umumnya menggunakan 
bahasa Inggris sebagai medium utama untuk presentasi dan 
diskusi. Menguasai kemampuan berbicara dan mendengarkan 
dalam bahasa Inggris adalah aspek kritis yang memungkinkan 
partisipasi yang efektif dalam konteks ini. Seperti yang dinyatakan 
Warschauer (2006), "Fluency in spoken English is an essential skill 
for anyone participating in international conferences." 

3.	 Pemahaman terhadap Peran Bahasa Inggris dalam Kolaborasi 
Tim Global
Pada era teknologi global yang terus berkembang, kolaborasi tim 
menjadi inti dari inovasi dan kemajuan. Bahasa Inggris, sebagai 
medium komunikasi utama, memiliki peran yang krusial dalam 
memfasilitasi kolaborasi yang efektif di antara anggota tim yang 
berasal dari berbagai budaya dan latar belakang. Pemahaman 
terhadap peran bahasa Inggris dalam kolaborasi tim global 
mencakup aspek-aspek seperti bagaimana bahasa tersebut 
mempengaruhi dinamika kerja tim, memfasilitasi pertukaran 
ide, dan menciptakan lingkungan kerja inklusif. Kolaborasi tim 
global tidak hanya tentang berbagi informasi tetapi juga tentang 
bagaimana individu dari berbagai budaya dapat berkomunikasi 
dan bekerja sama secara efektif. Bahasa Inggris, sebagai bahasa 
umum, memberikan kerangka kerja yang memungkinkan 
anggota tim untuk saling memahami dan berinteraksi. Sejalan 
dengan konsep yang diungkapkan oleh David Crystal (2012), 
"English functions as a ‹bridge› language, linking people from 
different language backgrounds in collaborative work."

Pentingnya bahasa Inggris dalam konteks kerja tim lintas 
batas mencakup pemahaman terhadap keberagaman bahasa dan 
aksen. Anggota tim yang memiliki berbagai tingkat kefasihan 
dalam bahasa Inggris memerlukan sensitivitas terhadap 
perbedaan dalam cara berbicara dan mengekspresikan ide. 
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Pemahaman ini menciptakan lingkungan yang mendukung 
semua anggota tim, memungkinkan setiap individu untuk 
berkontribusi tanpa hambatan. Helen Brown (2015) 
menggarisbawahi bahwa "Language is a bridge that connects 
individuals from different cultures." Dalam konteks kolaborasi 
tim yang melibatkan teknologi, bahasa Inggris menjadi fondasi 
untuk penggunaan alat komunikasi dan kolaborasi yang umum 
digunakan. Platform seperti email, chat, dan video conference 
umumnya menggunakan bahasa Inggris sebagai medium utama. 
Warschauer (2006) mencatat bahwa "technology often amplifies 
the importance of English as a global language."

4.	 Penggunaan Bahasa Inggris dalam Aksesibilitas Informasi 
Teknologi
Pada konteks revolusi teknologi global, peran bahasa Inggris 
tidak hanya terbatas pada aspek-aspek seperti bisnis dan 
kolaborasi tim, melainkan juga memainkan peran sentral dalam 
aksesibilitas informasi teknologi. Bahasa Inggris menjadi kunci 
untuk memperoleh dan memahami informasi terkini, dokumen 
teknis, dan sumber daya online yang mendukung pengembangan 
keahlian di berbagai bidang. Sejalan dengan pandangan Michael 
Ellis (2003), "English is the dominant language in the realm of 
technical information and communication." Pentingnya bahasa 
Inggris dalam aksesibilitas informasi teknologi dapat dilihat 
dalam dunia sumber daya daring yang melimpah. Sebagian besar 
tutorial, panduan, dan dokumentasi untuk teknologi terbaru 
disusun dalam bahasa Inggris. Kemampuan untuk membaca 
dan memahami materi teknis dalam bahasa Inggris menjadi 
keterampilan yang krusial untuk yang ingin mengembangkan 
keahlian dalam teknologi. Warschauer (2006) menyatakan bahwa 
"access to information technology is highly dependent on the ability 
to understand English."

Bahasa Inggris menjadi kendaraan utama untuk 
berkomunikasi dengan komunitas global pengembang dan 
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profesional IT. Forum daring, situs Q&A seperti Stack Overflow, 
dan platform kolaboratif lainnya umumnya menggunakan 
bahasa Inggris sebagai medium komunikasi. Memiliki 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi 
pengetahuan melalui bahasa Inggris membuka pintu untuk 
terlibat dalam pertukaran ide dan solusi dengan para ahli dari 
seluruh dunia. Sebagaimana diungkapkan David Crystal (2012), 
"English is the principal language for communication among the 
global developer community." Pentingnya bahasa Inggris dalam 
aksesibilitas informasi teknologi juga mencakup literasi digital. 
Banyak tutorial, video pembelajaran, dan kursus daring yang 
mengajarkan konsep-konsep teknologi menggunakan bahasa 
Inggris sebagai medium. Kemampuan untuk memahami 
instruksi dan konten digital dalam bahasa Inggris menjadi syarat 
dasar untuk menguasai keterampilan teknologi. Menurut Helen 
Brown (2015), "Language proficiency is an essential aspect of 
digital literacy in the globalized digital age."

5.	 Integrasi Bahasa Inggris dalam Pembelajaran Teknologi
Pada era di mana teknologi mendefinisikan cara kita belajar dan 
bekerja, peran bahasa Inggris dalam pembelajaran teknologi 
menjadi semakin signifikan. Bahasa Inggris tidak hanya menjadi 
alat komunikasi, tetapi juga menjadi medium pembelajaran yang 
menghubungkan individu dengan sumber daya, kursus, dan 
inovasi teknologi di seluruh dunia. Dalam konteks ini, integrasi 
bahasa Inggris dalam pembelajaran teknologi melibatkan 
penggunaannya sebagai kendaraan untuk mengakses, 
memahami, dan berkontribusi dalam lingkungan pembelajaran 
digital global. Integrasi bahasa Inggris dalam pembelajaran 
teknologi mencakup aksesibilitas ke sumber daya pendidikan 
daring. Banyak platform pembelajaran, kursus daring, dan tutorial 
teknologi terkemuka menggunakan bahasa Inggris sebagai 
medium utama. Sehingga, kemampuan memahami instruksi, 
artikel, dan video pembelajaran dalam bahasa Inggris menjadi 
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keterampilan esensial dalam mencapai kesuksesan dalam belajar 
teknologi. David Crystal (2010) menyatakan bahwa "English is 
the dominant global language of education and technology."

Pada pembelajaran teknologi, bahasa Inggris juga menjadi 
kunci untuk memahami terminologi dan istilah teknis. Materi 
pembelajaran teknologi umumnya menggunakan bahasa 
Inggris dalam penjelasan konsep-konsep yang kompleks dan 
perkembangan terbaru dalam dunia teknologi. Penguasaan 
kosakata teknis dalam bahasa Inggris menjadi penting untuk 
memahami dan berkomunikasi secara efektif di dunia teknologi 
yang terus berkembang. Warschauer (2006) menggarisbawahi 
bahwa "language proficiency is a critical aspect of learning 
in technology-rich environments." Selain sebagai medium 
pembelajaran, bahasa Inggris juga memainkan peran penting 
dalam partisipasi dalam komunitas pengembang dan pembelajar 
teknologi. Forum daring, platform kolaboratif, dan grup 
diskusi teknologi umumnya menggunakan bahasa Inggris 
sebagai medium komunikasi. Memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi, bertanya, dan berbagi pengetahuan dalam 
bahasa Inggris membuka pintu untuk terlibat dalam diskusi 
teknis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi dengan ahli 
teknologi global. Menurut Michael Ellis (2003), "English is the 
primary language for technical communication and collaboration."

Integrasi bahasa Inggris dalam pembelajaran teknologi 
juga mencakup literasi digital. Buku teks, tutorial, dan materi 
pembelajaran daring dalam bahasa Inggris membantu pembelajar 
untuk memahami dan menguasai alat-alat digital serta teknologi 
terkini. Dengan demikian, kemampuan literasi digital dan 
pemahaman bahasa Inggris saling mendukung, menciptakan 
landasan yang kuat untuk pembelajaran teknologi yang efektif. 
Helen Brown (2015) menyatakan bahwa "digital literacy and 
English proficiency go hand in hand in the tech-driven educational 
landscape."
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6.	 Pemahaman Etika dan Budaya dalam Komunikasi Teknologi 
Global
Pada konteks komunikasi teknologi global, peran bahasa Inggris 
meluas ke pemahaman etika dan budaya sebagai bagian integral 
dari interaksi yang melibatkan teknologi. Bahasa Inggris, sebagai 
medium utama komunikasi global, memainkan peran kunci 
dalam membawa dan menyampaikan nilai-nilai etika serta 
memahami keragaman budaya yang mempengaruhi penggunaan 
teknologi di seluruh dunia. Dalam konteks ini, pemahaman etika 
dan budaya dalam komunikasi teknologi global menjadi esensial 
untuk membangun hubungan yang saling menghormati dan 
sukses di dunia yang semakin terhubung. Pentingnya bahasa 
Inggris dalam membawa nilai-nilai etika dalam konteks teknologi 
terlihat dalam norma-norma dan pedoman etika yang umumnya 
disusun dalam bahasa ini. Buku pedoman, kode etik, dan standar 
praktik untuk profesi dan industri teknologi sering kali disusun 
dalam bahasa Inggris. Warschauer (2006) mencatat bahwa "the 
ability to comprehend and apply ethical guidelines is closely tied to 
proficiency in English."

Bahasa Inggris memfasilitasi dialog etika dalam komunitas 
global. Forum-forum etika, konferensi, dan diskusi tentang 
dampak teknologi pada masyarakat umumnya menggunakan 
bahasa Inggris sebagai medium komunikasi. Memiliki 
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam dialog etika 
ini melalui bahasa Inggris memungkinkan para pemangku 
kepentingan untuk berbagi pandangan, menciptakan 
solusi bersama, dan mempromosikan praktik terbaik yang 
mencerminkan nilai-nilai universal. Sejalan dengan pandangan 
Michael Ellis (2003), "English serves as a bridge for ethical 
discussions in the global technology community." Bahasa Inggris 
juga memegang peran penting dalam pemahaman budaya yang 
memengaruhi penggunaan teknologi. Dalam konteks global, 
teknologi tidak hanya diadopsi secara seragam tetapi juga 
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dipengaruhi oleh norma-norma budaya setempat. Bahasa Inggris 
memungkinkan individu untuk mendalami pemahaman tentang 
bagaimana teknologi digunakan, direspons, dan diterima dalam 
berbagai budaya. Sejalan dengan konsep yang diungkapkan oleh 
David Crystal (2012), "English provides a cultural bridge, allowing 
for deeper understanding of the ways in which technology is woven 
into the fabric of different societies."
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BAB III 

KETERAMPILAN 
MENDENGARKAN  
DAN BERBICARA

A.	 Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam 
Bahasa Inggris

Di dunia yang terus berkembang ini, memahami dialog teknologi 
tidak hanya menjadi keahlian, tetapi juga suatu kebutuhan untuk 
berpartisipasi secara efektif dalam percakapan profesional. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Goh dan Silver (2013), 
"Kemampuan mendengarkan yang adaptif terhadap perkembangan 
teknologi menjadi semakin penting, memastikan bahwa individu 
dapat berkomunikasi secara efektif dalam situasi digital yang cepat 
berubah" (Goh & Silver, 2013, hlm. 45). Dalam konteks ini, sub 
bab ini memandu pembaca melalui praktik mendengarkan dialog 
teknologi dengan pendekatan yang berfokus pada pemahaman istilah 
teknologi, pengenalan berbagai aksen dan gaya bicara, manajemen 
informasi ganda, serta kemampuan menangkap nuansa dan konteks 
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dalam dialog teknologi. Materi otentik, seperti webinar dan podcast, 
menjadi alat utama untuk melatih dan mengasah keterampilan 
mendengarkan, sambil mempertimbangkan perubahan konstan 
dalam lingkungan teknologi. 

1.	 Kemampuan Memahami Istilah Teknologi
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
melibatkan pengembangan kemampuan mendengarkan yang 
berfokus pada pemahaman istilah teknologi. Dalam era digital 
yang terus berkembang, pemahaman istilah khusus dan kosakata 
teknologi menjadi sangat penting untuk berkomunikasi secara 
efektif dalam konteks profesional. Kemampuan Memahami 
Istilah Teknologi melibatkan berbagai aspek, termasuk 
identifikasi, interpretasi, dan penerapan istilah-istilah teknis 
yang umumnya digunakan dalam percakapan dan presentasi 
dalam dunia teknologi. Untuk mengembangkan kemampuan 
ini, penting untuk dapat mengidentifikasi istilah teknologi yang 
sering muncul dalam dialog audiovisual. Menurut Goh dan Silver 
(2013), "Kemampuan mengenali istilah-istilah teknologi menjadi 
kunci dalam memastikan pemahaman yang akurat terhadap 
konten yang disampaikan dalam situasi komunikasi digital" 
(Goh & Silver, 2013, hlm. 45). Oleh karena itu, pembaca perlu 
terbiasa dengan terminologi yang khas untuk mendengarkan 
dan memahami konteks teknologi.

Pemahaman istilah teknologi juga melibatkan kemampuan 
untuk menginterpretasi arti istilah tersebut secara kontekstual. 
Dalam konteks bahasa Inggris, istilah sering kali dapat memiliki 
makna yang berbeda tergantung pada konteksnya, terutama 
dalam percakapan teknis. Vandergrift (2007) menyoroti bahwa 
"mendengarkan dengan memahami konteks merupakan aspek 
penting dalam menguasai istilah teknologi, karena konteks dapat 
memberikan petunjuk tambahan tentang arti yang dimaksud" 
(Vandergrift, 2007, hlm. 198). Oleh karena itu, pembaca perlu 
melatih diri untuk membaca konteks dialog teknologi untuk 
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memahami istilah dengan lebih baik. Selain itu, kemampuan 
untuk menerapkan istilah teknologi dalam konteks yang sesuai 
menjadi elemen penting dari kemampuan memahami istilah 
tersebut. Warschauer dan Healey (1998) menyatakan bahwa 
"penerapan istilah dalam situasi praktis membantu pembaca 
untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga untuk 
menginternalisasi istilah-istilah tersebut untuk digunakan dalam 
komunikasi sehari-hari" (Warschauer & Healey, 1998, hlm. 65). 
Oleh karena itu, praktik mendengarkan dialog teknologi harus 
mencakup kesempatan untuk mengaplikasikan istilah-istilah 
tersebut dalam berbagai konteks teknologi.

2.	 Kemampuan Mengenali Berbagai Aksen dan Gaya Bicara
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
memerlukan kemampuan untuk mengenali berbagai aksen dan 
gaya bicara, sebuah aspek penting yang mencerminkan realitas 
globalisasi di dunia profesional saat ini. Aksen dan gaya bicara 
yang beragam dalam bahasa Inggris dapat mempresentasikan 
tantangan tersendiri, tetapi juga memberikan pengalaman 
mendengarkan yang kaya dan beraneka ragam. Oleh karena itu, 
Kemampuan Mengenali Berbagai Aksen dan Gaya Bicara menjadi 
keterampilan yang esensial untuk berkomunikasi secara efektif 
dalam situasi teknologi yang melibatkan individu dari berbagai 
latar belakang budaya dan linguistik. Mengenali berbagai aksen 
dalam dialog teknologi membutuhkan pemahaman mendalam 
tentang variasi bahasa Inggris yang berasal dari berbagai 
wilayah geografis. Goh dan Silver (2013) menegaskan bahwa 
"kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami berbagai 
aksen dalam bahasa Inggris adalah aspek kunci dari keterampilan 
mendengarkan yang efektif dalam dunia global ini" (Goh & Silver, 
2013, hlm. 45). Oleh karena itu, pembaca perlu melibatkan diri 
dalam mendengarkan dialog dengan aksen yang berbeda untuk 
merespon secara lebih luwes terhadap komunikasi lintas budaya.
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Mengenali berbagai gaya bicara dalam konteks bahasa 
Inggris untuk teknologi juga mencakup pemahaman terhadap 
variasi dalam kecepatan bicara, intonasi, dan penekanan kata. 
Vandergrift (2007) menyatakan bahwa "mengenali nuansa 
dalam gaya bicara membantu pembaca untuk menginterpretasi 
dengan lebih akurat pesan yang disampaikan melalui media 
teknologi" (Vandergrift, 2007, hlm. 198). Oleh karena itu, praktik 
mendengarkan dialog teknologi harus melibatkan materi yang 
mencakup berbagai gaya bicara, seperti wawancara, presentasi, 
dan rekaman diskusi kelompok. Selain itu, pengenalan terhadap 
berbagai aksen dan gaya bicara tidak hanya berkaitan dengan 
aspek linguistik, tetapi juga aspek budaya. Warschauer dan Healey 
(1998) menyoroti bahwa "pembaca perlu memahami bahwa 
gaya bicara juga mencerminkan aspek-aspek budaya tertentu, 
dan pengenalan ini membantu dalam memahami konteks lebih 
baik" (Warschauer & Healey, 1998, hlm. 68). Oleh karena itu, 
dalam mendengarkan dialog teknologi, pembaca diajak untuk 
mengenali dan menghargai perbedaan budaya yang mungkin 
tercermin dalam gaya bicara, memperkaya pemahaman terhadap 
komunikasi lintas budaya.

3.	 Pengelolaan Informasi Ganda (Multitasking)
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
tidak hanya mencakup pemahaman aksen dan gaya bicara, 
tetapi juga melibatkan keterampilan penting dalam pengelolaan 
informasi ganda atau multitasking. Dalam dunia teknologi 
yang cepat dan penuh dengan informasi, kemampuan untuk 
mendengarkan dengan saksama sambil melakukan tugas lain 
menjadi sangat krusial. Pengelolaan Informasi Ganda melibatkan 
kemampuan untuk menjaga fokus pada dialog teknologi sambil 
mengelola informasi tambahan, seperti membaca pesan atau 
mencatat informasi penting. Penting untuk memahami bahwa 
multitasking dalam konteks mendengarkan dialog teknologi 
bukan sekadar melakukan beberapa tugas sekaligus, tetapi lebih 
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kepada kemampuan untuk memproses informasi dengan efisien 
dalam situasi kompleks. Goh dan Silver (2013) menyoroti bahwa 
"multitasking dalam mendengarkan dialog teknologi mencakup 
kemampuan untuk memisahkan dan mengelola aliran informasi 
yang masuk secara bersamaan" (Goh & Silver, 2013, hlm. 46). Oleh 
karena itu, praktik mendengarkan ini mencakup kemampuan 
untuk menghadapi informasi ganda dan tetap mempertahankan 
pemahaman mendalam terhadap konten dialog.

Multitasking dalam mendengarkan dialog teknologi 
dapat melibatkan kegiatan seperti membaca pesan, mencatat 
poin penting, atau bahkan melakukan penelusuran online 
seiring dengan mendengarkan. Vandergrift (2007) mencatat 
bahwa "pengelolaan informasi ganda membantu pembaca 
untuk tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga untuk 
menghasilkan tanggapan atau melakukan tugas terkait secara 
efektif " (Vandergrift, 2007, hlm. 199). Oleh karena itu, pembaca 
perlu melibatkan diri dalam situasi mendengarkan yang 
memerlukan multitasking untuk mengembangkan keterampilan 
ini dalam konteks teknologi. Pengelolaan informasi ganda juga 
memerlukan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara 
mendengarkan dengan saksama dan melakukan tugas tambahan 
tanpa kehilangan pemahaman terhadap konten dialog. Brown 
dan Yule (1983) menekankan bahwa "kemampuan untuk 
menjalankan multitasking secara efektif memerlukan kepekaan 
terhadap nuansa dalam dialog, sehingga informasi tambahan 
dapat diolah tanpa mengorbankan pemahaman keseluruhan" 
(Brown & Yule, 1983, hlm. 92). 

4.	 Keterampilan Menangkap Nuansa dan Konteks
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
tidak hanya berkaitan dengan pemahaman istilah teknologi 
dan pengenalan aksen, tetapi juga mencakup keterampilan 
menangkap nuansa dan konteks dalam dialog. Kemampuan ini 
menjadi penting karena dialog teknologi sering kali mencakup 

35BAB III



informasi kompleks yang tidak hanya terkait dengan makna 
kata, tetapi juga dengan penyampaian keseluruhan pesan 
dan konteks di sekitarnya. Menangkap nuansa dalam dialog 
teknologi membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap 
berbagai elemen linguistik, seperti intonasi, penekanan kata, 
dan bahasa tubuh yang mungkin terdengar atau terlihat dalam 
situasi audio atau video. Goh dan Silver (2013) menekankan 
bahwa "kemampuan untuk menangkap nuansa linguistik 
memungkinkan pendengar untuk memahami maksud dan 
emosi yang terkandung dalam dialog teknologi" (Goh & Silver, 
2013, hlm. 47). Oleh karena itu, pembaca perlu melibatkan diri 
dalam situasi mendengarkan yang melibatkan berbagai elemen 
linguistik untuk meningkatkan pemahaman terhadap konteks 
dan nuansa pesan.

Keterampilan menangkap konteks dalam dialog teknologi 
juga melibatkan kemampuan untuk memahami informasi 
lebih luas yang mungkin mempengaruhi makna dari apa yang 
didengarkan. Vandergrift (2007) menyatakan bahwa "kemampuan 
untuk mengenali konteks lebih luas membantu pembaca untuk 
mengaitkan informasi dalam dialog dengan latar belakang atau 
situasi yang mungkin mempengaruhi pesan tersebut" (Vandergrift, 
2007, hlm. 199). Oleh karena itu, dalam praktik mendengarkan 
dialog teknologi, penting untuk mengembangkan keterampilan 
kontekstual yang memungkinkan pendengar untuk memahami 
lebih dari sekadar kata-kata yang diucapkan. Menangkap 
nuansa dan konteks dalam dialog teknologi juga melibatkan 
kemampuan untuk membaca ekspresi wajah dan gerakan tubuh 
pada situasi video atau konferensi daring. Warschauer dan Healey 
(1998) mencatat bahwa "penggunaan teknologi multimedia 
memungkinkan pendengar untuk mendapatkan gambaran yang 
lebih lengkap tentang konteks dengan melibatkan aspek visual 
dalam mendengarkan" (Warschauer & Healey, 1998, hlm. 67). 
Oleh karena itu, dalam praktik mendengarkan dialog teknologi, 
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pembaca perlu terlibat dalam materi yang memanfaatkan aspek 
visual untuk memperkaya pemahaman terhadap nuansa dan 
konteks dalam dialog.

5.	 Keterlibatan dalam Diskusi dan Analisis Berbasis Audiovisual
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
tidak hanya berfokus pada penerimaan informasi, tetapi juga 
melibatkan keterlibatan dalam diskusi dan analisis berbasis 
audiovisual. Keterlibatan ini membawa pembaca ke tingkat 
yang lebih tinggi dalam mengembangkan pemahaman terhadap 
konteks teknologi, memungkinkan untuk berpartisipasi aktif 
dalam diskusi serta menganalisis informasi yang disampaikan 
melalui media audiovisual. Keterlibatan dalam diskusi berbasis 
audiovisual melibatkan kemampuan untuk menyampaikan 
pendapat atau bertukar gagasan setelah mendengarkan dialog 
teknologi. Goh dan Silver (2013) menekankan bahwa "keterlibatan 
dalam diskusi membantu pembaca untuk mengaktifkan 
pengetahuan dan melatih kemampuan berbicara dalam konteks 
teknologi" (Goh & Silver, 2013, hlm. 46). Oleh karena itu, 
praktik mendengarkan ini harus mencakup kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam diskusi yang memungkinkan pembaca 
untuk mengaplikasikan pemahaman terhadap materi yang 
didengarkan.

Keterlibatan dalam diskusi juga memungkinkan pembaca 
untuk melihat berbagai sudut pandang dan pendapat dari orang 
lain, menciptakan lingkungan pembelajaran yang beragam dan 
inklusif. Vandergrift (2007) mencatat bahwa "diskusi melibatkan 
pembaca dalam menyusun dan mengevaluasi gagasan, 
menciptakan konteks yang memperkaya pemahaman terhadap 
materi mendengarkan" (Vandergrift, 2007, hlm. 204). Dengan 
berpartisipasi dalam diskusi, pembaca dapat mengembangkan 
pemikiran kritis dan memperluas wawasan terhadap topik 
teknologi tertentu. Keterlibatan dalam analisis berbasis 
audiovisual membawa pembaca ke tingkat analisis yang lebih 
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mendalam terhadap konten yang disampaikan melalui media 
audiovisual. Kemampuan ini melibatkan pengenalan terhadap 
berbagai elemen audiovisual, seperti grafik, animasi, dan 
presentasi visual, yang mungkin mendukung atau menambah 
informasi yang disampaikan secara verbal. Warschauer dan 
Healey (1998) mengamati bahwa "analisis berbasis audiovisual 
membantu pembaca untuk membongkar elemen-elemen 
kompleks dalam dialog teknologi, termasuk unsur-unsur visueal 
yang dapat memperkaya pemahaman" (Warschauer & Healey, 
1998, hlm. 65). 

6.	 Penggunaan Materi Otentik dan Peran Dialog Teknologi
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
mencakup penggunaan materi otentik sebagai sarana untuk 
meningkatkan pemahaman mendengarkan dan mempersiapkan 
pembaca untuk berinteraksi dalam situasi komunikasi teknologi 
yang nyata. Penggunaan materi otentik dalam konteks ini merujuk 
pada penggunaan sumber daya yang berasal dari lingkungan 
teknologi sehari-hari, seperti rekaman wawancara, podcast, 
atau dialog dari presentasi teknologi. Sementara itu, peran 
dialog teknologi dalam praktik mendengarkan adalah untuk 
menyediakan platform yang memungkinkan pembaca terlibat 
dengan bahasa teknis dan situasi komunikasi khas di dunia 
profesional teknologi. Penggunaan materi otentik dalam praktik 
mendengarkan dialog teknologi memberikan pengalaman 
mendengarkan yang lebih autentik dan relevan. Goh dan Silver 
(2013) mencatat bahwa "materi otentik membantu membentuk 
konteks nyata dan memberikan gambaran yang akurat tentang 
bagaimana bahasa digunakan dalam dunia teknologi" (Goh & 
Silver, 2013, hlm. 48). 

Penggunaan materi otentik juga memungkinkan pembaca 
untuk memahami perbedaan konteks dan bahasa yang 
digunakan dalam berbagai situasi teknologi. Vandergrift (2007) 
menyoroti bahwa "materi otentik menciptakan peluang untuk 
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pembaca untuk mengeksplorasi variasi bahasa dan memahami 
bagaimana konteks mempengaruhi penggunaan bahasa dalam 
teknologi" (Vandergrift, 2007, hlm. 196). Dengan demikian, 
pembaca dapat mengasah keterampilan mendengarkan dengan 
memahami bagaimana bahasa berubah tergantung pada konteks 
dan lingkungan profesional tertentu. Penggunaan materi otentik 
juga dapat membantu dalam mengembangkan keterampilan 
berbicara dan berinteraksi dalam konteks teknologi. Warschauer 
dan Healey (1998) mengamati bahwa "berbicara dengan 
menggunakan bahasa yang sering muncul dalam materi 
otentik membantu pembaca untuk menginternalisasi konvensi-
konvensi komunikatif yang umum dalam dunia teknologi" 
(Warschauer & Healey, 1998, hlm. 67). Dengan demikian, praktik 
mendengarkan ini memberikan pembaca kesempatan untuk 
berlatih menggunakan bahasa teknologi dengan lebih percaya 
diri dan efektif.

7.	 Penyesuaian Terhadap Perkembangan Teknologi
Praktik Mendengarkan Dialog Teknologi dalam Bahasa Inggris 
memerlukan penyesuaian yang terus-menerus terhadap 
perkembangan teknologi sebagai respon terhadap dinamika 
dunia digital yang terus berkembang. Penyesuaian ini melibatkan 
kemampuan pembaca untuk mengikuti perubahan dalam 
teknologi komunikasi dan memahami cara bahasa digunakan 
dalam konteks yang semakin canggih dan kompleks. Penyesuaian 
terhadap perkembangan teknologi dalam praktik mendengarkan 
melibatkan pemahaman terhadap tren terkini dalam teknologi 
komunikasi. Goh dan Silver (2013) menekankan bahwa "pembaca 
perlu tetap terinformasi tentang perkembangan terbaru dalam 
teknologi komunikasi untuk memahami bahasa yang digunakan 
dalam konteks teknologi saat ini" (Goh & Silver, 2013, hlm. 50). 

Penyesuaian terhadap perkembangan teknologi juga 
mencakup penguasaan bahasa teknis yang baru muncul seiring 
dengan kemajuan teknologi. Vandergrift (2007) mencatat bahwa 
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"peningkatan kemampuan mendengarkan dalam konteks 
teknologi membutuhkan pembaca untuk memahami istilah-
istilah baru dan perubahan terminologi yang muncul seiring 
dengan perkembangan teknologi" (Vandergrift, 2007, hlm. 
202). Oleh karena itu, pembaca perlu aktif dalam memperbarui 
kosakata dan memahami perubahan dalam penggunaan bahasa 
teknis yang terkait dengan perkembangan teknologi terkini. 
Pemahaman tentang standar dan protokol komunikasi yang 
berkembang juga menjadi bagian penting dari penyesuaian 
terhadap perkembangan teknologi. Warschauer dan Healey 
(1998) menyoroti bahwa "standar komunikasi yang baru dan 
protokol yang berkembang perlu dipahami oleh pembaca 
untuk efektif berpartisipasi dalam situasi komunikasi teknologi" 
(Warschauer & Healey, 1998, hlm. 66). 

B.	 Berlatih Berbicara dengan Menggunakan 
Istilah Teknologi yang Tepat

Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi yang tepat 
adalah salah satu aspek penting dalam pengembangan keterampilan 
berbicara dalam bahasa Inggris, khususnya di era teknologi. Untuk 
menguraikan topik ini, kita akan merinci pandangan dan temuan 
dari beberapa referensi yang relevan.

1.	 Keterampilan Berbicara dalam Konteks Teknologi
Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi yang 
tepat merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa 
Inggris, terutama mengingat perkembangan pesat teknologi 
yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Keterampilan 
berbicara tidak hanya membutuhkan penguasaan tata bahasa 
dan kosakata umum, tetapi juga pemahaman mendalam 
tentang istilah dan frasa khusus yang relevan dengan dunia 
teknologi. Pemahaman yang baik tentang istilah teknologi 
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga 
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mempersiapkan pembelajar untuk berkomunikasi secara efektif 
dalam lingkungan profesional yang semakin tergantung pada 
teknologi. Dalam konteks ini, Crystal (2001) menggarisbawahi 
bahwa penggunaan istilah teknologi yang tepat adalah kunci 
untuk komunikasi yang sukses. Misalnya, ketika seseorang 
berbicara tentang perkembangan terkini dalam dunia Internet, 
pemahaman tentang istilah seperti "cloud computing," "artificial 
intelligence," atau "blockchain" menjadi krusial. Oleh karena itu, 
pembelajaran keterampilan berbicara dalam konteks teknologi 
harus mencakup pemahaman mendalam tentang istilah-istilah 
ini agar komunikasi dapat terjadi dengan akurat dan efisien.

Sebagai contoh, dalam sebuah situasi di mana seseorang 
berbicara tentang pengembangan aplikasi mobile, pemahaman 
tentang istilah seperti "UI/UX design," "backend development," 
dan "mobile optimization" akan menjadi penting. Tanpa 
pemahaman ini, pembicara mungkin kesulitan menjelaskan 
konsep atau memberikan instruksi yang jelas. Dengan demikian, 
pembelajaran istilah teknologi secara kontekstual mendukung 
pengembangan keterampilan berbicara yang efektif. Penerapan 
teknologi dalam latihan berbicara juga dapat memperkaya 
pengalaman pembelajaran. Warschauer dan Healey (1998) 
menyatakan bahwa teknologi komputer memberikan peluang 
bagi pembelajar untuk berinteraksi dengan materi pelajaran 
secara lebih aktif. Misalnya, penggunaan platform berbasis 
online untuk simulasi presentasi bisnis dapat memungkinkan 
siswa berlatih berbicara dalam situasi yang menyerupai dunia 
kerja. Hal ini membantu meningkatkan keterampilan berbicara 
sambil memberikan pengalaman praktis dengan istilah teknologi 
yang relevan.

2.	 Penerapan Teknologi dalam Latihan Berbicara
Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi yang 
tepat memerlukan penerapan teknologi dalam latihan berbicara. 
Pemanfaatan teknologi tidak hanya meningkatkan efektivitas 
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pembelajaran berbicara tetapi juga memberikan konteks yang 
relevan dengan kebutuhan komunikasi di era teknologi saat ini. 
Dalam bab ini, akan dijelaskan konsep penerapan teknologi dalam 
latihan berbicara, diperkuat dengan contoh dan dukungan dari 
literatur pendidikan dan teknologi. Perlu diakui bahwa teknologi 
komputer telah membuka berbagai peluang untuk melibatkan 
siswa dalam latihan berbicara yang interaktif. Warschauer dan 
Healey (1998) menekankan bahwa teknologi komputer tidak 
hanya memungkinkan pembelajar untuk berkomunikasi dengan 
materi pelajaran secara aktif tetapi juga dapat memberikan umpan 
balik instan yang mendukung perkembangan keterampilan 
berbicara. Sebagai contoh, platform daring yang memfasilitasi 
diskusi kelompok atau forum online dapat menjadi sarana 
efektif untuk melatih siswa dalam mengungkapkan pendapat 
menggunakan istilah teknologi yang tepat.

Contoh:
Misalnya, seorang siswa yang berpartisipasi dalam forum online 
untuk pengembangan perangkat lunak dapat berlatih berbicara 
tentang metodologi Agile atau permasalahan yang terkait dengan 
pengkodean dengan sesama pengembang melalui platform 
tersebut. Dalam konteks pendidikan tinggi, penggunaan 
platform pembelajaran daring dapat menjadi sarana untuk 
merancang pengalaman berbicara yang terstruktur dengan 
menggunakan istilah teknologi. Penerapan teknologi seperti 
platform pembelajaran berbasis proyek yang dapat memberikan 
tantangan spesifik, terkait dengan lingkungan kerja sebenarnya, 
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk melibatkan siswa 
dalam berbicara mengenai solusi teknologi.

Contoh:
Seorang mahasiswa teknologi informasi dapat diminta untuk 
memberikan presentasi virtual mengenai implementasi 
keamanan siber pada proyek pengembangan perangkat 
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lunak tertentu melalui platform pembelajaran daring yang 
memungkinkan rekaman video presentasi. Penggunaan simulasi 
teknologi juga dapat memperkaya latihan berbicara. Hubbard 
(2010) menyebutkan bahwa simulasi dapat menciptakan 
pengalaman yang mendekati kehidupan nyata, memungkinkan 
siswa untuk berbicara tentang situasi teknologi secara praktis. 
Sebagai contoh, siswa dapat terlibat dalam simulasi rapat proyek 
teknologi di mana harus menyampaikan laporan kemajuan atau 
mempresentasikan solusi teknologi yang diusulkan.

Contoh:
Sebuah simulasi dapat melibatkan siswa yang berperan sebagai 
tim pengembang yang harus berbicara tentang perubahan 
arsitektur sistem informasi perusahaan dan mengatasi tantangan 
yang terkait. Podcast dan video tutorial juga menjadi instrumen 
yang efektif untuk melibatkan siswa dalam berbicara dengan 
menggunakan istilah teknologi. Thornbury (2005) menekankan 
bahwa podcast yang mengulas perkembangan teknologi terkini 
atau video tutorial tentang penggunaan perangkat lunak dapat 
memberikan siswa model yang kuat untuk melatih keterampilan 
berbicara.

Contoh:
Siswa dapat diberikan tugas untuk membuat podcast singkat yang 
membahas perkembangan dalam kecerdasan buatan atau video 
tutorial tentang implementasi teknologi cloud computing. Hal ini 
dapat membantu dalam berbicara secara jelas dan meyakinkan 
mengenai topik tersebut. Pemanfaatan realitas virtual (VR) 
dalam latihan berbicara juga menarik perhatian. Peterson (2010) 
berpendapat bahwa VR dapat menciptakan simulasi situasi nyata 
di mana siswa dapat berbicara menggunakan istilah teknologi 
dalam pengaturan yang mendekati lingkungan kerja. Sebagai 
contoh, siswa dapat terlibat dalam diskusi kelompok virtual 
tentang pengembangan aplikasi mobile di dunia maya.
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Contoh:
Sebuah sesi pelatihan dalam realitas virtual dapat melibatkan 
siswa dalam peran pengembang aplikasi mobile yang berbicara 
tentang strategi pemasaran dan integrasi fitur baru ke dalam 
aplikasi. Dengan menyatukan semua pendekatan ini, pengajaran 
berbicara dengan menggunakan istilah teknologi dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 
kontekstual. Melibatkan siswa dalam latihan berbicara yang 
terkait dengan dunia teknologi membantu merasakan relevansi 
dan kepraktisan dari keterampilan berbicara yang dikembangkan.

3.	 Pemanfaatan Simulasi Teknologi untuk Berbicara
Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi 
yang tepat melibatkan pemanfaatan simulasi teknologi sebagai 
alat efektif untuk membentuk keterampilan berbicara siswa. 
Simulasi ini menciptakan pengalaman belajar yang mendalam, 
memungkinkan siswa berinteraksi dengan konten teknologi 
secara praktis dan kontekstual. Dalam konteks ini, kita akan 
menjelaskan konsep pemanfaatan simulasi teknologi dalam 
latihan berbicara, memberikan contoh konkret, dan mengutip 
dukungan literatur. Perlu dipahami bahwa simulasi teknologi 
mengacu pada penggunaan model atau skenario yang meniru 
situasi kehidupan nyata dalam dunia teknologi. Hubbard (2010) 
mencatat bahwa simulasi semacam itu menciptakan lingkungan 
belajar yang mendekati situasi dunia nyata, memungkinkan 
siswa untuk berbicara tentang masalah teknologi dalam konteks 
yang otentik. Sebagai contoh, sebuah simulasi pengembangan 
perangkat lunak dapat melibatkan siswa dalam berbicara tentang 
perencanaan proyek, kolaborasi tim, dan penanganan masalah, 
semuanya dengan menggunakan istilah teknologi yang sesuai.

Contoh:
Sebuah simulasi pengembangan aplikasi mobile dapat 
memberikan siswa peran sebagai tim pengembang yang 
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harus berkomunikasi tentang integrasi fitur baru, antarmuka 
pengguna, dan solusi untuk kendala teknis yang mungkin muncul 
selama pengembangan. Simulasi juga dapat digunakan untuk 
menghadirkan tantangan dan masalah yang umumnya dihadapi 
dalam dunia teknologi. Menurut Holmes dan Gardner (2006), 
pengalaman praktis dalam menangani masalah dan mengambil 
keputusan di lingkungan simulasi dapat melatih siswa untuk 
berbicara secara efektif tentang strategi dan solusi teknologi.

Contoh:
Sebuah simulasi keamanan siber dapat menciptakan situasi di 
mana siswa harus merumuskan dan menyampaikan rencana 
untuk melindungi sistem informasi dari ancaman keamanan, 
melibatkan dalam berbicara tentang enkripsi, firewall, dan 
langkah-langkah keamanan lainnya. Simulasi teknologi tidak 
hanya memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara, 
tetapi juga memungkinkan untuk menerima umpan balik 
langsung. Warschauer dan Healey (1998) menyoroti pentingnya 
umpan balik instan dalam proses pembelajaran berbicara. 
Dalam simulasi, umpan balik dapat diberikan segera setelah 
siswa berbicara, memberikan kesempatan untuk perbaikan dan 
pengembangan keterampilan.

Contoh:
Saat seorang siswa berpartisipasi dalam simulasi presentasi 
produk teknologi, dosen atau sesama siswa dapat memberikan 
umpan balik tentang kejelasan ekspresi, penggunaan istilah yang 
tepat, dan kemampuan untuk menjawab pertanyaan dengan 
percaya diri. Simulasi teknologi juga memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif dan interaksi tim. Hubbard (2010) mencatat bahwa 
simulasi dapat menciptakan kebutuhan untuk berkomunikasi 
dan bekerja sama dalam tim, mencerminkan tuntutan dunia 
kerja nyata di bidang teknologi. Dalam konteks ini, siswa dapat 
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berbicara tentang ide, strategi, dan perkembangan proyek dengan 
menggunakan istilah teknologi yang relevan.

Contoh:
Sebuah simulasi pengembangan sistem e-commerce dapat 
melibatkan kelompok siswa dalam berbicara tentang arsitektur 
sistem, integrasi API, dan pengoptimalan kinerja, memerlukan 
kolaborasi dan komunikasi yang efektif. Penting untuk 
dicatat bahwa simulasi teknologi tidak hanya terbatas pada 
pengembangan perangkat lunak atau pengelolaan proyek 
teknologi. Simulasi juga dapat mencakup berbagai aspek lain 
dari dunia teknologi, termasuk pertemuan virtual, presentasi 
produk, dan negosiasi kontrak teknologi. Dengan merinci 
konteks simulasi ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan 
berbicara yang beragam dan sesuai dengan berbagai situasi 
profesional di dunia teknologi.

4.	 Pengembangan Keterampilan Berbicara melalui Podcast dan 
Video
Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi yang 
tepat melibatkan pengembangan keterampilan berbicara melalui 
media podcast dan video. Media ini memberikan peluang unik 
untuk pembelajaran interaktif, memungkinkan siswa untuk 
mendengarkan, berbicara, dan mengenali istilah teknologi 
dalam konteks yang autentik. Dalam penjelasan ini, kita akan 
mengeksplorasi konsep pengembangan keterampilan berbicara 
melalui podcast dan video, memberikan contoh konkret, 
dan mendukungnya dengan sitasi dari literatur pendidikan 
dan teknologi. Podcast dan video tutorial memberikan siswa 
akses ke sumber daya yang dapat meningkatkan keterampilan 
mendengarkan dan berbicara. Thornbury (2005) menekankan 
bahwa podcast, yang sering kali berfokus pada topik aktual dan 
perkembangan terkini dalam teknologi, dapat memberikan siswa 
model bahasa dan istilah teknologi yang relevan. Mengidentifikasi 
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dan mereproduksi istilah ini secara akurat dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa.

Contoh:
Seorang siswa yang mendengarkan podcast tentang keamanan 
siber dapat belajar istilah-istilah seperti "firewall," "penetration 
testing," dan "encryption." Siswa kemudian dapat menggunakan 
istilah-istilah tersebut saat berbicara dalam diskusi kelas atau 
proyek terkait teknologi. Dalam konteks pembelajaran berbicara, 
siswa juga dapat membuat podcast sendiri sebagai sarana untuk 
berlatih berbicara dengan istilah teknologi yang tepat. Pembuatan 
podcast memungkinkan siswa untuk merencanakan, merekam, 
dan menyajikan informasi tentang topik teknologi tertentu 
secara terstruktur. Menurut Hubbard (2010), inisiatif ini dapat 
membantu siswa mengembangkan kemampuan organisasi ide, 
pemilihan kata, dan pengucapan dengan istilah teknologi yang 
benar.

Contoh:
Seorang siswa teknologi informasi dapat membuat podcast 
tentang perkembangan terkini dalam pengembangan perangkat 
lunak, mencakup istilah-istilah seperti "agile methodology," 
"version control," dan "continuous integration." Siswa dapat 
berbicara tentang konsep ini dengan menggunakan istilah 
yang relevan dan mengintegrasikannya ke dalam percakapan 
sehari-hari. Penting untuk memahami bahwa video tutorial juga 
memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan 
berbicara. Tutorial ini sering kali memandu pemirsa melalui 
serangkaian langkah atau konsep, memberikan contoh visual, 
dan menjelaskan istilah teknologi secara rinci. Peterson (2010) 
mencatat bahwa video dapat membantu siswa memvisualisasikan 
istilah dan konsep, mendukung pemahaman yang lebih baik dan 
kemampuan berbicara yang lebih lancar.
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Contoh:
Seorang siswa yang belajar pengembangan web dapat mengikuti 
video tutorial tentang pembuatan aplikasi web. Dalam proses 
ini, siswa tidak hanya belajar langkah-langkah teknis tetapi juga 
mendengarkan dan mengulang istilah-istilah seperti "HTML," 
"CSS," dan "JavaScript." Kemudian, siswa dapat menerapkan 
istilah tersebut dalam percakapan tentang pengembangan web. 
Melalui pengembangan keterampilan berbicara melalui podcast 
dan video, siswa tidak hanya mengenali istilah teknologi tetapi 
juga memahami konteks penggunaannya. Willis dan Willis (2007) 
menyoroti pentingnya kontekstualisasi dalam pembelajaran 
bahasa, dan media podcast dan video memberikan lingkungan 
di mana siswa dapat melihat dan mendengar istilah digunakan 
dalam situasi yang nyata.

Contoh:
Sebuah video tutorial tentang pemrograman dalam bahasa 
tertentu dapat memperlihatkan penggunaan istilah-istilah seperti 
"variables," "loops," dan "functions" dalam kode nyata. Siswa 
kemudian dapat berbicara tentang bagaimana menggunakan 
istilah-istilah tersebut ketika menulis kode untuk proyek 
sendiri. Selain itu, penggunaan podcast dan video tutorial dapat 
membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara dengan 
menghadirkan variasi dalam aksen dan intonasi. Pendengaran 
dan mereproduksi variasi ini dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk beradaptasi dengan berbagai bentuk komunikasi dan 
gaya berbicara dalam dunia teknologi yang global.

Contoh:
Seorang siswa yang mendengarkan podcast atau menonton 
video tutorial yang dipresentasikan oleh berbagai narator 
atau tutor dapat mengembangkan sensitivitas terhadap variasi 
bahasa dan aksen. Hal ini akan mendukung kemampuan untuk 
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berbicara dengan lebih lancar dan efektif dalam berbagai konteks 
profesional. Dalam konteks pengajaran berbicara, pendekatan 
berbasis proyek dapat dikombinasikan dengan penggunaan 
podcast dan video. Siswa dapat diminta untuk membuat proyek 
multimedia yang melibatkan rekaman podcast atau presentasi 
video yang mencakup pembahasan mengenai teknologi yang 
relevan. Menurut Thomas (2000), proyek-proyek semacam itu 
tidak hanya memberikan siswa kesempatan untuk berbicara 
tetapi juga membangun keterampilan kreativitas dan kolaborasi.

5.	 Penggunaan Realitas Virtual dalam Berbicara
Berlatih berbicara dengan menggunakan istilah teknologi 
yang tepat semakin diperkaya dengan penggunaan realitas 
virtual (RV). RV membuka pintu untuk pengalaman berbicara 
yang lebih mendalam dan interaktif, memungkinkan siswa 
untuk terlibat dalam situasi simulasi yang mendekati dunia 
nyata. Dalam pembahasan ini, kita akan menjelaskan konsep 
penggunaan realitas virtual dalam berbicara, memberikan 
contoh konkret, dan mendukungnya dengan sitasi dari literatur 
pendidikan dan teknologi. Realitas virtual (RV) adalah teknologi 
yang menciptakan lingkungan simulasi tiga dimensi yang 
dapat diakses oleh pengguna melalui perangkat khusus, seperti 
headset VR. Pengguna ditempatkan di dalam lingkungan digital 
yang menciptakan sensasi nyata dan memberikan kesempatan 
untuk berinteraksi dengan objek dan entitas virtual. Dalam 
konteks berbicara, RV menyediakan platform untuk melatih 
dan mengembangkan keterampilan berbicara siswa dalam 
pengaturan yang mendekati kehidupan nyata.

Salah satu keuntungan utama penggunaan RV dalam 
berbicara adalah menciptakan situasi simulasi yang mendukung 
pengembangan keterampilan berbicara siswa. Hubbard (2010) 
mencatat bahwa RV memungkinkan siswa untuk terlibat dalam 
interaksi berbicara dalam konteks virtual yang relevan dengan 
dunia teknologi. Sebagai contoh, siswa dapat berpartisipasi 
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dalam simulasi rapat proyek teknologi di mana harus berbicara 
tentang perkembangan proyek, menghadapi tantangan teknis, 
dan berdiskusi tentang solusi.

Contoh:
Pada sebuah simulasi RV, seorang siswa teknologi informasi dapat 
memainkan peran sebagai pemimpin tim pengembang yang 
harus mempresentasikan progres proyek aplikasi mobile kepada 
pemangku kepentingan. Siswa harus menggunakan istilah 
teknologi yang tepat dan berbicara dengan percaya diri untuk 
merayu dukungan. Selain itu, RV dapat memberikan pengalaman 
berbicara yang lebih mendalam dengan menghadirkan tantangan 
dan skenario yang menantang. Peterson (2010) menyatakan 
bahwa RV menciptakan pengalaman yang mendekati dunia 
nyata, memerlukan siswa untuk berbicara dalam situasi yang 
meniru keadaan di dunia profesional. Siswa dapat menghadapi 
tantangan berbicara, seperti berkomunikasi dalam situasi darurat 
teknologi atau menjelaskan konsep kompleks kepada klien.

Contoh:
Seorang siswa dalam simulasi RV tentang penanganan insiden 
keamanan siber dapat dihadapkan pada situasi di mana dia harus 
berbicara secara jelas dan ringkas tentang langkah-langkah untuk 
menanggapi serangan siber. Penggunaan RV dalam konteks 
berbicara juga dapat melibatkan siswa dalam simulasi presentasi 
produk atau penjualan teknologi. Thornbury (2005) menyoroti 
pentingnya konteks dalam pengembangan keterampilan 
berbicara. Melalui RV, siswa dapat merasakan pengalaman nyata 
saat berbicara tentang fitur produk, keunggulan teknologi, dan 
manfaatnya.

Contoh:
Seorang siswa dalam lingkungan RV dapat mempresentasikan 
produk teknologi, seperti smartphone atau perangkat pintar, 
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kepada audiens virtual. Dalam presentasinya, siswa harus 
menggunakan istilah teknologi yang sesuai dan menyampaikan 
informasi dengan cara yang menarik. Penggunaan RV 
dalam pembelajaran berbicara juga dapat memberikan siswa 
pengalaman berkomunikasi dengan berbagai entitas virtual, 
termasuk agen cerdas atau karakter simulasi. Peterson (2010) 
mencatat bahwa berinteraksi dengan karakter virtual dapat 
membantu siswa merasa lebih nyaman dalam berbicara dan 
memberikan umpan balik yang membangun.

Contoh:
Seorang siswa sekolah menengah dapat terlibat dalam simulasi 
RV yang mengajarkan untuk berbicara tentang keamanan siber 
dan etika digital. Melalui lingkungan VR yang sesuai dengan 
pemahaman siswa, dapat belajar istilah-istilah yang relevan dan 
berbicara tentang konsep-konsep tersebut dengan percaya diri. 
Selain itu, RV dapat digunakan untuk melatih keterampilan 
berbicara untuk tujuan profesional tertentu, seperti wawancara 
pekerjaan atau presentasi bisnis. Dalam simulasi ini, siswa 
dapat menghadapi situasi yang meniru wawancara pekerjaan di 
industri teknologi atau presentasi proyek di lingkungan kerja.

Contoh:
Seorang siswa tingkat universitas yang mempelajari teknologi 
komputer dapat terlibat dalam simulasi RV wawancara pekerjaan 
di mana harus berbicara tentang keterampilan dan pengalaman 
dalam bahasa yang sesuai dengan industri teknologi. Dalam 
konteks pengajaran berbicara, integrasi teknologi VR juga dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa. RV menawarkan pengalaman 
belajar yang menarik dan memotivasi, membuat siswa lebih 
termotivasi untuk berbicara dan berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.
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C.	 Simulasi Percakapan Teknologi dalam 
Berbagai Konteks

Goh dan Silver (2013) memberikan landasan konseptual untuk 
pembelajaran bahasa dengan menyoroti pentingnya situasi nyata 
dalam pengajaran keterampilan berbicara, menekankan bahwa 
"simulasi percakapan membantu menciptakan pengalaman nyata 
yang mendukung pembelajaran berbicara dengan konteks teknologi" 
(Goh & Silver, 2013, hlm. 56). 

1.	 Simulasi Pertemuan Virtual
Simulasi pertemuan virtual dalam konteks buku "Panduan Praktis 
Bahasa Inggris untuk Era Teknologi" membahas pengembangan 
keterampilan mendengarkan dan berbicara melalui latihan 
realistis. Menggambarkan skenario pertemuan virtual, simulasi 
ini memungkinkan pembaca untuk berlatih berkomunikasi 
efektif dalam setting online yang semakin mendominasi dunia 
kerja saat ini. Referensi dari Lee et al. (2019) memberikan 
wawasan mendalam tentang pentingnya melatih keterampilan 
komunikasi di lingkungan virtual, dengan fokus pada interaksi 
yang efektif melalui platform konferensi. 

2.	 Simulasi Presentasi Produk Teknologi
Simulasi presentasi produk teknologi dalam "Panduan Praktis 
Bahasa Inggris untuk Era Teknologi" memfokuskan pada 
pengembangan keterampilan berbicara yang efektif dalam konteks 
pemasaran dan demonstrasi produk. Dengan memperkenalkan 
skenario presentasi produk teknologi, buku ini memberikan 
latihan konkret untuk membantu pembaca menyampaikan 
informasi tentang produk secara persuasif dan dengan kejelasan. 
Referensi dari Martinson (2021) memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang pentingnya kemampuan berbicara yang kuat 
dalam memengaruhi keberhasilan pemasaran produk teknologi. 
Melalui simulasi ini, pembaca dapat mengasah kemampuan 
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dalam menggunakan bahasa yang tepat dan menarik untuk 
mempresentasikan fitur dan manfaat produk dengan keyakinan 
dan efektivitas.

3.	 Simulasi Percakapan Teknologi dalam Wawancara Kerja
Simulasi percakapan teknologi dalam wawancara kerja, seperti 
yang diuraikan dalam "Panduan Praktis Bahasa Inggris untuk 
Era Teknologi," membahas pengembangan keterampilan 
berbicara yang krusial untuk berhasil memasuki dunia 
teknologi. Melibatkan skenario wawancara khusus untuk posisi 
teknologi, buku ini memungkinkan pembaca untuk berlatih 
memberikan jawaban yang tajam terhadap pertanyaan teknis 
dan menyampaikan pengalaman secara efektif. Referensi dari 
Pennington (2019) menyoroti kebutuhan untuk persiapan yang 
cermat dalam menghadapi wawancara teknologi dan pentingnya 
latihan simulasi untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
dengan percaya diri. Dengan fokus pada konteks teknologi, 
pembaca dapat merasakan tantangan wawancara khususnya dan 
mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk menghadapi situasi 
wawancara yang sesungguhnya.

4.	 Simulasi Negosiasi Kontrak Teknologi
Simulasi percakapan teknologi dalam negosiasi kontrak, seperti 
yang dipaparkan dalam buku "Panduan Praktis Bahasa Inggris 
untuk Era Teknologi," menawarkan latihan khusus untuk 
mengembangkan keterampilan berbicara yang vital dalam 
lingkungan bisnis teknologi. Fokus pada skenario negosiasi 
kontrak, buku ini memberikan pembaca kesempatan untuk 
mempraktikkan kemampuan berbicara yang memengaruhi 
hasil kesepakatan. Rodriguez (2020) menekankan pentingnya 
komunikasi efektif dalam negosiasi kontrak teknologi, terutama 
dalam mendengarkan dengan cermat dan menyampaikan 
pandangan dengan jelas. Melalui simulasi ini, pembaca dapat 
memahami dinamika negosiasi khususnya dalam konteks 

53BAB III



teknologi, memperoleh ketrampilan berbicara yang diperlukan 
untuk mencapai kesepakatan yang menguntungkan dan 
memahami dinamika kompleks dalam situasi bisnis teknologi.

54 PANDUAN PRAKTIS BAHASA INGGRIS UNTUK ERA TEKNOLOGI



BAB IV 

KETERAMPILAN 
MEMBACA DAN MENULIS

A.	 Membaca Artikel dan Berita Teknologi dalam 
Bahasa Inggris

Membaca artikel dan berita dalam bahasa Inggris tidak hanya 
memperluas kosa kata, tetapi juga membangun pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap perkembangan teknologi yang terus 
berkembang pesat. Beberapa referensi yang relevan akan membantu 
merinci pendekatan terbaik dalam mengembangkan keterampilan 
membaca ini.

1.	 Pemahaman Artikel Ilmiah dalam Bahasa Inggris
Membaca artikel ilmiah dalam bahasa Inggris merupakan 
keterampilan penting dalam konteks teknologi, memungkinkan 
pembaca untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang 
perkembangan terbaru dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pemahaman artikel ilmiah tidak hanya membutuhkan 
kemampuan bahasa Inggris yang baik tetapi juga keterampilan 
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analisis dan interpretasi yang cermat. Penting untuk memulai 
dengan memahami struktur umum dari artikel ilmiah. Artikel 
ilmiah umumnya terdiri dari bagian abstrak, pendahuluan, 
metode penelitian, hasil, pembahasan, dan daftar pustaka. 
Abstrak memberikan gambaran singkat tentang isi artikel, 
sedangkan bagian pendahuluan memberikan latar belakang dan 
tujuan penelitian. Pembaca perlu mengenali struktur ini untuk 
memudahkan navigasi dan pemahaman.

Seiring pembacaan artikel ilmiah, penting untuk menangkap 
istilah dan frasa khusus dalam bahasa Inggris yang digunakan 
dalam konteks penelitian. Istilah-istilah ini sering kali menjadi 
kunci untuk memahami konsep dan metodologi yang dijelaskan 
dalam artikel. Misalnya, istilah "quantum computing" atau 
"machine learning" memerlukan pemahaman yang mendalam 
untuk mengerti implementasinya dalam konteks penelitian. 
Selain itu, pemahaman tata bahasa dan struktur kalimat dalam 
bahasa Inggris sangat penting. Kalimat kompleks dengan 
konstruksi grammatical yang rumit sering ditemukan dalam 
artikel ilmiah. Oleh karena itu, kemampuan untuk mendekripsi 
dan merangkai informasi dari kalimat-kalimat tersebut menjadi 
keterampilan utama.

2.	 Evaluasi Keberimbangan Informasi dalam Berita Teknologi
Evaluasi keberimbangan informasi dalam berita teknologi 
menjadi kunci penting dalam mengembangkan keterampilan 
membaca yang kritis dan memastikan pemahaman yang 
seimbang terhadap topik tertentu. Dalam konteks berita 
teknologi, keberimbangan informasi merujuk pada penanganan 
yang adil dan objektif terhadap suatu topik, serta memberikan 
perspektif yang komprehensif tanpa kecenderungan yang 
berlebihan. Dalam membaca berita teknologi, pembaca harus 
mampu mengidentifikasi sumber informasi. Evaluasi sumber 
adalah langkah kunci dalam menentukan keberimbangan suatu 
berita. Referensi dari Johnson (2019) menunjukkan bahwa 
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sumber yang terpercaya dan berkompeten dapat memberikan 
dasar yang kuat untuk keberimbangan informasi.

Pada proses evaluasi ini, penting untuk menilai apakah berita 
tersebut menyajikan informasi dari berbagai sudut pandang. 
Sebuah berita yang seimbang akan mencakup beragam perspektif 
dan pendapat untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap. 
Mengacu pada pandangan yang berbeda dapat membantu 
pembaca memahami kontroversi, perdebatan, atau implikasi yang 
mungkin terkait dengan suatu topik. Selanjutnya, perhatian perlu 
diberikan pada pemilihan kata dan frasa dalam berita. Referensi 
dari Clark (2021) menyoroti pentingnya mengidentifikasi bahasa 
yang bias atau merendahkan dalam konteks berita. Penulis yang 
objektif akan menggunakan kata-kata netral dan menghindari 
frasa yang dapat memunculkan kecenderungan atau prasangka.

Pembaca juga perlu memeriksa apakah berita tersebut 
menyediakan fakta yang memadai dan bukti yang mendukung 
pernyataan yang dibuat. Berita yang seimbang akan didukung 
oleh data dan informasi yang jelas, serta menghindari menyajikan 
klaim tanpa dasar yang kuat. Pengecekan fakta dapat membantu 
pembaca memastikan keakuratan informasi yang disajikan. 
Dalam menilai keberimbangan, penting untuk mengidentifikasi 
dan menyadari kehadiran opini atau interpretasi dalam berita. 
Pembaca perlu memahami perbedaan antara fakta dan opini 
serta mengakui kapan suatu berita menyajikan analisis atau 
pandangan subjektif. Hal ini dapat membantu pembaca 
menghindari penyebaran informasi yang tidak objektif.

3.	 Membaca Berita Teknologi dengan Kritis
Membaca berita teknologi dengan kritis adalah suatu keahlian 
yang krusial dalam menghadapi informasi yang terus berkembang 
dengan cepat di era teknologi. Keterampilan ini memungkinkan 
pembaca untuk tidak hanya memahami informasi yang 
disajikan, tetapi juga untuk menilai secara kritis keakuratan, 
keberimbangan, dan implikasi dari berita tersebut.
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a.	 Analisis Sumber Berita:
Langkah pertama dalam membaca berita teknologi secara 
kritis adalah menganalisis sumber berita. Pembaca perlu 
menentukan apakah sumbernya dapat dipercaya, apakah 
memiliki reputasi yang baik, dan apakah berfokus pada 
penyediaan informasi yang akurat dan obyektif. Dalam 
penelitian oleh Johnson (2020), pentingnya memilih sumber 
berita yang dapat dipercaya dan independen dalam konteks 
teknologi ditekankan untuk memastikan bahwa informasi 
yang diterima pembaca dapat diandalkan.

b.	 Identifikasi Niat dan Sudut Pandang:
Pembaca perlu mampu mengidentifikasi niat dan sudut 
pandang yang mungkin ada di balik berita. Penulis 
berita teknologi sering kali memiliki sudut pandang atau 
kecenderungan tertentu, dan memahami hal ini membantu 
pembaca untuk melihat informasi dengan kritis. Dalam 
analisis ini, penting untuk mencari tahu apakah berita 
tersebut berusaha memberikan informasi objektif atau 
apakah ada upaya untuk memengaruhi opini pembaca. Clark 
(2021) dalam penelitiannya menekankan bahwa kesadaran 
terhadap sudut pandang berita membantu pembaca dalam 
menilai sejauh mana suatu informasi dapat dipercaya.

c.	 Perhatikan Bahasa dan Pilihan Kata:
Bahasa yang digunakan dalam berita teknologi dapat 
mempengaruhi persepsi pembaca terhadap suatu topik. 
Pilihan kata dan frasa dapat menciptakan nuansa positif atau 
negatif tergantung pada konteksnya. Membaca dengan kritis 
mencakup evaluasi terhadap bahasa yang digunakan untuk 
menghindari manipulasi opini pembaca. Menurut penelitian 
oleh Brown (2022), perhatian pada bahasa yang bias dapat 
membantu pembaca untuk mengidentifikasi apakah berita 
tersebut bersifat informatif atau bersifat persuasif.
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d.	 Pengecekan Fakta (Fact-Checking):
Mengecek kebenaran fakta yang disajikan dalam berita 
teknologi adalah langkah penting untuk membaca dengan 
kritis. Pembaca dapat memverifikasi informasi dengan 
merujuk pada sumber-sumber tambahan atau melakukan 
penelusuran online untuk memastikan bahwa fakta yang 
disajikan benar adanya. Referensi dari Taylor (2023) 
menyoroti bahwa kritisitas dalam pengecekan fakta adalah 
elemen utama dalam membaca berita teknologi secara 
efektif.

e.	 Perhatikan Isu Etika dan Keamanan:
Berita teknologi sering kali melibatkan isu-isu etika 
dan keamanan. Pembaca perlu menilai apakah berita 
tersebut membahas implikasi etis dari suatu teknologi 
atau memberikan pandangan yang seimbang tentang isu 
keamanan yang mungkin timbul. Menurut penelitian Green 
(2021), membaca berita teknologi dengan kritis melibatkan 
pertimbangan etika dan keamanan untuk memahami 
dampak teknologi secara menyeluruh.

f.	 Pertimbangkan Sumber Daya Tambahan:
Membaca berita teknologi dengan kritis tidak hanya 
melibatkan membaca satu sumber informasi. Pembaca perlu 
mencari sumber daya tambahan, membaca lebih dari satu 
artikel, atau merujuk pada publikasi lain untuk mendapatkan 
perspektif yang lebih luas. Referensi dari Jones (2020) 
menekankan pentingnya mempertimbangkan sumber daya 
tambahan untuk menghindari pandangan yang terbatas.

B.	 Menulis Esai atau Ulasan tentang 
Perkembangan Teknologi

Menulis esai atau ulasan tentang perkembangan teknologi 
merupakan tantangan yang memerlukan pemahaman mendalam, 
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analisis kritis, dan pandangan pribadi yang terinformasikan. Seiring 
dengan pesatnya perubahan teknologi, menyampaikan pandangan 
tersebut membutuhkan keterampilan menulis yang matang. berikut 
merupakan langkah langkah dalam menulis esai atau ulasan tentang 
perkembangan teknologi.

1.	 Pemahaman Mendalam tentang Perkembangan Teknologi
Pemahaman mendalam tentang perkembangan teknologi 
memerlukan analisis komprehensif terhadap inovasi dan tren 
terkini. Seorang penulis harus mampu merinci perkembangan 
teknologi dengan akurat dan menyoroti implikasi signifikan dalam 
berbagai sektor. Dalam menyusun esai atau ulasan, pemahaman 
mendalam ini membantu pembaca untuk memahami dinamika 
perubahan teknologi, memastikan informasi yang disajikan 
relevan dan terkini. Pemahaman ini mencakup pemahaman 
tentang dampaknya pada ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 
lingkungan, memberikan wawasan yang kaya untuk dianalisis. 
Referensi ke penelitian terkini dan artikel ilmiah mendukung 
keakuratan dan kedalaman analisis, memperkuat argumen dan 
memberikan landasan yang kokoh pada tulisan (Taylor, R., 2022; 
Johnson, M., 2019). Pemahaman mendalam ini menjadi pondasi 
untuk menyajikan informasi yang mendalam dan informatif 
dalam esai atau ulasan tentang perkembangan teknologi.

2.	 Pendahuluan yang Efektif
Pendahuluan yang efektif dalam esai atau ulasan tentang 
perkembangan teknologi adalah kunci untuk menarik perhatian 
pembaca dan menggambarkan pentingnya topik yang dibahas. 
Sebuah pendahuluan yang baik harus mampu merangkum 
konteks latar belakang perkembangan teknologi secara singkat 
namun informatif, menciptakan ketertarikan pada pembaca 
untuk melanjutkan membaca. Menyajikan fakta menarik atau 
statistik terkini yang terkait dengan perkembangan teknologi 
dapat memberikan dimensi tambahan pada pendahuluan, 
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menarik perhatian dan menunjukkan relevansi topik. Selain 
itu, menyajikan pertanyaan atau pernyataan kontroversial dapat 
mengundang pembaca untuk mempertimbangkan sudut pandang 
yang berbeda, menciptakan ketertarikan dan ketegangan. 
Pendahuluan yang efektif membantu membimbing pembaca 
ke esensi topik tanpa memberikan terlalu banyak informasi 
sekaligus. Sebagai contoh, dalam esai tentang revolusi teknologi, 
dapat dinyatakan, "Dengan pertumbuhan pesat kecerdasan 
buatan dan Internet of Things, apakah kita memasuki era yang 
benar-benar revolusioner?" (Brown, A., 2021). Pendahuluan 
yang dirancang dengan baik memberikan fondasi yang kuat 
untuk pengembangan selanjutnya dari esai atau ulasan.

3.	 Penggunaan Bukti dan Data yang Relevan
Penggunaan bukti dan data yang relevan merupakan aspek kunci 
dalam menulis esai atau ulasan tentang perkembangan teknologi. 
Untuk memperkuat argumen dan mendukung pernyataan, 
penulis perlu mengintegrasikan data empiris dan bukti yang 
terkini. Misalnya, ketika menyajikan statistik terkait pertumbuhan 
industri teknologi, dapat digunakan data dari sumber seperti 
lembaga riset terkemuka atau laporan industri terbaru (Taylor, 
R., 2022). Menyertakan hasil penelitian atau studi kasus dapat 
memberikan dimensi kredibilitas dan memberikan landasan 
yang kuat untuk analisis. Dengan merinci temuan dari penelitian 
yang relevan, pembaca dapat memahami secara konkret dampak 
teknologi pada berbagai aspek kehidupan. Selain itu, sumber daya 
seperti artikel ilmiah, jurnal terkemuka, atau buku yang berfokus 
pada perkembangan teknologi dapat memberikan wawasan yang 
mendalam dan mendukung argumen penulis (Brown, A., 2021). 
Penggunaan bukti yang relevan membantu pembaca untuk 
melihat bahwa pandangan yang disajikan tidak hanya bersifat 
spekulatif, tetapi didukung oleh fakta dan riset terkini.

61BAB IV



4.	 Kesesuaian Struktur Esai
Kesesuaian struktur esai memegang peran krusial dalam menulis 
tentang perkembangan teknologi, memastikan informasi 
disajikan secara sistematis dan mudah dipahami. Sebuah esai 
yang baik harus memiliki pendahuluan yang menarik untuk 
memperkenalkan pembaca dengan topik dan tujuan tulisan. 
Ini diikuti dengan penjelasan yang jelas dan ringkas mengenai 
konteks perkembangan teknologi (Taylor, R., 2022). Setelah 
pendahuluan, esai harus memiliki tubuh yang terstruktur 
dengan baik. Setiap paragraf seharusnya fokus pada satu aspek 
atau dampak teknologi yang spesifik, mengurutkannya dengan 
urutan logis. Menggunakan alinea dan subjudul membantu 
membimbing pembaca melalui argumen dengan jelas dan teratur. 
Misalnya, dalam paragraf tertentu, penulis dapat membahas 
dampak teknologi pada sektor ekonomi, sementara paragraf 
berikutnya mungkin membahas dampaknya pada pendidikan 
(Brown, A., 2021).

Kesesuaian struktur juga mencakup penggunaan gaya bahasa 
yang sesuai dan jelas. Kalimat dan paragraf yang terstruktur dengan 
baik meningkatkan kelancaran membaca dan pemahaman. 
Terakhir, merinci kesimpulan yang memadai, mengemukakan 
opini pribadi atau mengajukan pertanyaan reflektif, membantu 
memperkuat pesan penulis dan meninggalkan kesan yang kuat 
pada pembaca. Dengan memastikan kesesuaian struktur esai, 
penulis dapat menyampaikan informasi tentang perkembangan 
teknologi dengan cara yang sistematis dan efektif, memandu 
pembaca melalui analisis dan pemikiran (Clark, A., 2021).

5.	 Kesimpulan yang Dirangkum dengan Efektif
Kesimpulan yang dirangkum dengan efektif dalam esai atau 
ulasan tentang perkembangan teknologi harus merinci temuan 
utama, menyoroti dampak signifikan, dan memberikan kesan 
yang berkesan pada pembaca. Penting untuk menciptakan 
sintesis yang kuat dari seluruh argumen, merangkum ide-ide 
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kunci, dan menekankan pada implikasi praktis atau arah masa 
depan. Sebagai contoh, dapat diakhiri dengan pertanyaan 
reflektif yang merangsang pemikiran pembaca (Taylor, R., 2022). 
Kesimpulan yang efektif memberikan kesan akhir yang kuat dan 
mengundang pembaca untuk merenung lebih lanjut tentang 
perkembangan teknologi yang telah dibahas.

C.	 Pengembangan Keterampilan Menulis untuk 
Dokumentasi Teknologi

Seiring dengan perkembangan teknologi, pentingnya penggunaan 
bahasa yang tepat dan strategi penyusunan petunjuk pengguna 
menjadi sorotan utama. Dengan merujuk pada penelitian terkini, 
seperti yang diungkapkan oleh Smith dan Brown (2022), bab 
ini memberikan landasan teoritis dan praktis untuk membantu 
pembaca mengembangkan keterampilan menulis yang efektif dalam 
dokumentasi teknologi.

1.	 Pemahaman Struktur dan Gaya Penulisan
Pemahaman Struktur dan Gaya Penulisan dalam konteks 
pengembangan keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi memegang peranan kunci dalam menyampaikan 
informasi teknis dengan jelas dan efektif. Pemahaman mendalam 
tentang struktur dan gaya penulisan menjadi landasan utama 
bagi penulis untuk menyajikan informasi secara terstruktur dan 
mudah dipahami oleh audiens yang beragam. Dalam konteks 
ini, penelitian oleh Johnson et al. (2021) menyoroti pentingnya 
memahami konvensi penulisan dokumen teknis yang efektif 
untuk mencapai kejelasan komunikasi (Johnson et al., 2021). 
Struktur dokumen teknis mencakup beberapa elemen kunci 
yang harus dipahami oleh penulis. Pertama, bagian pengenalan 
membantu membimbing pembaca tentang tujuan dan konteks 
dokumen. Penulis perlu memastikan bahwa pengenalan ini 
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang akan 
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dijelaskan dalam dokumen teknis tersebut (Smith & Brown, 
2022). Penelitian ini menekankan bahwa pembaca harus dapat 
mengidentifikasi tujuan dan manfaat dokumen teknis dengan 
membaca bagian pengenalan.

Tubuh tulisan adalah bagian utama yang merinci informasi 
teknis. Pemahaman tentang penyusunan paragraf, penggunaan 
heading, dan urutan ide menjadi kunci dalam memastikan 
bahwa informasi disusun dengan terstruktur (Patel & Garcia, 
2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa keselarasan antara 
ide dan penggunaan struktur yang baik membantu pembaca 
untuk mengikuti alur pikiran penulis dengan lebih mudah. 
Kesimpulan adalah bagian akhir dokumen yang merangkum dan 
menegaskan pesan utama. Menyusun kesimpulan yang kuat dan 
relevan adalah keterampilan yang perlu dikuasai oleh penulis 
untuk meninggalkan kesan yang baik pada pembaca (Taylor & 
Evans, 2019). Gaya penulisan juga menjadi faktor kunci dalam 
pengembangan keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi. Gaya penulisan yang baik mencakup pemilihan kata, 
struktur kalimat, dan kekonsistenan gaya sepanjang dokumen. 
Penelitian oleh Brown dan Taylor (2021) menyoroti pentingnya 
konsistensi gaya penulisan dalam memastikan bahwa dokumen 
teknis memiliki nada yang seragam dan mudah dipahami oleh 
pembaca (Brown & Taylor, 2021). Penggunaan bahasa yang 
objektif dan jelas menjadi salah satu aspek penting dari gaya 
penulisan dalam dokumentasi teknologi. Menurut Smith dan 
White (2018), penggunaan bahasa yang terlalu teknis atau 
ambigu dapat menyulitkan pembaca untuk memahami informasi 
dengan benar. Oleh karena itu, penulis perlu memahami konteks 
audiens dan memilih bahasa yang sesuai untuk memastikan 
pesan disampaikan dengan efektif (Smith & White, 2018).

2.	 Penggunaan Ilustrasi dan Visualisasi
Penggunaan ilustrasi dan visualisasi dalam pengembangan 
keterampilan menulis untuk dokumentasi teknologi memegang 
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peran krusial dalam meningkatkan kejelasan dan pemahaman 
pembaca terhadap informasi teknis yang kompleks. Ilustrasi, 
seperti gambar, diagram, dan grafik, dapat menjadi alat yang 
sangat efektif untuk membantu menjelaskan konsep, proses, 
atau produk secara visual. Dalam konteks ini, penelitian oleh 
Johnson et al. (2021) menyoroti bahwa penggunaan ilustrasi 
dapat memberikan nilai tambah dan mendukung pemahaman 
pembaca terhadap informasi teknis (Johnson et al., 2021). Ilustrasi 
dapat berperan sebagai alat visual yang memberikan representasi 
grafis dari konsep atau proses yang dijelaskan dalam dokumen 
teknis. Penelitian oleh Patel dan Garcia (2020) menekankan 
bahwa gambar atau diagram dapat membantu membimbing 
pembaca melalui langkah-langkah atau prosedur yang kompleks 
dengan cara yang lebih intuitif daripada teks yang panjang (Patel 
& Garcia, 2020). 

Visualisasi dapat membantu memperjelas hubungan antara 
komponen atau elemen dalam konteks teknologi. Misalnya, 
dengan menggunakan grafik yang membandingkan performa 
dua produk atau diagram yang menggambarkan interaksi antara 
komponen sistem, pembaca dapat dengan cepat memahami 
relasi tersebut (Smith & Brown, 2022). Penelitian ini menyoroti 
bahwa pemilihan visualisasi yang tepat dapat memperkaya 
informasi yang disampaikan dan meningkatkan daya tangkap 
pembaca. Pentingnya penggunaan ilustrasi dan visualisasi 
juga ditekankan oleh Taylor dan Evans (2019) dalam konteks 
manual pengguna dan dokumentasi teknis lainnya, menyoroti 
bahwa penggunaan visual dapat mempercepat pemahaman dan 
meminimalkan kesalahan dalam interpretasi informasi. Oleh 
karena itu, keterampilan menulis untuk dokumentasi teknologi 
juga mencakup kemampuan memilih dan menyusun ilustrasi 
yang sesuai dengan audiens dan tujuan dokumen tersebut (Taylor 
& Evans, 2019).
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3.	 Pemilihan Bahasa yang Tepat dan Dapat Dimengerti
Pemilihan bahasa yang tepat dan dapat dimengerti memainkan 
peran kritis dalam pengembangan keterampilan menulis untuk 
dokumentasi teknologi. Bahasa yang digunakan dalam dokumen 
teknis harus mencerminkan akurasi teknis sambil tetap dapat 
diakses oleh berbagai pembaca dengan latar belakang dan 
pemahaman teknologi yang beragam. Pemilihan kata dan frasa 
yang tepat dapat membantu meningkatkan keterbacaan dan 
memastikan bahwa informasi disampaikan dengan jelas kepada 
audiens yang beraneka ragam. Penelitian oleh Smith dan White 
(2018) menyoroti pentingnya menghindari penggunaan jargon 
atau istilah teknis yang tidak diperlukan. Bahasa yang terlalu 
teknis dapat menjadi hambatan bagi pembaca yang tidak memiliki 
pemahaman mendalam tentang terminologi tertentu. Oleh 
karena itu, penulis perlu mempertimbangkan audiens targrt dan 
memilih kata-kata yang dapat dimengerti oleh pembaca dengan 
berbagai tingkat pemahaman teknologi (Smith & White, 2018).

Pemilihan bahasa juga berkaitan dengan kemampuan 
menyampaikan informasi teknis dengan cara yang mudah 
dimengerti oleh pembaca awam. Penelitian oleh Patel dan Garcia 
(2020) menekankan bahwa penulisan teknis yang berhasil 
memerlukan bahasa yang tidak hanya akurat secara teknis 
tetapi juga dapat diakses oleh yang tidak memiliki pengetahuan 
teknologi yang mendalam (Patel & Garcia, 2020). Oleh karena 
itu, penulis perlu mempertimbangkan tingkat pemahaman target 
audiens dan menghindari penggunaan istilah atau konsep yang 
mungkin sulit dipahami. Ketika menulis untuk audiens yang 
tidak memiliki latar belakang teknis yang mendalam, penulis 
perlu mengkomunikasikan informasi dengan bahasa sederhana 
dan jelas. Menurut Taylor dan Evans (2019), penggunaan 
bahasa yang bersahaja dan kalimat yang mudah dimengerti oleh 
pembaca awam dapat meningkatkan efektivitas komunikasi 
dalam dokumen teknis (Taylor & Evans, 2019). 
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4.	 Teknik Penyusunan Petunjuk Pengguna
Pengembangan keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi mencakup pemahaman mendalam tentang teknik 
penyusunan petunjuk pengguna. Petunjuk pengguna adalah 
bagian kritis dalam dokumentasi teknologi yang memberikan 
panduan dan instruksi kepada pengguna mengenai cara 
menggunakan suatu produk atau sistem. Dalam konteks ini, 
teknik penyusunan petunjuk pengguna melibatkan aspek-aspek 
seperti pemilihan kata, struktur kalimat, dan pengorganisasian 
informasi untuk menyajikan instruksi dengan cara yang jelas 
dan efektif. Pemahaman tentang teknik penyusunan petunjuk 
pengguna dimulai dengan kesadaran akan audiens yang dituju. 
Penelitian oleh Taylor dan Evans (2019) menekankan bahwa 
penulis perlu memahami tingkat pemahaman dan pengalaman 
audiens target agar dapat menyusun petunjuk pengguna yang 
sesuai dengan kebutuhan (Taylor & Evans, 2019). Oleh karena itu, 
teknik penyusunan petunjuk pengguna mencakup kemampuan 
penulis untuk mengidentifikasi dan memahami kebutuhan 
pengguna potensial.

Pemilihan kata yang tepat menjadi faktor utama dalam teknik 
penyusunan petunjuk pengguna. Penelitian oleh Smith dan White 
(2018) menyoroti pentingnya menggunakan kata yang jelas, 
langsung, dan konsisten untuk menghindari kebingungan atau 
interpretasi yang salah (Smith & White, 2018). Oleh karena itu, 
penulis perlu memilih kata-kata yang tidak hanya sesuai secara 
teknis tetapi juga dapat dimengerti oleh pengguna tanpa latar 
belakang teknis yang mendalam. Struktur kalimat juga menjadi 
aspek penting dalam teknik penyusunan petunjuk pengguna. 
Kalimat yang singkat, langsung, dan mudah dimengerti membantu 
menghindari kebingungan dan meningkatkan kejelasan instruksi. 
Penelitian oleh Patel dan Garcia (2020) menunjukkan bahwa 
kalimat yang terlalu panjang atau rumit dapat mengurangi 
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efektivitas petunjuk pengguna dalam menyampaikan informasi 
dengan jelas (Patel & Garcia, 2020). 

Penggunaan ilustrasi dan visualisasi juga merupakan bagian 
dari teknik penyusunan petunjuk pengguna. Gambar, diagram, 
atau video tutorial dapat membantu memperjelas instruksi dan 
memberikan pandangan visual tentang langkah-langkah yang 
dijelaskan. Menurut Johnson et al. (2021), penggunaan ilustrasi 
yang tepat dapat meningkatkan pemahaman pengguna terhadap 
proses atau tugas yang dijelaskan dalam petunjuk pengguna 
(Johnson et al., 2021). Organisasi informasi jugxa merupakan aspek 
kunci dalam teknik penyusunan petunjuk pengguna. Informasi 
perlu diorganisir dengan cara yang logis dan sistematis sehingga 
pengguna dapat mengikuti langkah-langkah dengan mudah. 
Penelitian oleh Brown dan Taylor (2021) menekankan bahwa 
pengorganisasian informasi dengan baik dapat meningkatkan 
kejelasan dan memudahkan pengguna untuk menemukan 
informasi yang dibutuhkan (Brown & Taylor, 2021). 

5.	 Penggunaan Konteks Praktis dalam Pembelajaran
Pengembangan keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi mencakup penggunaan konteks praktis dalam 
pembelajaran, sebuah pendekatan yang menekankan pengalaman 
praktis dan aplikasi konsep teknis dalam situasi nyata. Konteks 
praktis memberikan landasan yang kuat untuk pemahaman dan 
penerapan pengetahuan dalam dunia nyata, memungkinkan 
penulis untuk mengembangkan keterampilan menulis yang lebih 
relevan dan efektif. Dalam memahami penggunaan konteks 
praktis, penelitian oleh Taylor dan Evans (2019) menyoroti 
pentingnya mengintegrasikan studi kasus dan proyek praktis 
dalam pembelajaran keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi. Studi kasus dapat memberikan konteks konkrit bagi 
penulis, membantu memahami bagaimana informasi teknis 
digunakan dalam situasi nyata, dan merangsang pemikiran kritis 
terkait dengan konteks penggunaan (Taylor & Evans, 2019).
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Melalui penerapan konteks praktis, peserta didik dapat 
menghadapi tantangan dan keputusan nyata yang ditemui 
dalam pembuatan dokumen teknis. Penelitian oleh Smith dan 
Brown (2022) menekankan bahwa tugas atau proyek praktis 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam 
dan memungkinkan peserta didik untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dengan cara yang relevan (Smith & Brown, 2022). 
Konteks praktis dalam pembelajaran keterampilan menulis 
untuk dokumentasi teknologi juga melibatkan kolaborasi dengan 
praktisi atau ahli industri. Brown dan Taylor (2021) menyoroti 
pentingnya mendapatkan wawasan yang berada di lapangan, 
memahami kebutuhan pengguna sebenarnya, dan mendapatkan 
umpan balik langsung dari praktisi yang berpengalaman (Brown 
& Taylor, 2021). 

6.	 Integrasi Teknologi dalam Proses Pembelajaran
Pengembangan keterampilan menulis untuk dokumentasi 
teknologi semakin membutuhkan integrasi teknologi dalam 
proses pembelajaran. Pendekatan ini mencakup penggunaan 
alat-alat dan platform digital untuk meningkatkan pembelajaran, 
memfasilitasi kolaborasi, dan mempersiapkan peserta didik untuk 
menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. 
Integrasi teknologi membuka peluang baru dalam pengembangan 
keterampilan menulis teknis dengan memanfaatkan sumber daya 
digital dan alat bantu penulisan. Salah satu aspek penting dalam 
integrasi teknologi adalah penggunaan platform pembelajaran 
daring. Penelitian oleh Brown dan Taylor (2021) menyoroti 
bahwa platform pembelajaran daring dapat memberikan akses 
yang mudah dan fleksibel untuk sumber daya pembelajaran, 
berinteraksi dengan instruktur, dan berkolaborasi dengan sesama 
peserta didik (Brown & Taylor, 2021). 

Pemanfaatan alat bantu penulisan otomatis dan koreksi 
gramatikal secara daring juga menjadi bagian integral dari 
integrasi teknologi dalam pengembangan keterampilan 
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menulis untuk dokumentasi teknologi. Patel dan Garcia (2020) 
menekankan bahwa penggunaan alat bantu penulisan dapat 
membantu memperbaiki kesalahan bahasa, memperbaiki 
struktur kalimat, dan memberikan saran perbaikan secara 
instan kepada penulis (Patel & Garcia, 2020). Teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (AI) juga dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran keterampilan menulis teknis. Penggunaan chatbot 
atau sistem AI yang dapat memberikan umpan balik langsung 
terhadap tulisan peserta didik dapat membantu meningkatkan 
keterampilan penulisan secara adaptif dan personal (Smith & 
Brown, 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi 
AI dapat menjadi mitra pembelajaran yang efektif dalam 
mengembangkan keterampilan menulis teknis.
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BAB V 

PENYEMPURNAAN  
TATA BAHASA

A.	 Kaidah Tata Bahasa dalam Penulisan Teknis

Fokus utama bab ini adalah pada "Kaidah Tata Bahasa dalam 
Penulisan Teknis," yang membahas pedoman dan prinsip dasar yang 
diperlukan untuk menyusun komunikasi teknis yang efektif. Melalui 
telaah kaidah-kaidah tata bahasa ini, pembaca diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman mendalam tentang penggunaan bahasa 
Inggris yang benar dan akurat dalam berbagai situasi teknis.

1.	 Pendahuluan Konsep Kaidah Tata Bahasa dalam Penulisan 
Teknis
Pendahuluan Konsep Kaidah Tata Bahasa dalam Penulisan 
Teknis membuka pintu bagi pembaca untuk memahami 
landasan dasar yang mendukung penyusunan komunikasi teknis 
yang efektif. Konsep-konsep ini tidak hanya mencakup prinsip-
prinsip tata bahasa umum, tetapi juga aspek-aspek yang khusus 
relevan dalam penulisan teknis. Untuk mendukung pemahaman 
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ini, rujukan kepada pakar tata bahasa dan penulisan teknis 
memberikan fondasi teoretis yang kuat. Dapat dilihat dalam 
pemahaman dasar tata bahasa dalam konteks teknis. Halliday 
(2017) menjelaskan bahwa tata bahasa dalam penulisan teknis 
bukan hanya tentang aturan dasar seperti subjek-predikat-objek, 
tetapi juga mencakup aspek-aspek seperti struktur kalimat 
kompleks, pemilihan kata dengan hati-hati, dan penekanan 
pada ketelitian untuk menghindari ambiguitas. Penekanan pada 
ketelitian ini menjadi penting karena dalam konteks teknis, 
sedikit kesalahan dapat menghasilkan pemahaman yang salah 
dan berpotensi menyebabkan masalah dalam implementasi 
suatu teknologi atau produk.

Pemahaman kaidah tata bahasa dalam penulisan teknis 
melibatkan penerapan prinsip kejelasan dan efisiensi komunikasi. 
Swales (2019) mencatat bahwa penulisan teknis sering kali harus 
memenuhi kebutuhan pembaca yang memiliki latar belakang 
teknis, sehingga tata bahasa yang digunakan harus memfasilitasi 
pemahaman yang cepat dan akurat. Oleh karena itu, kaidah tata 
bahasa dalam penulisan teknis bukan hanya tentang kebenaran 
gramatikal, tetapi juga tentang mencapai tujuan komunikatif 
tertentu, yakni menyampaikan informasi teknis dengan efektif. 
Dalam konteks ini, penerapan kaidah tata bahasa dalam dokumen 
teknis menjadi esensial. Swales (2019) menunjukkan bahwa 
dokumen teknis termasuk panduan pengguna, dokumentasi 
perangkat lunak, dan laporan teknis memerlukan tata bahasa 
yang khusus dan akurat. Pembaca yang sering kali adalah 
profesional teknis mengharapkan kejelasan dan ketelitian dalam 
setiap kalimat. 

2.	 Penerapan Kaidah Tata Bahasa dalam Dokumen Teknis
Penerapan kaidah tata bahasa dalam dokumen teknis memegang 
peranan penting dalam memastikan komunikasi yang jelas dan 
efektif dalam lingkungan profesional yang seringkali kompleks. 
Pentingnya pemilihan kata dengan hati-hati dalam dokumen 
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teknis perlu dipahami. Swales (2019) menyoroti bahwa pemilihan 
kata yang tepat adalah kunci untuk menghindari kebingungan 
dan memastikan pemahaman yang akurat. Dalam konteks 
teknis, istilah dan frasa teknis harus digunakan secara konsisten 
dan dengan makna yang jelas. Hal ini tidak hanya mencakup 
penggunaan kata khusus, tetapi juga memperhatikan konteks 
spesifik di mana istilah tersebut digunakan. 

Pembahasan mengenai struktur kalimat dalam dokumen 
teknis menjadi krusial. Biber dan Conrad (2009) menunjukkan 
bahwa dokumen teknis sering kali memerlukan penggunaan 
kalimat kompleks untuk menjelaskan konsep-konsep yang 
rumit. Penerapan kaidah tata bahasa dalam struktur kalimat 
memastikan bahwa kalimat tersebut tidak hanya grammatically 
correct, tetapi juga memiliki alur logis yang mudah diikuti oleh 
pembaca. Oleh karena itu, penulis teknis perlu memahami 
bagaimana menyusun kalimat-kalimat yang kompleks secara 
benar untuk memastikan kejelasan dan pemahaman maksimal. 
Penekanan pada kejelasan dalam penulisan teknis memerlukan 
perhatian khusus terhadap tata bahasa. Halliday (2017) mencatat 
bahwa kejelasan adalah salah satu prinsip dasar tata bahasa yang 
sangat penting dalam dokumen teknis. 

Tense dan voice menjadi aspek lain yang penting dalam 
penerapan kaidah tata bahasa dalam dokumen teknis. Quirk 
dan Greenbaum (2008) menjelaskan bahwa tense yang tepat 
membantu menentukan urutan waktu dalam penjelasan teknis, 
sementara voice dapat memengaruhi cara pembaca memahami 
peran subjek dan objek dalam kalimat. Penerapan kaidah tata 
bahasa ini membantu memastikan bahwa informasi disampaikan 
dengan akurat dan sesuai dengan konteks waktu atau keadaan 
tertentu. Teknik penyuntingan juga merupakan bagian penting 
dari penerapan kaidah tata bahasa dalam dokumen teknis. 
Williams dan Bizup (2016) menunjukkan bahwa proses 
penyuntingan membantu meningkatkan kualitas tulisan teknis 
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dengan mendeteksi dan memperbaiki kesalahan tata bahasa, 
menyempurnakan struktur kalimat, dan memastikan kohesi 
antarparagraf. Penerapan teknik penyuntingan, baik melalui 
alat-alat bantu penyuntingan modern maupun secara manual, 
membantu menciptakan dokumen yang mencerminkan standar 
kualitas tinggi dalam penulisan teknis.

3.	 Struktur Kalimat dan Klausa dalam Penulisan Teknis
Struktur kalimat dan klausa dalam penulisan teknis memiliki 
peran yang sangat penting dalam menyampaikan informasi 
secara akurat dan efektif kepada pembaca. Penerapan kaidah 
tata bahasa dalam hal ini mencakup pemahaman mendalam 
tentang bagaimana menyusun kalimat yang kompleks dengan 
benar, menghindari ambiguitas, dan menjaga kohesi agar 
pembaca dapat dengan mudah mengikuti alur pemikiran teknis 
yang disajikan. Pentingnya struktur kalimat dan klausa dalam 
konteks penulisan teknis perlu dipahami. Biber dan Conrad 
(2009) menyoroti bahwa penulisan teknis sering kali melibatkan 
penjelasan konsep-konsep yang kompleks dan mendalam. Oleh 
karena itu, penggunaan kalimat yang kompleks dan terstruktur 
dengan baik adalah kunci untuk menyampaikan informasi 
dengan tepat dan secara teratur. Penerapan kaidah tata bahasa 
dalam struktur kalimat ini mencakup pemahaman tentang 
penggunaan subordinasi dan koordinasi untuk menciptakan 
kalimat yang sesuai dengan kebutuhan kontekstualnya.

Pemahaman mendalam tentang bagaimana menyusun 
kalimat yang kompleks menjadi esensial dalam penerapan kaidah 
tata bahasa. Biber dan Conrad (2009) menyatakan bahwa kalimat 
kompleks dapat membantu dalam menyampaikan informasi 
yang lebih detail dan menyeluruh, yang seringkali diperlukan 
dalam penulisan teknis. Namun, penulis perlu memastikan 
bahwa kalimat tersebut tetap jelas dan tidak membingungkan 
pembaca. Penerapan kaidah tata bahasa dalam menyusun 
kalimat kompleks mencakup penggunaan subordinasi dan 
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koordinasi dengan tepat, sehingga setiap klausa mendukung dan 
melengkapi yang lain. Selanjutnya, penerapan kaidah tata bahasa 
dalam struktur kalimat dan klausa memerlukan perhatian 
khusus terhadap menghindari ambiguitas. Ambiguitas dapat 
muncul jika hubungan antara klausa-klausa dalam kalimat tidak 
jelas atau jika ada banyak interpretasi yang mungkin. Quirk dan 
Greenbaum (2008) menekankan bahwa penulisan teknis harus 
menghindari ambiguitas sebisa mungkin karena hal ini dapat 
mengakibatkan kesalahpahaman yang berpotensi merugikan. 

4.	 Tense dan Voice dalam Rangka Penulisan Teknis yang Efektif
Pemahaman yang mendalam tentang tense dan voice dalam 
penulisan teknis menjadi aspek yang sangat penting untuk 
memastikan keakuratan dan kejelasan informasi. Penerapan 
kaidah tata bahasa ini mencakup pemilihan tense yang sesuai 
dengan konteks teknis dan penggunaan voice yang efektif 
untuk menyampaikan pesan secara tepat. Kita perlu memahami 
pentingnya tense dalam penulisan teknis. Tense memainkan 
peran kunci dalam menentukan waktu dari suatu peristiwa atau 
aksi yang dijelaskan dalam teks. Quirk dan Greenbaum (2008) 
menekankan bahwa dalam penulisan teknis, pemilihan tense 
yang tepat sangat krusial karena informasi yang disajikan sering 
kali berkaitan dengan sejarah atau perkembangan teknologi. 
Misalnya, deskripsi algoritma atau spesifikasi teknis sering kali 
memerlukan penggunaan tense yang memberikan penekanan 
pada kronologi atau tahapan perkembangan.

Penerapan tense dalam penulisan teknis mencakup 
penggunaan tense yang konsisten dan sesuai dengan konteks. 
Dalam menyusun dokumentasi perangkat lunak, misalnya, 
Quirk dan Greenbaum (2008) menyoroti bahwa penulis perlu 
memilih tense yang mencerminkan status atau keadaan saat ini 
dari suatu fitur atau fungsi, atau mungkin tense masa depan jika 
suatu fitur sedang dikembangkan. Oleh karena itu, penulis teknis 
perlu memahami konteks teknis dan memilih tense yang paling 
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sesuai dengan informasi yang hendak disampaikan. Selanjutnya, 
voice juga merupakan aspek penting dalam penerapan kaidah 
tata bahasa dalam penulisan teknis. Voice mencerminkan 
hubungan antara subjek dan objek dalam suatu kalimat, dan 
pemilihan antara active voice dan passive voice dapat memiliki 
dampak besar pada kejelasan dan penekanan informasi. Quirk 
dan Greenbaum (2008) menjelaskan bahwa active voice, di mana 
subjek melakukan aksi langsung kepada objek, sering kali lebih 
disukai dalam penulisan teknis karena memberikan kejelasan 
tentang siapa atau apa yang bertanggung jawab atas suatu aksi 
atau keadaan.

Penerapan active voice dalam penulisan teknis mencakup 
menghindari penggunaan passive voice yang tidak perlu. Passive 
voice dapat menyebabkan kebingungan atau kehilangan fokus 
terhadap subjek pelaku. Namun, terdapat situasi di mana 
penggunaan passive voice dapat bermanfaat, seperti ketika 
penulis ingin menekankan objek atau ketika subjek pelaku tidak 
diketahui atau tidak relevan. Terkait dengan tense dan voice, 
pemahaman tentang bagaimana kedua aspek ini berinteraksi 
dalam suatu kalimat atau teks teknis menjadi kunci. Misalnya, 
Quirk dan Greenbaum (2008) menjelaskan bahwa pemilihan 
tense yang konsisten dengan penggunaan active voice dapat 
meningkatkan kejelasan dan kelancaran alur kalimat. Penerapan 
kaidah tata bahasa dalam menggabungkan tense dan voice 
memerlukan kesinambungan dan konsistensi untuk memastikan 
keseluruhan teks tetap koheren dan mudah dipahami.

5.	 Teknik Penyuntingan untuk Kesempurnaan Kaidah Tata Bahasa
Teknik penyuntingan dalam penulisan teknis memegang peranan 
sentral dalam mencapai kesempurnaan kaidah tata bahasa. Proses 
penyuntingan tidak hanya membantu mengoreksi kesalahan 
tata bahasa, tetapi juga meningkatkan kualitas tulisan secara 
keseluruhan. Penting untuk menyadari bahwa penyuntingan 
bukan hanya tentang koreksi tata bahasa, tetapi juga tentang 
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peningkatan struktur dan kejelasan tulisan. Williams dan 
Bizup (2016) menyoroti bahwa teknik penyuntingan mencakup 
evaluasi menyeluruh terhadap struktur paragraf, keseluruhan 
arus ide, dan konsistensi penyampaian informasi. Oleh karena 
itu, teknik penyuntingan melibatkan lebih dari sekadar 
perbaikan kesalahan tata bahasa; ia mencakup evaluasi konsep 
dan organisasi keseluruhan dokumen.

Teknik penyuntingan pertama yang perlu diterapkan adalah 
revisi struktur kalimat. Biber dan Conrad (2009) menekankan 
bahwa kalimat yang tidak efektif atau ambigu dapat mengurangi 
kejelasan tulisan teknis. Dalam proses penyuntingan, penulis 
perlu meninjau setiap kalimat dengan cermat, memeriksa apakah 
struktur kalimat mendukung alur pemikiran dan informasi yang 
ingin disampaikan. Revisi struktur kalimat melibatkan pemilihan 
kata yang tepat, penggunaan klausa dengan bijak, dan pemastian 
kohesi antar kalimat. Selanjutnya, teknik penyuntingan juga 
mencakup evaluasi pemilihan kata. Swales (2019) mencatat 
bahwa pemilihan kata yang tepat dapat meningkatkan kejelasan 
dan presisi tulisan teknis. Dalam proses penyuntingan, penulis 
perlu memastikan bahwa istilah dan frasa teknis digunakan secara 
konsisten dan dengan makna yang jelas. Selain itu, pemilihan 
kata juga melibatkan penghindaran redundansi dan penggunaan 
sinonim dengan tepat untuk menghindari kebosanan dan 
meningkatkan keberagaman pengungkapan ide.

Penekanan pada kejelasan dalam teknik penyuntingan 
termasuk penggunaan tanda baca dengan bijak. Halliday (2017) 
menyoroti bahwa tanda baca membantu memisahkan ide-ide 
dalam kalimat, memberikan penekanan, dan membimbing 
pembaca melalui alur pemikiran. Teknik penyuntingan juga 
melibatkan evaluasi penggunaan tense dan voice. Quirk dan 
Greenbaum (2008) menekankan bahwa tense yang tidak konsisten 
atau penggunaan voice yang tidak tepat dapat membingungkan 
pembaca dan mengurangi akurasi informasi. Selain itu, teknik 
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penyuntingan mencakup perhatian khusus pada kohesi dan 
koherensi. Kohesi, seperti yang dijelaskan oleh Biber dan Conrad 
(2009), merujuk pada hubungan yang erat antaride dalam teks. 

Teknik penyuntingan juga mencakup pengecekan kesalahan 
tata bahasa dan ejaan. Meskipun ini mungkin terlihat sebagai 
langkah sederhana, kesalahan tata bahasa dan ejaan dapat 
mengurangi kredibilitas tulisan teknis. Miller (2022) menyoroti 
pentingnya penggunaan alat bantu penyuntingan modern, 
seperti aplikasi koreksi tata bahasa dan ejaan, untuk membantu 
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan 
tersebut. Proses ini tidak hanya mengoreksi kesalahan tetapi juga 
memastikan bahwa tulisan mematuhi aturan tata bahasa yang 
berlaku. Terakhir, teknik penyuntingan mencakup pembacaan 
kembali dan evaluasi oleh orang lain. Williams dan Bizup (2016) 
menekankan bahwa pembacaan kembali tulisan sendiri dan 
mendapatkan umpan balik dari orang lain adalah langkah kritis 
dalam penyuntingan. 

6.	 Pentingnya Kaidah Tata Bahasa dalam Karier Teknologi
Pentingnya kaidah tata bahasa dalam karier teknologi tidak 
dapat diabaikan, mengingat peran komunikasi yang sangat vital 
dalam lingkungan profesional ini. Kaidah tata bahasa menjadi 
fondasi yang kuat untuk menyampaikan informasi dengan jelas, 
akurat, dan efektif, yang sangat penting dalam karier teknologi 
yang seringkali melibatkan kerjasama tim, dokumentasi, dan 
presentasi kepada pemangku kepentingan yang beragam. Salah 
satu aspek utama dalam pentingnya kaidah tata bahasa dalam 
karier teknologi adalah komunikasi tim yang efektif. Dalam 
proyek teknologi, tim terdiri dari berbagai anggota yang mungkin 
memiliki latar belakang dan peran yang berbeda. Biber dan 
Conrad (2009) menyoroti bahwa kaidah tata bahasa yang baik 
membantu menciptakan dasar yang seragam untuk komunikasi 
dalam tim. Pemahaman yang jelas tentang struktur kalimat, 
penggunaan istilah teknis, dan tata bahasa yang benar membantu 
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mencegah kebingungan dan memastikan bahwa setiap anggota 
tim memahami informasi dengan tepat.

Pada hal ini, pemilihan kata yang tepat juga menjadi kunci. 
Kaidah tata bahasa membimbing penulisan dengan menggunakan 
istilah dan frasa teknis yang konsisten, sehingga mengurangi risiko 
terjadinya salah interpretasi. Penggunaan istilah yang konsisten 
dan sesuai dengan standar industri membantu memperjelas 
komunikasi dalam tim, yang merupakan elemen esensial 
dalam proyek-proyek teknologi yang melibatkan pemahaman 
mendalam terhadap konsep dan teknologi. Selain itu, kaidah tata 
bahasa memainkan peran penting dalam dokumentasi teknis. 
Dalam lingkungan teknologi, dokumentasi berperan sebagai 
sumber informasi yang penting untuk pemeliharaan sistem, 
pelatihan personel, dan pemecahan masalah. Williams dan Bizup 
(2016) menunjukkan bahwa dokumen teknis yang baik harus 
mematuhi kaidah tata bahasa agar dapat diakses dan dipahami 
dengan baik oleh pembaca yang mungkin memiliki latar belakang 
teknis yang beragam. Dalam karier teknologi, kemampuan untuk 
menyusun dokumentasi yang jelas dan sesuai dengan aturan tata 
bahasa menjadi keterampilan yang sangat dicari oleh perusahaan 
dan organisasi.

B.	 Penggunaan Tata Bahasa yang Tepat dalam 
Percakapan Teknologi

Di era teknologi yang terus berkembang, penggunaan tata bahasa 
yang tepat dalam percakapan menjadi krusial untuk memastikan 
komunikasi yang efektif dan terkini. Percakapan dalam konteks 
teknologi melibatkan berbagai bentuk, seperti pesan teks, obrolan 
daring, dan interaksi di media sosial. Gaya bahasa yang digunakan, 
pemahaman terhadap slang dan jargon teknologi, serta adaptasi 
terhadap alat penerjemah otomatis menjadi aspek penting. Seiring 
dengan kemajuan ini, perlunya pemahaman tata bahasa dalam 

79BAB V



konteks teknologi tidak hanya menjamin pemahaman yang akurat, 
tetapi juga membangun koneksi yang efektif di era digital (Crystal, 
2001; Thurlow & Poff, 2013).

1.	 Komunikasi Teknologi dalam Konteks Percakapan
Di era yang terus berkembang ini, komunikasi dalam konteks 
teknologi telah mengalami transformasi yang signifikan. Dari 
pesan teks hingga obrolan daring, teknologi telah membentuk 
cara kita berinteraksi dan berkomunikasi. Dalam pemahaman 
komunikasi teknologi, penggunaan tata bahasa yang tepat 
menjadi elemen kritis untuk memastikan bahwa pesan-pesan 
yang disampaikan dapat dipahami dengan jelas dan akurat oleh 
para partisipan. Dalam paragraf ini, kita akan mengeksplorasi 
lebih lanjut komunikasi teknologi dalam konteks percakapan 
dan bagaimana penggunaan tata bahasa yang tepat dapat 
memengaruhi dinamika interaksi. Penting untuk memahami 
bahwa komunikasi teknologi melibatkan berbagai platform dan 
bentuk. Pesan teks, sebagai contoh, seringkali menjadi salah satu 
bentuk percakapan teknologi yang paling umum digunakan. 
Pesan teks cenderung singkat dan langsung, dan dalam banyak 
kasus, lebih informal dibandingkan dengan komunikasi 
tertulis lainnya. Menurut Crystal (2001), pesan teks sering kali 
mengandung keunikan dalam penggunaan singkatan, emotikon, 
dan slang, yang menciptakan gaya bahasa yang khas. 

Pada obrolan daring atau di platform media sosial, dinamika 
percakapan teknologi semakin kompleks. Thurlow dan Poff 
(2013) menyoroti bahwa penggunaan tata bahasa tidak hanya 
mencakup pemilihan kata yang tepat tetapi juga kemampuan 
untuk memahami konteks sosial dan budaya dari platform 
tersebut. Misalnya, di media sosial, pesan dapat terbuka untuk 
interpretasi yang lebih luas dan oleh sejumlah pembaca yang 
berbeda. Oleh karena itu, penggunaan tata bahasa yang tepat 
harus mempertimbangkan efek yang diinginkan pada audiens 
yang lebih luas dan bagaimana pesan tersebut dapat diterima 

80 PANDUAN PRAKTIS BAHASA INGGRIS UNTUK ERA TEKNOLOGI



oleh berbagai kelompok masyarakat. Adapun penggunaan slang 
dan jargon teknologi menjadi bagian integral dalam komunikasi 
ini. Dalam obrolan di platform teknologi, penggunaan istilah 
khusus dan singkatan sering kali menjadi bahasa yang dikenal 
bersama di antara para pengguna. Crystal (2001) mencatat bahwa 
penggunaan slang dan jargon teknologi dapat memperkuat 
identitas kelompok dan membangun koneksi yang lebih erat 
di antaranya. Meskipun demikian, pemahaman tata bahasa 
dalam menggunakan istilah-istilah ini menjadi penting untuk 
menghindari kebingungan atau salah pengertian.

Contoh

Chat Conversation in a Business Platform:

Alice: Hi Bob, can you send the report before the deadline?

Bob: Sure, Alice. I›ll send it to you right away.

Pada percakapan ini, tata bahasa yang digunakan sederhana 
dan jelas. Pesan-pesan singkat dan langsung menekankan 
efisiensi dalam pertukaran informasi. Penggunaan kata "Sure" 
menunjukkan kesantunan dan sikap yang positif..

Project Team Video Call Example:

Meeting Moderator: Good morning, everyone! Let›s 
start our meeting. First, Bob, how›s the progress on your 
project?

Bob: Good morning! The project is progressing according 
to plan. We are currently focusing on the implementation 
phase. I›ll share a screenshot of the new user interface.

Pada situasi ini, tata bahasa yang digunakan lebih formal 
dibandingkan dengan percakapan chat. Penggunaan "Selamat 
pagi" menunjukkan kesantunan di awal pertemuan. Bob memilih 
kata-kata dengan hati-hati untuk memberikan pemahaman yang 
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jelas tentang proyek tanpa menggunakan jargon yang mungkin 
membingungkan.

Short Message Using Emoji:

Alice:  Tomorrow is the launch day for the new 
feature! Is the team ready?

Bob:  Yes, we›ve been looking forward to this! 
Everyone is ready to release it.

Pada contoh ini, emoji digunakan untuk mengekspresikan 
emosi positif dan antusiasme. Meskipun ini bukan bagian dari 
tata bahasa formal, penggunaan emoji menambahkan dimensi 
emosional pada percakapan, membantu memperjelas nuansa 
dan membangun atmosfer positif.

Informal Video Call Example:

Alice: Hi Bob! How are you?

Bob: Hey Alice! Everything›s good. How about you?

Pada situasi panggilan video informal, tata bahasa yang 
digunakan cenderung lebih santai. Penggunaan "Hai" dan "Hey" 
memberikan nuansa keakraban. Meskipun santai, tetap ada 
elemen kesantunan dengan saling bertanya kabar.

2.	 Gaya Bahasa dalam Konteks Teknologi
Gaya bahasa dalam konteks teknologi mencerminkan pergeseran 
signifikan dalam cara kita berkomunikasi. Dengan berbagai 
platform dan bentuk percakapan teknologi yang semakin 
meluas, pemahaman tentang gaya bahasa dan konteks teknologi 
menjadi krusial untuk memastikan pesan-pesan dapat dipahami 
dengan tepat oleh para partisipan. Dalam paragraf ini, kita akan 
mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana gaya bahasa 
berperan dalam konteks teknologi dan bagaimana keberhasilan 
komunikasi tergantung pada penggunaan tata bahasa yang 
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tepat. Penting untuk mengakui bahwa gaya bahasa dalam 
komunikasi teknologi seringkali lebih informal dan cenderung 
mengikuti norma-norma non-formal dalam berbicara dan 
menulis. Kristeva (1986) menciptakan istilah "semiotic" untuk 
menggambarkan bentuk bahasa yang lebih dekat dengan 
asosiasi, emosi, dan ungkapan pribadi. Dalam konteks teknologi, 
semiotik ini dapat terlihat dalam penggunaan emoji, emotikon, 
dan bahkan singkatan-singkatan yang menjadi bagian integral 
dari percakapan sehari-hari di platform digital.

Penggunaan emoji dan emotikon dalam komunikasi 
teknologi menjadi bentuk visual dari ekspresi emosional 
dan dapat memberikan dimensi tambahan pada pesan yang 
disampaikan. Menurut Baron (2008), emoji dan emotikon 
membantu mengatasi kekurangan dalam komunikasi tekstual 
dengan menambahkan elemen ekspresif yang dapat memperjelas 
nada atau emosi di balik kata-kata. Contohnya, senyum atau hati 
dapat memberikan dimensi positif pada pesan, sementara wajah 
sedih atau tanda tanya dapat menunjukkan kebingungan. Namun, 
dalam penggunaan gaya bahasa informal ini, perlu diingat 
bahwa konteks dan audiens masih memainkan peran penting. 
Penerapan emoji dan emotikon yang berlebihan atau tidak sesuai 
dengan konteks dapat mengaburkan pesan yang disampaikan 
atau bahkan diartikan secara berbeda oleh penerima. 

Contoh
Pada platform chat atau pesan singkat, gaya bahasa cenderung 
lebih santai dan singkat. Penggunaan singkatan atau akronim 
yang umum dikenal dapat mempercepat pertukaran informasi. 
Sebagai contoh, "BTW, have you seen the latest update?" 
menggunakan akronim "BTW" untuk menyampaikan pesan 
dengan singkat (Jones & Liu, 2021). Gaya bahasa seperti ini 
mencerminkan kecepatan komunikasi yang diinginkan di era 
teknologi. Dalam situasi percakapan teknologi yang melibatkan 
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pertemuan virtual atau panggilan video, penggunaan gaya 
bahasa yang formal tetap relevan. Penggunaan kata-kata dengan 
bobot formal dapat menciptakan kesan profesional dan serius. 
Misalnya, "I would like to propose a solution to the current issue" 
menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan serius dalam 
menyampaikan ide (Smith & Johnson, 2023). Gaya bahasa ini 
membantu menciptakan suasana yang sesuai dengan kebutuhan 
situasi formal.

Pada percakapan teknologi di media sosial, penggunaan 
gaya bahasa yang kreatif dan relevan dengan platform menjadi 
penting. Menyesuaikan pesan dengan karakteristik media sosial 
tertentu, seperti Twitter atau Instagram, dapat meningkatkan 
daya tarik dan keterlibatan audiens. Sebagai contoh, "Our new 
product is #innovative and #cuttingedge" menggunakan tagar 
untuk menarik perhatian dan menciptakan tren di platform 
sosial (Gomez & Rodriguez, 2022). Gaya bahasa yang kreatif dan 
sesuai dengan tren dapat memperluas jangkauan pesan. Dalam 
konteks teknologi, terdapat juga tren penggunaan bahasa yang 
inklusif. Upaya untuk menghindari diskriminasi gender atau 
kelompok dapat tercermin dalam gaya bahasa yang digunakan. 
Misalnya, penggunaan "they" sebagai kata ganti tunggal dapat 
mencerminkan kesadaran akan keberagaman gender (Brown 
& Lee, 2018). Gaya bahasa yang inklusif dapat menciptakan 
lingkungan yang ramah dan mendukung.

3.	 Slang dan Jargon Teknologi
Pada percakapan teknologi, penggunaan slang dan jargon 
menjadi ciri khas yang membedakan komunikasi digital dari 
bentuk-bentuk komunikasi lainnya. Slang dan jargon ini 
mencerminkan kekhasan subkultur dan komunitas online yang 
terus berkembang. Slang dan jargon teknologi tidak hanya 
sekadar kumpulan istilah teknis, tetapi juga mencakup ekspresi-
ekspresi informal, singkatan, dan frasa-frasa yang menjadi 
bahasa khas dalam komunitas online. Dalam buku "Language 
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and the Internet ," David Crystal (2001) mengamati bahwa 
slang teknologi mencakup berbagai istilah baru yang muncul 
seiring dengan perkembangan teknologi, seperti "app," "blog," 
atau "vlog." Selain itu, Crystal menyoroti bahwa bahasa slang 
dalam konteks teknologi juga melibatkan penggunaan singkatan 
dan bentuk-bentuk pendekan kata yang menciptakan identitas 
komunitas tertentu.

Penggunaan slang dan jargon ini memperkaya cara orang 
berkomunikasi dalam komunitas teknologi. Baron (2008) 
menjelaskan bahwa slang dan jargon tidak hanya berfungsi 
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memperkuat identitas kelompok dan membangun solidaritas 
antar anggota komunitas. Misalnya, dalam percakapan di 
forum pengembang perangkat lunak, istilah-istilah teknis dan 
singkatan khusus dapat menciptakan pemahaman yang dalam 
di antara yang memiliki latar belakang teknis yang serupa. Slang 
dan jargon teknologi juga mencerminkan sifat yang dinamis dan 
cepat perubahan dalam dunia digital. Quirk dan Greenbaum 
(2008) menekankan bahwa istilah baru terus muncul seiring 
dengan kemajuan teknologi, dan istilah-istilah lama dapat 
menjadi usang dengan cepat. Penggunaan tata bahasa yang tepat 
dalam konteks ini memerlukan keterbukaan terhadap perubahan 
dan kemampuan untuk mengikuti tren yang berkembang. 

Contoh:
a.	 Technology Slang:

Conversation Among Software Developers:

Alice: Hey, how›s it going? Have you found the bug in 
the system?

Bob: Yeah, I did. I was burning the midnight oil 
debugging last night.
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Pada percakapan ini, "bug" digunakan sebagai slang untuk 
merujuk pada kesalahan dalam perangkat lunak, dan 
"burning midnight oil" adalah ekspresi yang merujuk pada 
bekerja keras hingga larut malam (Johnson & Smith, 2022).

b.	 Technology Jargon:

Cybersecurity Discussion:

Charlie: Has the firewall been implemented at every 
access point?

David: Yes, the firewall has been set up at all gateways. 
Additionally, we›ve updated related rules.

Pada konteks ini, "firewall" adalah istilah jargon yang 
merujuk pada sistem keamanan untuk melindungi jaringan, 
dan "gateway" adalah istilah lain dalam jargon teknologi yang 
mengacu pada titik akses ke jaringan (Brown & Garcia, 2019)

c.	 Technology Slang on Social Media:

Twitter User›s Tweet:

@TechGeek123: Trying out the new features on 
#GadGETRevolution!  It›s so amazing!

Pada cuitan ini, "Trying out" adalah slang yang berasal dari 
bahasa Indonesia dan merujuk pada mencoba atau menguji 
suatu hal. Penggunaan emoji dan hashtag adalah elemen 
tambahan dari slang dan jargon dalam konteks media sosial 
(Johnson & Smith, 2022).

d.	 Technology Jargon in Technical Documentation:

Application Development Guide:

"Make sure to properly integrate third-party APIs so that the 
application can function according to the desired specifications."

Pada kalimat ini, "API" adalah singkatan dari Application 
Programming Interface, yang merupakan istilah jargon 
dalam pengembangan aplikasi untuk merujuk pada 
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antarmuka pemrograman yang memungkinkan integrasi 
dengan layanan pihak ketiga (Brown & Garcia, 2019).

e.	 Slang and Jargon in Developer Forum:

Question on Stack Overflow Forum:

UserXYZ: Hey, how do I implement OAuth on the 
backend ?

UserABC: Check the official documentation, bro. 
There›s a lot of discussion in the thread next door.

Pada konteks forum pengembang seperti Stack Overflow, 
"OAuth" adalah istilah jargon yang merujuk pada protokol 
otorisasi, sementara "bro" dan "thread" adalah contoh 
dari slang yang umum digunakan di dalam komunitas 
pengembang (Johnson & Smith, 2022).

4.	 Penerapan Teknologi Penerjemahan dan Koreksi Otomatis
Penerapan teknologi penerjemahan dan koreksi otomatis telah 
menjadi bagian integral dari percakapan teknologi modern. 
Dalam paragraf ini, kita akan menjelaskan lebih lanjut bagaimana 
teknologi ini memengaruhi penggunaan tata bahasa dalam 
percakapan digital dan bagaimana pemahaman tata bahasa 
yang tepat menjadi krusial dalam mengoptimalkan kinerja alat-
alat tersebut. Penerjemahan otomatis, yang semakin canggih, 
telah mengubah cara kita berkomunikasi lintas bahasa di era 
digital. Penerjemahan otomatis, seperti yang diterapkan dalam 
aplikasi atau platform seperti Google Translate, memungkinkan 
pengguna untuk menerjemahkan teks dari satu bahasa ke 
bahasa lain dengan cepat dan mudah. Namun, Vaclav (2015) 
menunjukkan bahwa meskipun kemajuan teknologi ini, 
penerjemahan otomatis masih menghadapi tantangan dalam 
memahami konteks, idiomatik, dan nuansa budaya.

Pada konteks ini, pemahaman tata bahasa menjadi kunci 
untuk meminimalkan kesalahan dalam penerjemahan otomatis. 
Sistem penerjemahan otomatis yang baik harus mampu 

87BAB V



mengenali struktur kalimat, tata bahasa, dan makna penggunaan 
kata dalam konteks tertentu untuk menghasilkan terjemahan 
yang akurat. Le, Cui, & Zong (2017) menyoroti bahwa integrasi 
aturan tata bahasa dan teknik pembelajaran mesin dapat 
meningkatkan kinerja sistem penerjemahan otomatis, terutama 
dalam memahami makna yang kompleks dan nuansa linguistik. 
Selain itu, penggunaan tata bahasa yang tepat juga menjadi 
penting dalam penerjemahan otomatis untuk menghindari 
kesalahan interpretasi yang mungkin muncul. Beberapa bahasa 
memiliki struktur kalimat yang berbeda dan mengandung 
nuansa yang sulit diartikan secara otomatis. 

Teknologi koreksi otomatis juga memainkan peran besar 
dalam meningkatkan kualitas tata bahasa dalam teks digital. 
Algoritma dan model pembelajaran mesin, seperti yang 
digunakan dalam Grammarly atau Microsoft Word, memberikan 
rekomendasi koreksi tata bahasa secara instan kepada pengguna. 
Meskipun demikian, Luong et al. (2017) menunjukkan bahwa 
koreksi otomatis sering kali menghadapi kesulitan dalam 
memahami konteks spesifik, terutama dalam kalimat yang 
kompleks atau dokumen dengan tema teknis. Dalam hal ini, 
pemahaman tata bahasa menjadi penting untuk mengevaluasi 
dan memahami saran koreksi yang diberikan oleh alat otomatis. 
Pengguna perlu menentukan apakah rekomendasi tersebut 
sesuai dengan maksud asli dan sesuai dengan konteks tertentu. 
Pengetahuan tata bahasa membantu dalam memilih opsi koreksi 
yang paling sesuai untuk mempertahankan kejelasan dan tujuan 
komunikasi.

C.	 Koreksi Umum Kesalahan Tata Bahasa dalam 
Konteks Teknologi

Di era teknologi yang berkembang pesat, pemahaman dan penerapan 
tata bahasa yang tepat menjadi kritis untuk memastikan komunikasi 
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yang efektif. Koreksi umum kesalahan tata bahasa dalam konteks 
teknologi melibatkan pengidentifikasian dan perbaikan atas 
kesalahan pemilihan kata, struktur kalimat yang ambigu, penggunaan 
frasa yang kurang efektif, dan evaluasi terhadap hasil terjemahan 
otomatis. Seiring teknologi terus berkembang, kemampuan untuk 
menyelaraskan aspek linguistik dengan inovasi digital menjadi 
esensial dalam menghindari kebingungan dan memastikan pesan 
tersampaikan secara akurat

1.	 Pemahaman Kesalahan Pemilihan Kata
Pemahaman kesalahan pemilihan kata dalam konteks teknologi 
merupakan aspek kritis dalam memastikan komunikasi yang 
jelas dan akurat. Kesalahan pemilihan kata dapat mengakibatkan 
terjemahan yang keliru, penafsiran yang salah, atau bahkan 
pergeseran makna pesan. Menurut Crystal (1997), pemilihan 
kata harus mempertimbangkan konteks, dan dalam dunia 
teknologi yang canggih, hal ini menjadi semakin penting. Sebagai 
contoh, penggunaan kata "download" dan "upload" sering 
kali disalahpahami. Pemahaman mendalam terhadap makna 
dan konteks penggunaan kata-kata khusus ini penting untuk 
menghindari kebingungan dan memastikan transmisi pesan 
yang tepat (Crystal, 1997). Lebih lanjut, Biber dan Conrad (2009) 
menyoroti pentingnya penggunaan kata-kata dengan akurat 
dalam konteks teknologi, mencatat bahwa dalam komunikasi 
teknologi, istilah-istilah khusus seperti "algoritma," "integrated 
circuit," atau "encryption " memiliki makna yang sangat spesifik. 
Kesalahan dalam pemilihan kata-kata ini tidak hanya dapat 
mengubah makna pesan, tetapi juga dapat menurunkan tingkat 
kepercayaan pembaca atau pendengar terhadap komunikator. 
(Biber & Conrad, 2009).

Untuk mengatasi kesalahan pemilihan kata, penulis atau 
komunikator teknologi perlu memahami nuansa makna kata-kata 
tersebut. Misalnya, dalam konteks keamanan siber, penggunaan 
kata "hacking" dan "cracking" memiliki perbedaan yang signifikan. 
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Hacking merujuk pada kegiatan positif yang dilakukan untuk 
meningkatkan keamanan, sedangkan cracking merujuk pada 
tindakan yang bersifat destruktif. Kesalahan dalam pemilihan 
antara kedua kata ini dapat menghasilkan konsekuensi yang 
serius dalam pemahaman pesan (McGrath, 2019). Pentingnya 
pemahaman konteks dan keakuratan dalam pemilihan kata 
juga tercermin dalam penelitian oleh Gass dan Selinker (2008) 
dalam konteks kedua bahasa, menekankan bahwa dalam proses 
penerjemahan, terjemahan yang akurat memerlukan pemilihan 
kata yang tepat agar pesan asli dapat dipertahankan. Kesalahan 
dalam memilih kata-kata yang sesuai dengan konteks teknologi 
dapat mengakibatkan penyimpangan makna yang signifikan 
dalam penerjemahan, dan inilah sebabnya mengapa pemahaman 
mendalam terhadap terminologi teknologi penting untuk 
penerjemahan yang akurat (Gass & Selinker, 2008).

2.	 Restrukturisasi Kalimat yang Ambigu
Restrukturisasi kalimat yang ambigu merupakan aspek penting 
dalam memastikan kejelasan dan pemahaman pesan dalam 
konteks teknologi yang sering kali kompleks. Kesalahan dalam 
struktur kalimat dapat mengakibatkan kebingungan atau 
penafsiran yang salah terhadap informasi yang disampaikan. 
Crystal (1997) menyoroti pentingnya kejelasan dalam 
penyampaian informasi, dan hal ini menjadi lebih signifikan 
dalam konteks teknologi yang melibatkan konsep-konsep yang 
seringkali kompleks. Dalam hal ini, restrukturisasi kalimat 
menjadi kritis untuk menghindari ambigu dalam penggunaan 
bahasa dan memastikan bahwa pesan tersampaikan secara tepat 
(Crystal, 1997). Dalam literatur tata bahasa teknis, Biber dan 
Conrad (2009) menekankan bahwa kalimat yang ambigu dapat 
merugikan pemahaman pembaca atau pendengar terhadap 
informasi teknologi, menunjukkan bahwa terutama dalam 
komunikasi ilmiah atau teknis, kejelasan ekstrem diperlukan 
untuk menghindari kesalahan interpretasi. Restrukturisasi 
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kalimat menjadi keterampilan yang sangat diperlukan untuk 
menyampaikan konsep-konsep teknis secara tepat dan mudah 
dimengerti (Biber & Conrad, 2009).

Stevenson (2011) menyebutkan bahwa kalimat yang ambigu 
dapat muncul dari penggunaan frasa atau klausa yang tidak 
jelas atau dari kurangnya pengait antara ide-ide dalam kalimat. 
Misalnya, kalimat yang memuat banyak frasa yang tergantung 
atau klausa tanpa penghubung yang jelas dapat menciptakan 
kebingungan. Dalam restrukturisasi kalimat, penting untuk 
memastikan bahwa setiap elemen dalam kalimat memiliki 
hubungan yang jelas dengan yang lain, sehingga membentuk 
alur logis dan konteks yang kohesif (Stevenson, 2011). Aspek 
restrukturisasi kalimat yang menjadi tantangan khusus dalam 
konteks teknologi adalah kemampuan untuk menyampaikan 
informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dimengerti 
oleh pembaca yang mungkin tidak memiliki latar belakang teknis 
yang sama. Menurut Jones (2015), kalimat yang panjang dan 
rumit seringkali dapat menciptakan ambiguitas (Jones, 2015).

3.	 Penyuntingan Frasa yang Kurang Efektif
Penyuntingan frasa yang kurang efektif menjadi langkah krusial 
dalam memastikan keefektifan komunikasi teknologi. Kesalahan 
dalam penggunaan frasa seringkali dapat menghambat 
pemahaman pesan, mengurangi kejelasan, dan mempengaruhi 
kualitas komunikasi secara keseluruhan. Crystal (1997) 
menekankan bahwa dalam era teknologi, di mana informasi 
tersebar luas dan cepat, penggunaan frasa yang tepat dan efektif 
menjadi semakin penting. Oleh karena itu, penyuntingan 
frasa yang kurang efektif menjadi esensial untuk memastikan 
komunikasi yang efektif dalam konteks teknologi yang kompleks 
(Crystal, 1997). Dalam literatur tata bahasa teknis, Biber dan 
Conrad (2009) mengidentifikasi bahwa penggunaan frasa 
yang kurang efektif dapat merugikan terutama dalam konteks 
komunikasi ilmiah atau teknis. Frasa yang terlalu panjang, 
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redundan, atau tidak jelas dapat menyebabkan kebingungan dan 
menurunkan tingkat kejelasan informasi. Penyuntingan frasa 
menjadi keahlian penting untuk memastikan bahwa setiap frasa 
menyampaikan informasi dengan tepat dan efisien (Biber & 
Conrad, 2009).

Restrukturisasi frasa juga menjadi relevan dalam konteks 
pengembangan perangkat lunak. Martin (2011) menyoroti 
bahwa dokumentasi perangkat lunak yang terlalu panjang atau 
menggunakan frasa yang kurang efektif dapat mempersulit 
pemahaman proses pengembangan dan pemeliharaan perangkat 
lunak. Penyuntingan frasa yang kurang efektif menjadi kunci 
untuk menciptakan dokumentasi yang mudah dicerna oleh 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pengembang dan 
pengguna akhir (Martin, 2011). Jones (2015) menekankan 
bahwa penggunaan frasa yang menjadi klise dalam konteks 
teknologi dapat merugikan komunikasi. Frasa seperti "inovatif," 
"cutting-edge," atau "user-friendly" harus digunakan dengan hati-
hati agar tidak kehilangan makna atau bahkan menciptakan 
kebingungan. Penyuntingan frasa yang kurang efektif melibatkan 
pemilihan kata-kata yang lebih segar dan relevan agar tetap 
mempertahankan daya tarik dan kesan positif (Jones, 2015).

4.	 Pemeriksaan Terjemahan Otomatis
Pemeriksaan terjemahan otomatis menjadi bagian kritis 
dalam upaya mengatasi potensi kesalahan tata bahasa dalam 
konteks teknologi yang melibatkan berbagai bahasa. Dengan 
perkembangan pesat teknologi penerjemahan otomatis, evaluasi 
terhadap hasil terjemahan otomatis menjadi semakin penting 
untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian dengan konteks 
komunikasi. Crystal (1997) menyoroti bahwa dalam dunia global 
yang terhubung secara digital, di mana komunikasi lintas bahasa 
menjadi umum, pemeriksaan terjemahan otomatis memberikan 
kontribusi besar dalam memastikan bahwa pesan teknologi dapat 
diakses oleh audiens multibahasa (Crystal, 1997). Biber dan 
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Conrad (2009) menekankan bahwa hasil terjemahan otomatis 
seringkali menghadirkan tantangan unik dalam pemahaman 
dan penerapan tata bahasa. Struktur kalimat, pemilihan kata, dan 
pengaturan tata bahasa dapat mengalami perubahan signifikan 
selama proses terjemahan otomatis (Biber & Conrad, 2009).

Pada situasi di mana terjemahan otomatis melibatkan bahasa 
teknis, Gass dan Selinker (2008) menyoroti bahwa kesalahan 
tata bahasa dapat menciptakan hambatan yang signifikan dalam 
pemahaman. Penggunaan frasa atau istilah teknis yang tidak 
sesuai atau pemilihan kata yang tidak tepat dapat merugikan 
kejelasan pesan dan akurasi informasi (Gass & Selinker, 2008). 
Pentingnya pemeriksaan terjemahan otomatis dalam memitigasi 
kesalahan tata bahasa juga ditekankan oleh Cook (2008) dalam 
konteks penggunaan bahasa kedua atau bahasa asing. Cook 
mencatat bahwa algoritma penerjemahan otomatis tidak selalu 
mampu memahami nuansa dan makna yang tepat dari frasa-frasa 
yang kompleks. Oleh karena itu, pemeriksaan manual terhadap 
hasil terjemahan otomatis menjadi esensial untuk mendeteksi 
dan memperbaiki kesalahan tata bahasa yang mungkin terjadi 
(Cook, 2008).
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BAB VI 

KOSAKATA KHUSUS 
TEKNOLOGI

A.	 Pembentukan dan Penggunaan Kosakata 
Umum dalam Dunia Teknologi

Di era teknologi yang terus berkembang, "Pembentukan dan 
Penggunaan Kosakata Umum dalam Dunia Teknologi" adalah topik 
yang krusial untuk dipelajari. Bab ini membahas evolusi kosakata, 
mencakup pembentukan kata baru dan peran konteks dalam 
pemahaman teknis. Melalui analisis perubahan global, industri, 
dan standar, pembaca akan dibimbing untuk menguasai bahasa 
yang diperlukan untuk berkomunikasi efektif di dunia profesional 
teknologi. Dengan merinci pentingnya pelatihan dan pendidikan, 
bab ini merangkum aspek-aspek kunci yang membentuk pemahaman 
mendalam tentang kosakata teknologi.

1.	 Evolusi Kosakata Teknologi
Evolusi kosakata teknologi mencerminkan dinamika 
perkembangan dan transformasi yang terjadi dalam dunia 
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teknologi. Dalam konteks ini, evolusi mengacu pada perubahan 
istilah dan frasa yang digunakan untuk menggambarkan konsep 
dan teknologi tertentu seiring waktu. Proses ini mencakup 
pembentukan kata baru, adaptasi istilah lama, serta penyesuaian 
terhadap perubahan dalam tren dan paradigma teknologi. 
Pemahaman evolusi kosakata tersebut menjadi krusial untuk 
berkomunikasi efektif dan memahami tren serta inovasi 
dalam industri teknologi. Seiring munculnya teknologi baru, 
istilah-istilah baru pun muncul untuk mencerminkan konsep-
konsep yang sebelumnya tidak ada atau tidak diketahui. Proses 
pembentukan kata baru dapat melibatkan penggabungan kata, 
penggunaan singkatan, atau penciptaan akronim. Sebagai contoh, 
istilah "cloud computing" mencerminkan konsep penyimpanan 
dan pemrosesan data secara terpusat di server-server jarak jauh, 
di mana "cloud" menjadi metafora untuk Internet. Pembentukan 
kata ini mencerminkan kebutuhan untuk menggambarkan 
paradigma baru dalam penyediaan layanan komputasi.

Selain pembentukan kata baru, evolusi kosakata juga 
mencakup adaptasi istilah lama agar tetap relevan dalam konteks 
teknologi yang berkembang pesat. Kata-kata yang sudah ada 
dapat diberi makna baru atau diperluas penggunaannya untuk 
mencakup aspek-aspek teknologi yang sebelumnya tidak 
tercakup. Misalnya, istilah "mouse" yang awalnya merujuk pada 
hewan pengerat, kini mengacu pada perangkat penunjuk dalam 
komputer. Evolusi semacam ini mencerminkan pergeseran 
makna kata yang disesuaikan dengan kemajuan teknologi. 
Konteks teknologi yang terus berubah juga menuntut adanya 
penyesuaian dalam penggunaan kosakata. Munculnya konsep-
konsep baru atau perubahan dalam paradigma teknologi sering 
kali diikuti dengan penyesuaian istilah dan frasa yang digunakan 
untuk mendeskripsikannya. Sebagai contoh, istilah "blockchain" 
menjadi umum dalam beberapa tahun terakhir seiring dengan 
perkembangan teknologi ledger terdistribusi. Perubahan ini 
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mencerminkan respons terhadap inovasi baru dan kebutuhan 
untuk menggambarkan teknologi yang berkembang.

2.	 Pembentukan Kata Baru
Pembentukan kata baru dalam dunia teknologi mencerminkan 
inovasi dan kemajuan yang terus-menerus dalam industri ini. 
Proses ini melibatkan penciptaan istilah-istilah baru untuk 
mencerminkan konsep-konsep yang baru muncul atau untuk 
mendeskripsikan aspek-aspek teknologi yang belum memiliki 
istilah yang tepat. Pembentukan kata baru ini sering kali 
mencakup berbagai strategi linguistik, seperti penggabungan 
kata, singkatan, atau pembentukan akronim. Dalam kaitannya 
dengan evolusi bahasa teknologi, pembentukan kata baru 
menjadi elemen kunci dalam memahami perkembangan dan 
kompleksitas teknologi modern. Penggabungan kata adalah 
strategi umum dalam pembentukan kata baru. Ini melibatkan 
penggabungan dua atau lebih kata untuk menciptakan istilah 
yang baru memiliki makna spesifik. Sebagai contoh, istilah 
"webinar" berasal dari penggabungan kata "web" dan "seminar," 
mencerminkan presentasi atau diskusi yang dilakukan 
secara online. Penggabungan semacam ini memungkinkan 
penciptaan kata baru yang ringkas dan mudah diingat, sekaligus 
menggambarkan konsep yang sebelumnya belum tercakup oleh 
istilah yang sudah ada.

Strategi kedua adalah singkatan, di mana kata-kata atau 
frasa-frasa panjang disingkat menjadi bentuk yang lebih 
singkat dan mudah diucapkan. Misalnya, istilah "AI" berasal 
dari singkatan "artificial intelligence." Penggunaan singkatan 
seperti ini mempermudah komunikasi dalam situasi yang 
membutuhkan efisiensi, seperti percakapan teknis singkat atau 
pesan-pesan singkat di dunia digital. Selain itu, pembentukan 
kata baru juga melibatkan penggunaan akronim, yaitu singkatan 
yang dibentuk dari huruf-huruf awal kata-kata. Contoh yang 
umum adalah "NASA," yang merupakan akronim dari "National 
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Aeronautics and Space Administration." Penciptaan akronim 
sering digunakan untuk menamai organisasi, proyek, atau 
konsep-konsep teknologi yang penting. Keberhasilan akronim 
tergantung pada kemudahan diucapkan dan diingat, sehingga 
dapat dengan cepat diterima dan digunakan oleh masyarakat.

Evolusi kosakata melibatkan pembentukan kata-kata baru 
yang mampu mencerminkan perubahan dan kompleksitas 
teknologi. Seiring munculnya inovasi, kata-kata baru diperlukan 
untuk merinci dan mendeskripsikan konsep-konsep yang belum 
dikenal sebelumnya. Contohnya, istilah "Internet of Things (IoT)" 
muncul untuk menggambarkan jaringan perangkat yang saling 
terhubung melalui Internet. Pembentukan istilah semacam ini 
memberikan fondasi bagi komunikasi yang akurat dan efisien 
dalam menggambarkan fenomena teknologi baru. Dalam 
beberapa kasus, penggunaan kosakata baru dapat menciptakan 
pemahaman yang lebih baik terhadap fenomena yang terjadi 
dalam dunia teknologi. Sebagai contoh, istilah "Big Data" 
digunakan untuk merujuk pada volume besar data yang dikelola 
dan dianalisis oleh sistem komputer. Pemilihan istilah ini 
membantu memvisualisasikan dimensi masalah yang dihadapi 
oleh organisasi atau individu yang berurusan dengan jumlah 
data yang besar dan kompleksitas analisis yang diperlukan.

3.	 Pengaruh Globalisasi pada Kosakata
Pengaruh globalisasi pada kosakata teknologi mencerminkan 
dinamika hubungan internasional, konektivitas global, dan 
dominasi bahasa Inggris dalam komunikasi teknis. Globalisasi 
membawa perubahan signifikan dalam cara istilah dan frasa 
teknologi diadopsi, disebarkan, dan digunakan di seluruh dunia. 
Faktor-faktor seperti kemudahan akses Internet, pertukaran 
informasi lintas batas negara, dan dominasi perusahaan 
teknologi global memainkan peran penting dalam membentuk 
kosakata teknologi yang semakin terstandardisasi secara global. 
Salah satu aspek utama dari pengaruh globalisasi adalah adopsi 
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luas istilah-istilah dalam bahasa Inggris sebagai standar de facto 
di dunia teknologi. Bahasa Inggris menjadi bahasa dominan 
dalam dokumentasi teknis, protokol standar, dan komunikasi 
internasional di bidang teknologi. Sebagai contoh, istilah-istilah 
seperti "software," "hardware," dan "networking" diadopsi secara 
luas tanpa perubahan dalam banyak bahasa di seluruh dunia. 
Fenomena ini mencerminkan dominasi budaya dan teknologi 
dari negara-negara berbahasa Inggris.

Di era globalisasi, banyak istilah teknologi diambil dari 
bahasa Inggris tanpa diterjemahkan ke dalam bahasa lokal. 
Ini menciptakan lingua franca teknologi di mana istilah-
istilah dalam bahasa Inggris digunakan sebagai istilah teknis 
universal. Misalnya, istilah "cloud computing" digunakan secara 
global tanpa perubahan signifikan, menciptakan konsistensi 
dalam komunikasi lintas budaya. Adopsi luas istilah-istilah ini 
menciptakan lingkungan di mana para profesional teknologi dapat 
berkomunikasi tanpa hambatan bahasa. Pengaruh globalisasi 
tidak hanya terbatas pada penggunaan istilah-istilah dalam 
bahasa Inggris tetapi juga melibatkan penyebaran kosakata yang 
berasal dari inovasi dan perkembangan teknologi di pusat-pusat 
teknologi global. Konsep-konsep baru yang diperkenalkan oleh 
perusahaan-perusahaan besar di Silicon Valley atau pusat inovasi 
teknologi lainnya seringkali diadopsi secara cepat dan global. 
Sebagai contoh, istilah "startup" dan "unicorn" yang merujuk 
pada perusahaan baru yang tumbuh pesat dan mencapai valuasi 
miliaran dolar, telah menjadi bagian dari kosakata global.

Pengaruh globalisasi pada kosakata juga menciptakan tren di 
mana kata-kata sering kali diucapkan atau dieja dengan cara yang 
seragam di berbagai negara. Hal ini membantu dalam komunikasi 
internasional dan penggunaan kosakata dalam proyek-proyek 
berskala global. Sebagai contoh, istilah "blockchain" diucapkan 
dengan cara yang serupa di berbagai bahasa, menciptakan 
konsistensi dalam penyebutan teknologi tersebut. Selain itu, 
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standar internasional juga memainkan peran dalam pengaruh 
globalisasi pada kosakata teknologi. Organisasi internasional, 
seperti IEEE (Institute of Electrical and Electronics Engineers) 
atau ISO (International Organization for Standardization), 
menyusun standar kosakata untuk memastikan konsistensi dan 
interoperabilitas di seluruh dunia. Standarisasi ini mencakup 
penggunaan istilah-istilah khusus dan definisi yang diakui secara 
internasional untuk mencegah ambiguitas atau kebingungan.

4.	 Kosakata dalam Dokumentasi Teknis
Kosakata dalam dokumentasi teknis mencerminkan 
penggunaan istilah-istilah teknis yang khusus dalam penulisan 
dokumen yang bertujuan menyediakan informasi rinci tentang 
produk, sistem, atau prosedur tertentu. Dokumentasi teknis 
mencakup manual pengguna, petunjuk teknis, spesifikasi 
produk, dan materi dokumentasi lainnya yang mendukung 
pengguna dalam memahami, menginstal, mengoperasikan, 
atau memelihara suatu produk atau sistem. Dalam konteks 
ini, pembentukan dan penggunaan kosakata menjadi krusial 
untuk memastikan kejelasan, konsistensi, dan pemahaman yang 
optimal. Pembentukan kosakata dalam dokumentasi teknis 
melibatkan pemilihan istilah-istilah yang akurat dan spesifik 
sesuai dengan konteks penggunaannya. Penulis dokumen teknis 
perlu memastikan bahwa istilah yang digunakan mencerminkan 
dengan tepat fungsi, fitur, atau konsep yang dijelaskan dalam 
dokumen. Sebagai contoh, dalam manual pengguna perangkat 
lunak, istilah "log in" dan "sign in" mungkin memiliki makna 
yang berbeda tergantung pada konteks aplikasi, dan penulis 
harus memilih istilah yang paling sesuai.

Pemilihan kata-kata dalam dokumentasi teknis juga 
mempertimbangkan target audiens. Jika dokumentasi ditujukan 
untuk pengguna non-teknis, penulis perlu menghindari 
penggunaan jargon yang terlalu teknis dan lebih memilih istilah 
yang mudah dipahami oleh pengguna dengan latar belakang yang 
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beragam. Sebaliknya, jika audiensnya adalah profesional teknis, 
penggunaan kosakata yang lebih teknis dan spesifik mungkin 
lebih sesuai. Konsistensi dalam penggunaan kosakata juga 
menjadi fokus penting dalam penulisan dokumen teknis. Setiap 
istilah harus digunakan secara konsisten di seluruh dokumen 
untuk menghindari kebingungan dan meningkatkan kejelasan. 
Pemeliharaan konsistensi ini membantu pembaca untuk dengan 
mudah mengidentifikasi dan menghubungkan konsep atau 
elemen yang sama yang mungkin muncul di berbagai bagian 
dokumen.

Penulis dokumen teknis perlu mempertimbangkan struktur 
dan format kosakata. Mungkin perlu menyediakan daftar istilah 
atau glossary di bagian belakang dokumen untuk memberikan 
definisi atau penjelasan lebih lanjut tentang istilah-istilah 
yang digunakan. Hal ini membantu pengguna yang mungkin 
membutuhkan klarifikasi tentang makna atau konteks suatu 
istilah tertentu. Dalam konteks pembaruan dan evolusi produk 
atau sistem, dokumen teknis juga perlu diperbarui untuk 
mencerminkan perubahan kosakata yang mungkin terjadi. 

B.	 Latihan Penggunaan Kosakata dalam Kalimat 
Kontekstual

Latihan penggunaan kosakata dalam kalimat kontekstual merupakan 
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran bahasa, terutama dalam 
konteks pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan khusus, seperti 
bahasa teknologi. Pendekatan ini bertujuan untuk membiasakan 
peserta didik dengan penggunaan istilah dan frasa teknis dalam 
konteks yang relevan dengan situasi dunia nyata.

1.	 Pembahasan Kosakata Terkini
Latihan Penggunaan Kosakata dalam Kalimat Kontekstual 
dengan fokus pada Pembahasan Kosakata Terkini bertujuan 
untuk membekali pembaca dengan pemahaman mendalam 
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tentang bagaimana mengaplikasikan kosakata terbaru dalam 
konteks kalimat-kalimat teknologi. Dalam perkembangan 
pesat dunia teknologi, kosakata baru terus muncul seiring 
dengan kemajuan dan inovasi.. Latihan ini akan membimbing 
pembaca untuk memahami kosakata terkini yang sering muncul 
dalam berbagai subdisiplin teknologi, seperti kecerdasan 
buatan (artificial intelligence), Internet of Things (IoT), atau 
pengembangan perangkat lunak terkini. Ini mencakup istilah-
istilah seperti "quantum computing," "edge computing," atau 
"autonomous vehicles."

Latihan akan melibatkan pembaca dalam menyusun kalimat-
kalimat yang mencakup kosakata tersebut. Contohnya, dalam 
konteks AI, pembaca dapat diminta untuk merancang kalimat 
yang menjelaskan implementasi algoritma machine learning 
dalam pengembangan aplikasi cerdas. Hal ini akan memastikan 
bahwa pembaca tidak hanya tahu kata-kata tersebut, tetapi juga 
dapat menggunakan secara tepat dalam bahasa Inggris teknis. 
Latihan ini juga akan menekankan pentingnya memahami 
perubahan makna atau nuansa dalam penggunaan kosakata 
terkini. Misalnya, istilah "cloud computing" mungkin memiliki 
konotasi yang berbeda tergantung pada apakah itu digunakan 
dalam konteks keamanan data, pengembangan perangkat lunak, 
atau infrastruktur teknologi.

2.	 Latihan Keterampilan Menulis Kontekstual
Latihan Keterampilan Menulis Kontekstual dalam penggunaan 
kosakata memiliki tujuan untuk melatih pembaca dalam 
mengaplikasikan kosakata khusus teknologi ke dalam konteks 
tulisan yang nyata dan relevan. Dalam era teknologi yang terus 
berkembang, kemampuan untuk menulis dengan jelas dan akurat 
mengenai konsep-konsep teknis menjadi semakin krusial. Latihan 
semacam ini memungkinkan pembaca untuk mengembangkan 
kemampuan menulis, terutama dalam hal menggunakan 
kosakata yang tepat. Latihan ini akan memandu pembaca dalam 
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menyusun kalimat-kalimat yang mencakup kosakata teknologi 
terkini dalam konteks tertentu. Misalnya, dapat diminta untuk 
mengembangkan deskripsi produk teknologi atau menjelaskan 
bagaimana suatu algoritma machine learning dapat diterapkan 
dalam situasi praktis. 

Latihan ini juga akan fokus pada pengembangan kemampuan 
pembaca untuk mengorganisir ide dan informasi secara jelas dan 
logis. Dapat diberi tugas untuk menyusun paragraf atau esai yang 
merinci konsep-konsep teknis dengan menggunakan kosakata 
khusus dalam urutan yang koheren. Ini akan membantu pembaca 
untuk tidak hanya menyajikan informasi dengan benar tetapi 
juga membuat tulisan lebih mudah dipahami oleh pembaca 
yang mungkin tidak memiliki latar belakang teknis yang sama. 
Dalam memberikan latihan ini, sumber-sumber pedagogis dan 
panduan menulis yang terkini dapat memberikan landasan yang 
kuat. Buku teks seperti "Writing in the Disciplines" oleh Mary 
Kennedy (2017) atau artikel jurnal seperti "Enhancing Technical 
Writing Skills for Engineering Students" (Smith et al., 2022) dapat 
memberikan wawasan dan panduan praktis.

3.	 Penggunaan Kosakata dalam Komunikasi Tim
Latihan Penggunaan Kosakata dalam Komunikasi Tim bertujuan 
untuk melatih pembaca dalam mengaplikasikan kosakata khusus 
teknologi dalam situasi interaksi dan kolaborasi tim di dunia 
kerja. Dalam lingkungan teknologi yang sering melibatkan kerja 
tim lintas disiplin, kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
jelas dan efektif menggunakan kosakata yang sesuai menjadi 
sangat penting. Latihan ini akan memandu pembaca dalam 
merancang kalimat-kalimat atau percakapan yang melibatkan 
kosakata teknologi dalam konteks kerja tim. Dapat diminta untuk 
menyusun pesan-pesan atau pertanyaan yang membutuhkan 
pemahaman mendalam tentang kosakata tersebut, sehingga 
meningkatkan keterampilan komunikasi dalam tim.
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Penting juga untuk memberikan latihan yang menekankan 
situasi praktis di mana komunikasi tim menjadi krusial. 
Contohnya, pembaca dapat diberi tugas untuk menyusun pesan 
kolaboratif untuk merencanakan implementasi suatu proyek 
teknologi, yang memerlukan penggunaan kosakata tertentu agar 
semua anggota tim dapat memahami dan berkontribusi secara 
efektif. Selain itu, latihan ini dapat mencakup simulasi peran di 
mana pembaca akan berinteraksi dalam tim untuk menyelesaikan 
tugas tertentu, seperti mengembangkan solusi untuk tantangan 
teknis. Hal ini membantu pembaca untuk mempraktikkan 
penggunaan kosakata dalam komunikasi tim yang realistis dan 
menyimulasikan pengalaman kerja sehari-hari.

4.	 Simulasi Pertanyaan dan Jawaban dengan Kosakata Teknologi
Latihan Penggunaan Kosakata dalam Kalimat Kontekstual, 
khususnya Simulasi Pertanyaan dan Jawaban dengan Kosakata 
Teknologi, dirancang untuk melatih pembaca dalam merespons 
dan merumuskan pertanyaan serta jawaban yang melibatkan 
penggunaan kosakata khusus dalam konteks teknologi. Simulasi 
ini meniru situasi dunia nyata di mana individu harus berinteraksi 
dengan rekan kerja atau klien, memberikan pertanyaan dan 
jawaban yang tepat dalam bahasa teknis. Latihan ini akan 
membimbing pembaca untuk memahami jenis pertanyaan yang 
mungkin hadapi dalam konteks teknologi dan bagaimana dapat 
merespons dengan menggunakan kosakata yang sesuai. Ini 
mencakup simulasi pertanyaan tentang implementasi teknologi, 
keamanan informasi, atau integrasi sistem.

Pembaca akan diberi kesempatan untuk merumuskan 
pertanyaannya sendiri, menciptakan situasi yang menuntut 
pemikiran kritis dan pemahaman mendalam terhadap konsep-
konsep teknis. Contoh latihan dapat termasuk menyusun 
pertanyaan kepada rekan tim mengenai pemilihan teknologi 
terkini atau mendapatkan klarifikasi dari spesialis IT tentang 
suatu konsep tertentu. Simulasi ini juga dapat melibatkan 
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latihan pengembangan jawaban yang memadai, memungkinkan 
pembaca untuk merespons dengan jelas dan komprehensif. Hal 
ini tidak hanya membantu untuk memahami kosakata teknologi, 
tetapi juga melatih kemampuan dalam menyampaikan informasi 
dengan benar dan efektif.

5.	 Pemahaman Konotasi dan Nuansa dalam Penggunaan Kosakata
Latihan Penggunaan Kosakata dalam Kalimat Kontekstual yang 
menekankan Pemahaman Konotasi dan Nuansa bertujuan untuk 
melatih pembaca dalam memahami tidak hanya makna harfiah 
kosakata teknologi tetapi juga konotasi dan nuansa yang mungkin 
terkandung di dalamnya. Dalam komunikasi teknis, penggunaan 
kata-kata dapat membawa implikasi dan makna tertentu yang 
perlu dipahami secara cermat. Latihan ini akan membimbing 
pembaca dalam mengidentifikasi konotasi positif, negatif, atau 
netral yang mungkin terkandung dalam kosakata teknologi. 
Misalnya, istilah "disruptive technology" memiliki konotasi inovatif 
dan positif, sementara "legacy system" mungkin mencerminkan 
sesuatu yang ketinggalan zaman atau sulit untuk diperbarui.

Pembaca akan diberi latihan dalam menyusun kalimat-
kalimat atau teks yang memperhitungkan nuansa dan konotasi 
yang tepat. Hal ini dapat mencakup merinci suatu konsep 
teknologi dengan kata-kata yang menekankan inovasi atau, 
sebaliknya, menyampaikan kritik dengan menggunakan kosakata 
yang memberikan kesan negatif. Latihan ini juga bisa melibatkan 
diskusi atau analisis kelompok, di mana pembaca akan 
berkolaborasi untuk membahas bagaimana penggunaan kosakata 
tertentu dapat mempengaruhi persepsi dalam berbagai konteks. 

C.	 Sumber Daya untuk Meningkatkan 
Penguasaan Kosakata Teknologi

Untuk merinci sumber daya yang dapat meningkatkan penguasaan 
kosakata teknologi, perlu diperhatikan bahwa literatur pembelajaran 
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bahasa Inggris untuk tujuan khusus (ESP) atau sumber daya yang 
dikhususkan untuk pembelajaran kosakata teknologi dapat menjadi 
panduan yang berharga. Referensi yang diperbarui dan relevan 
sangat penting untuk memastikan bahwa peserta didik mendapatkan 
informasi yang akurat dan terkini dalam mengasah keterampilan 
berbahasa dalam konteks teknologi.

1.	 Buku Referensi Teknologi Terkini
Buku Referensi Teknologi Terkini menjadi salah satu sumber 
daya utama dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
teknologi. Dalam konteks ini, buku-buku tersebut menyediakan 
pemahaman mendalam tentang istilah dan konsep terkini 
dalam industri teknologi, memungkinkan pembaca untuk tetap 
terkini dengan perkembangan terbaru. Buku referensi teknologi 
terkini menawarkan pandangan holistik tentang berbagai 
aspek teknologi, mencakup topik-topik seperti kecerdasan 
buatan, pengembangan perangkat lunak, keamanan informasi, 
cloud computing, dan banyak lagi. Buku-buku ini tidak hanya 
memberikan definisi, tetapi juga konteks dan aplikasi nyata dari 
kosakata-kosakata tersebut. Contohnya, buku seperti "Artificial 
Intelligence: A Modern Approach" oleh Stuart Russell dan Peter 
Norvig memberikan gambaran menyeluruh tentang kecerdasan 
buatan, menjelaskan konsep-konsep seperti machine learning 
dan neural networks dengan penjelasan mendalam.

Buku referensi tersebut biasanya dikarang oleh ahli di 
bidangnya, baik peneliti, praktisi, atau akademisi. Oleh karena 
itu, pembaca dapat yakin bahwa informasi yang didapatkan 
dapat diandalkan dan terverifikasi. Ahli yang menyumbangkan 
pengetahuan dalam buku ini seringkali membawa pengalaman 
lapangan dan wawasan mendalam, membuat buku tersebut 
menjadi sumber daya yang berharga. Sebagai contoh, "Clean 
Code: A Handbook of Agile Software Craftsmanship" oleh Robert 
C. Martin membahas prinsip-prinsip pengembangan perangkat 
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lunak yang bersih dan efisien, didasarkan pada pengalaman 
panjang Martin di industri pengembangan perangkat lunak.

2.	 Jurnal Ilmiah dan Publikasi Terkini
Jurnal Ilmiah dan Publikasi Terkini menjadi sumber daya yang 
sangat penting untuk meningkatkan penguasaan kosakata 
teknologi. Dalam dunia teknologi yang terus berkembang, 
akses terhadap penelitian dan publikasi ilmiah memberikan 
pemahaman mendalam tentang perkembangan terbaru, tren, 
dan temuan dalam berbagai disiplin teknologi. Jurnal ilmiah 
menawarkan pengetahuan terperinci tentang konsep-konsep 
teknologi, memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana teknologi diterapkan, dikembangkan, dan dipelajari. 
Pembaca dapat menemukan analisis mendalam tentang topik-
topik seperti kecerdasan buatan, blockchain, atau komputasi 
awan. Sebagai contoh, jurnal ilmiah seperti "IEEE Transactions 
on Neural Networks and Learning Systems" menyajikan penelitian 
terkini dalam bidang kecerdasan buatan dan sistem pembelajaran 
mesin. Publikasi ini memungkinkan pembaca untuk memahami 
perkembangan terbaru dalam algoritma, model, dan aplikasi 
kecerdasan buatan.

Jurnal ilmiah sering dikarang oleh para ahli yang memiliki 
keahlian dalam bidang tertentu. Menyajikan penelitian 
berdasarkan metodologi ilmiah yang ketat, memberikan 
keabsahan dan kredibilitas pada informasi yang disampaikan. 
Sebagai contoh, jurnal seperti "Journal of Computer Science 
and Technology" menyediakan platform untuk penelitian asli 
dan terkini dalam berbagai aspek ilmu komputer dan teknologi 
informasi.

3.	 Kursus Online dan Pelatihan Teknologi
Kursus Online dan Pelatihan Teknologi menjadi sumber daya 
yang sangat efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata 
teknologi. Dalam era digital, kursus online menawarkan akses 
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mudah dan fleksibel untuk belajar konsep dan keterampilan 
teknologi, memberikan pembaca kesempatan untuk mengasah 
kosakata melalui pengalaman belajar interaktif. Kursus online 
sering kali disajikan dalam format yang dapat diakses kapan saja 
dan dari mana saja, memungkinkan pembaca untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan jadwal dan tingkat kenyamanan masing-
masing. Ini membuka peluang bagi individu untuk mendalami 
kosakata teknologi tanpa terikat oleh batasan waktu atau lokasi. 
Contoh platform kursus online yang terkenal seperti Coursera, 
edX, atau Udacity menyediakan kursus-kursus dari universitas 
dan lembaga pendidikan terkemuka di seluruh dunia. Pembaca 
dapat memilih kursus yang sesuai dengan kebutuhan, mulai dari 
dasar-dasar hingga tingkat lanjutan.

Sebagai contoh, kursus "Introduction to Artificial Intelligence" 
di Coursera, yang dikembangkan oleh University of California, 
Berkeley, memberikan pemahaman mendalam tentang kosakata 
terkini dalam kecerdasan buatan, membantu pembaca untuk 
memahami konsep seperti machine learning dan deep learning. 
Kursus-kursus ini tidak hanya menyajikan teori tetapi juga 
seringkali melibatkan studi kasus, proyek praktis, dan ujian untuk 
menguji pemahaman dan penerapan kosakata dalam konteks 
nyata. Ini memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam 
dan memungkinkan pembaca untuk menerapkan kosakata yang 
telah dipelajari dalam situasi praktis.

4.	 Kamus Teknologi dan Glosarium Online
Kamus Teknologi dan Glosarium Online merupakan sumber 
daya yang sangat berharga dalam meningkatkan penguasaan 
kosakata teknologi. Sumber daya ini memberikan definisi dan 
penjelasan terperinci tentang istilah dan konsep teknologi, 
memungkinkan pembaca untuk merinci pemahaman secara 
cepat dan akurat. Kamus Teknologi menyajikan definisi kata-
kata teknis dan frasa dalam konteks teknologi. Referensi ini 
membantu pembaca untuk memahami arti harfiah dari kosakata 
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tersebut dan dapat menjadi panduan awal dalam memahami 
konsep-konsep kompleks. Contoh kamus teknologi yang umum 
digunakan adalah Techopedia, yang menyediakan definisi-
dendam dan terperinci mengenai istilah-istilah teknologi, dari 
konsep dasar hingga topik yang lebih canggih.

Glosarium Online lebih berfokus pada memberikan 
penjelasan kontekstual dan aplikatif tentang kosakata teknologi. 
Glosarium sering kali mencakup istilah-istilah teknologi yang 
sedang tren atau baru muncul, memberikan pemahaman tentang 
bagaimana kosakata tersebut digunakan dalam praktek. Sebagai 
contoh, Gartner IT Glossary merupakan sumber daya yang luas 
yang menyajikan definisi serta penjelasan konsep-konsep IT dan 
teknologi terkini. Ini membantu pembaca untuk memahami cara 
istilah-istilah tersebut diaplikasikan dalam lingkungan teknologi 
saat ini.

5.	 Forum Diskusi dan Komunitas Teknologi
Forum Diskusi dan Komunitas Teknologi memberikan sumber 
daya yang dinamis dan berinteraksi untuk meningkatkan 
penguasaan kosakata teknologi. Melibatkan diri dalam forum dan 
komunitas ini memungkinkan pembaca untuk berkolaborasi, 
bertukar informasi, dan mendapatkan wawasan langsung dari 
praktisi dan penggemar teknologi lainnya. Forum diskusi online, 
seperti Stack Overflow untuk pengembang perangkat lunak atau 
Reddit dalam berbagai subreddits teknologi, menjadi tempat di 
mana para profesional dan penggemar dapat saling bertanya, 
berbagi pengetahuan, dan memecahkan masalah bersama. Ini 
memberikan kesempatan bagi pembaca untuk melibatkan diri 
dalam diskusi mendalam tentang kosakata teknologi.

Komunitas teknologi yang terorganisir secara online juga 
memungkinkan pembaca untuk terhubung dengan sesama 
profesional di lapangan tertentu. Bergabung dengan komunitas 
seperti GitHub untuk pengembang perangkat lunak atau TechNet 
untuk profesional IT memberikan akses ke diskusi dan sumber 
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daya yang dikelola oleh para ahli di bidang tersebut. Komunitas 
juga sering menyelenggarakan pertemuan langsung, konferensi, 
atau webinar yang dapat dihadiri pembaca. Ini memberikan 
kesempatan untuk bertemu dan berinteraksi dengan orang-
orang yang memiliki pemahaman mendalam tentang kosakata 
teknologi dan dapat memberikan wawasan tambahan.
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BAB VII 

PRESENTASI DAN 
NEGOSIASI DALAM 

KONTEKS TEKNOLOGI

A.	 Struktur Email yang Efektif dalam Konteks 
Teknologi

Email telah menjadi alat komunikasi utama dalam dunia bisnis, dan 
dalam konteks teknologi yang terus berkembang, penting untuk 
menguasai keterampilan penulisan email yang efektif. Menurut 
Harris dan Thompson (2022), struktur email yang baik mencakup 
elemen-elemen seperti pengantar yang jelas, tubuh email yang 
terorganisir, dan penutup yang tegas. Pengantar yang jelas harus 
menyajikan tujuan email secara singkat, sedangkan tubuh email 
harus memberikan informasi dengan jelas dan sistematis.

1.	 Struktur Email dalam Konteks Teknologi
Pengenalan Struktur Email dalam Konteks Teknologi membahas 
aspek penting dari komunikasi profesional melalui email dalam 
lingkungan teknologi. Struktur email yang efektif memainkan 
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peran kunci dalam menyampaikan informasi dengan jelas 
dan efisien, khususnya ketika melibatkan kosakata khusus 
teknologi. Dalam konteks teknologi, pengenalan struktur email 
memfokuskan pada kejelasan dan keterbacaan. Sebuah email 
yang baik harus memiliki pengenalan yang kuat dan langsung 
ke pokok bahasan, sehingga pembaca dapat dengan cepat 
memahami maksud dari pesan tersebut. Hal ini menciptakan 
fondasi untuk pemahaman yang efisien (Marshall, 2018).

Memahami struktur email dalam konteks teknologi 
juga melibatkan penerapan prinsip-prinsip etika email. Hal 
ini mencakup penggunaan judul email yang informatif dan 
ringkas, memastikan bahwa email memiliki salam pembuka 
dan penutup yang sesuai, serta menghindari penggunaan kata-
kata yang ambigu atau membingungkan. Prinsip-prinsip ini 
membantu menciptakan kesan profesional dan efektif (Rizvi, 
2019). Pengenalan struktur email dalam konteks teknologi 
juga menyoroti kebutuhan untuk menghindari redundansi dan 
informasi yang tidak perlu. Email dalam dunia teknologi harus 
fokus pada esensi informasi, dengan penggunaan kosakata yang 
jelas dan sesuai konteks. Referensi dari buku "Effective Technical 
Communication" oleh M. Ashraf Rizvi dapat memberikan 
panduan tentang cara menyusun email agar sesuai dengan 
norma-norma komunikasi teknis (Rizvi, 2019).

2.	 Penerapan Kosakata Khusus Teknologi dalam Email
Penerapan Kosakata Khusus Teknologi dalam Email merupakan 
aspek kritis dari struktur email yang efektif dalam konteks 
teknologi. Dalam mengomunikasikan informasi teknis melalui 
email, penggunaan kosakata yang tepat dan spesifik menjadi 
sangat penting untuk memastikan pemahaman yang akurat 
dan menghindari kebingungan. Email dalam konteks teknologi 
harus memanfaatkan kosakata yang khusus dan relevan dengan 
industri atau bidang teknologi tertentu. Pemilihan istilah-istilah 
teknis yang sesuai dengan konteks membantu mengekspresikan 
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informasi dengan tepat dan menghindari ambiguitas. Referensi 
dari sumber daya seperti "Effective Technical Communication" 
oleh M. Ashraf Rizvi dapat memberikan pedoman tentang 
penggunaan kosakata yang sesuai dalam konteks teknologi 
(Rizvi, 2019).

Email yang efektif dalam konteks teknologi harus 
menghindari penggunaan jargon yang tidak diperlukan. 
Meskipun kosakata teknis diperlukan, tetapi memperhatikan 
audiens yang mungkin tidak familiar dengan semua istilah dapat 
meningkatkan keterbacaan dan pemahaman. Keseimbangan ini 
dapat dicapai dengan memberikan definisi singkat atau konteks 
bagi istilah yang mungkin kurang umum (Rizvi, 2019). Penerapan 
kosakata khusus teknologi juga mencakup kemampuan untuk 
menggabungkan istilah-istilah tersebut secara alamiah dalam 
kalimat. Email yang efektif harus memastikan bahwa kosakata 
teknis digunakan secara terpadu dan dapat dipahami oleh 
pembaca. Hal ini membantu menyampaikan pesan dengan cara 
yang jelas dan mudah dipahami (Marshall, 2018).

3.	 Strategi Menyampaikan Informasi yang Kompleks
Strategi Menyampaikan Informasi yang Kompleks melalui 
email dalam konteks teknologi melibatkan pendekatan yang 
cermat untuk memastikan bahwa informasi yang rumit dapat 
disampaikan secara jelas dan dapat dimengerti oleh penerima. 
Dalam menghadapi informasi yang kompleks, beberapa 
strategi dapat diterapkan untuk meningkatkan keterbacaan dan 
pemahaman. Memecah informasi kompleks menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan terstruktur. Dalam email, pengirim 
dapat menggunakan poin-poin atau daftar untuk merinci 
langkah-langkah atau elemen-elemen kunci dari informasi yang 
kompleks. Pendekatan ini membantu membimbing pembaca 
melalui informasi dengan cara yang teratur dan dapat dicerna 
secara bertahap (Alexander, 2020).
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Penggunaan contoh dan ilustrasi dalam email dapat 
membantu menyampaikan informasi yang kompleks dengan 
cara yang lebih nyata. Memberikan studi kasus atau skenario 
yang konkret membantu pembaca mengaitkan konsep-konsep 
abstrak dengan situasi dunia nyata, meningkatkan pemahaman 
dan relevansi informasi (Rizvi, 2019). Penting juga untuk 
mempertimbangkan penggunaan visualisasi seperti grafik 
atau diagram ketika mempresentasikan informasi kompleks. 
Visualisasi membantu pembaca untuk secara cepat menangkap 
hubungan antara elemen-elemen yang berbeda, menciptakan 
pandangan yang lebih holistik tentang informasi yang 
disampaikan (Alexander, 2020).

B.	 Tips Berkomunikasi Melalui Pesan Instan dan 
Chat dalam Bahasa Inggris

1.	 Pentingnya Komunikasi Efektif 
Pentingnya Komunikasi Efektif dalam konteks berkomunikasi 
melalui pesan instan dan chat dalam bahasa Inggris, terutama 
di lingkungan teknologi, menjadi pondasi utama untuk 
membangun pemahaman yang akurat dan menjaga interaksi 
yang efisien. Dalam era digital dan teknologi, di mana pertukaran 
informasi terjadi dengan cepat, pentingnya komunikasi efektif 
menjadi semakin signifikan. Susan B. Barnes dalam bukunya 
"Communication in the Digital Age" menggarisbawahi bahwa 
dalam lingkungan teknologi yang dinamis, kemampuan 
untuk menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif adalah 
keterampilan kunci yang mendukung kolaborasi dan pencapaian 
tujuan bersama (Barnes, 2015).

Ketika berkomunikasi melalui pesan instan dan chat, 
kejelasan menjadi elemen yang sangat penting. Pesan yang 
ambigu atau tidak jelas dapat mengakibatkan kebingungan dan 
memperlambat aliran kerja. Selain itu, komunikasi efektif dalam 
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bahasa Inggris memainkan peran penting dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang kooperatif dan produktif. Bahasa 
yang tepat dan benar membantu mencegah kesalahpahaman 
dan meminimalkan risiko konflik yang dapat timbul akibat 
interpretasi yang salah.

2.	 Kosakata Khusus Teknologi dalam Konteks Chat
Kosakata khusus teknologi dalam konteks chat merupakan 
elemen penting yang memengaruhi pemahaman dan efektivitas 
komunikasi, khususnya ketika berinteraksi dalam lingkungan 
digital yang melibatkan istilah-istilah teknis. Pemahaman 
dan penggunaan kosakata khusus ini dapat meningkatkan 
keterbacaan pesan dan meminimalkan risiko kesalahpahaman. 
Dalam konteks chat, penting untuk mengenali dan menggunakan 
istilah-istilah teknologi yang umum digunakan. Misalnya, 
penggunaan singkatan atau akronim yang sering muncul dalam 
bahasa teknis, seperti API (Application Programming Interface) 
atau IoT (Internet of Things), dapat mempercepat pertukaran 
informasi tanpa kehilangan makna (TechCrunch, 2020).

Pentingnya kosakata khusus teknologi dalam chat juga 
terkait dengan pemilihan kata yang tepat untuk menggambarkan 
konsep teknis. Sebagai contoh, ketika menjelaskan fungsi 
suatu algoritma atau proses pengembangan perangkat lunak, 
pemilihan kata yang presisi dan tepat membantu pembaca 
atau mitra komunikasi untuk memiliki pemahaman yang 
akurat tentang informasi yang disampaikan (Alexander, 2020). 
Penting untuk diingat bahwa konteks chat sering kali bersifat 
informal, tetapi pemahaman tentang kosakata teknologi tetap 
harus memenuhi tingkat kejelasan yang diperlukan. Mengutip 
panduan "Navigating Tech Jargon: A Guide to Understanding 
Technical Terms" dari TechCrunch dapat memberikan sumber 
daya tambahan untuk memahami dan mengaplikasikan kosakata 
teknologi dengan tepat dalam chat (TechCrunch, 2020).
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3.	 Strategi Menyampaikan Pesan Teknis secara Efisien
Strategi menyampaikan pesan teknis secara efisien melalui pesan 
instan dan chat dalam bahasa Inggris membutuhkan pendekatan 
yang terencana dan cermat untuk memastikan bahwa informasi 
yang kompleks dapat disampaikan dengan jelas dan tepat. 
Penting untuk merinci pesan teknis menjadi bagian-bagian 
yang lebih kecil dan mudah dimengerti. Dalam chat, pembagian 
informasi menjadi poin-poin terpisah atau menggunakan format 
daftar dapat membantu menyajikan pesan dengan cara yang 
terstruktur, memudahkan pembaca untuk memahami setiap 
aspek dengan baik (Marshall, 2018).

Penggunaan contoh konkret dan ilustrasi dalam chat 
membantu dalam menyampaikan pesan teknis secara lebih 
nyata. Menyertakan studi kasus atau skenario yang dapat 
dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari membantu dalam 
merinci dan menggambarkan konsep-konsep teknis secara 
praktis (Alexander, 2020). Penggunaan visualisasi seperti grafik, 
diagram, atau screenshot juga dapat menjadi strategi efektif untuk 
menyampaikan pesan teknis dengan efisien. Visualisasi membantu 
pembaca untuk secara cepat memahami informasi yang kompleks 
dan memfasilitasi pengertian konsep-konsep yang mungkin sulit 
dijelaskan hanya dengan kata-kata (Marshall, 2018).

4.	 Adaptasi Gaya Komunikasi Sesuai Platform
Adaptasi gaya komunikasi sesuai platform merupakan aspek 
kunci dalam berkomunikasi melalui pesan instan dan chat 
dalam bahasa Inggris. Setiap platform memiliki karakteristik 
unik, dan memahami perbedaan ini memungkinkan individu 
untuk berkomunikasi secara lebih efektif. Penting untuk 
memahami bahwa setiap platform chat memiliki aturan dan 
gaya komunikasi yang berbeda. Misalnya, dalam pesan instan 
formal seperti email, gaya komunikasi cenderung lebih resmi 
dan struktural, sementara di platform seperti WhatsApp atau 
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Slack, kecenderungan informal dan singkat sering lebih umum 
(Alexander, 2020).

Mengenali karakteristik fitur-fitur khusus setiap platform 
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi. Pada platform yang 
mendukung penggunaan emoji atau sticker, penggunaan elemen 
visual dapat menambah dimensi ekspresi dan mengurangi 
kekakuan komunikasi tertulis (TechCrunch, 2020). Adaptasi 
juga mencakup memahami kecepatan dan responsivitas yang 
diharapkan di setiap platform. Misalnya, dalam chat real-time 
seperti Slack, respons yang cepat dan langsung sangat dihargai, 
sementara dalam email, dapat dianggap wajar untuk memberikan 
waktu yang lebih lama untuk menanggapi (Alexander, 2020).

5.	 Kesalahan Umum dan Cara Menghindarinya
Menghindari kesalahan umum dalam berkomunikasi melalui 
pesan instan dan chat dalam bahasa Inggris memainkan peran 
penting dalam mempertahankan keterbacaan, menghindari 
kebingungan, dan membangun hubungan yang baik. Beberapa 
kesalahan umum dan cara menghindarinya meliputi:

Pertama, hindari penggunaan kata-kata atau frase yang 
ambigu atau tidak jelas. Misalnya, menghindari penggunaan 
singkatan tanpa konteks yang memadai dapat meminimalkan 
risiko kebingungan (Marshall, 2018). Kedua, perhatikan tata 
bahasa dan ejaan. Kesalahan ejaan atau tata bahasa yang buruk 
dapat merugikan kredibilitas dan merusak kejelasan pesan. 
Periksa pesan sebelum mengirimkan untuk memastikan 
kesalahan tersebut dihindari (Alexander, 2020). Selanjutnya, 
menghindari penggunaan kata-kata kasar atau tidak sopan sangat 
penting. Bahasa yang tidak pantas dapat merusak hubungan dan 
menyebabkan ketidaknyamanan di lingkungan kerja atau sosial 
(Emily POST Institute, n.d.).
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C.	 Etika Komunikasi Elektronik dalam Lingkup 
Teknologi

1.	 Pentingnya Etika Komunikasi Elektronik
Pentingnya etika komunikasi elektronik menjadi fundamental 
dalam lingkup teknologi, di mana pertukaran informasi terjadi 
secara cepat dan luas. Etika membentuk landasan perilaku yang 
membantu memastikan bahwa komunikasi digital berlangsung 
dengan integritas dan menghormati kepentingan semua pihak 
yang terlibat. Dalam konteks teknologi, di mana media elektronik 
seperti email, pesan instan, dan platform digital memainkan 
peran sentral, etika komunikasi elektronik menjadi penting 
untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan 
norma-norma moral dan profesional.

Etika komunikasi elektronik melibatkan kejelasan dan 
kejujuran dalam menyampaikan informasi. Pesan yang 
jelas dan akurat membantu mencegah kesalahpahaman 
dan membangun kepercayaan di antara pihak-pihak yang 
terlibat dalam komunikasi (Senning, 2018). Selanjutnya, etika 
memandu penggunaan pesan instan dan email dalam kerangka 
waktu yang wajar. Respons yang cepat dan tanggapan yang 
tepat waktu mencerminkan rasa hormat terhadap waktu dan 
prioritas komunikasi, menciptakan lingkungan yang efisien dan 
profesional (Ciulla et al., 2018). Etika komunikasi elektronik juga 
mengingatkan untuk memperhatikan tata bahasa dan ejaan yang 
benar. Penggunaan bahasa yang tepat dan benar menunjukkan 
tingkat profesionalisme dan menghindari kesalahan yang dapat 
merugikan reputasi (Senning, 2018).

2.	 Pedoman Etika dalam Penggunaan Pesan Instan
Pedoman etika dalam penggunaan pesan instan memainkan peran 
krusial dalam memastikan bahwa komunikasi melalui platform 
tersebut berlangsung dengan sopan, efektif, dan menghormati 
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pihak-pihak yang terlibat. Dengan penggunaan pesan instan 
yang semakin meluas, pedoman ini membentuk dasar untuk 
interaksi yang sukses dalam lingkungan digital. Penting untuk 
menjaga tingkat profesionalisme dalam penggunaan pesan 
instan. Hal ini mencakup penggunaan bahasa yang benar dan 
sopan serta menghindari penggunaan kata-kata kasar atau tidak 
pantas (TechCrunch, 2020).

Responsibilitas waktu menjadi fokus utama. Menanggapi 
pesan instan dengan cepat mencerminkan rasa hormat terhadap 
waktu dan kepentingan pihak yang terlibat, mendukung aliran 
kerja yang efisien dan hubungan kerja yang baik (Ciulla et al., 
2018). Penting juga untuk memperhatikan konteks dan sensitivitas 
pesan. Kejelasan dan ketepatan dalam menyampaikan informasi, 
tanpa mengabaikan nuansa dan konteks, mendukung terciptanya 
pemahaman yang akurat dan menghindari kesalahpahaman (Ciulla 
et al., 2018). Etika komunikasi elektronik dalam penggunaan pesan 
instan juga mengedepankan kehati-hatian dalam penggunaan 
emoji atau simbol. Meskipun dapat menyemarakkan komunikasi, 
pemilihan simbol harus mempertimbangkan konteks dan 
tujuan komunikasi agar tidak menimbulkan kebingungan atau 
kesalahpahaman (TechCrunch, 2020).

3.	 Etika dalam Pengelolaan Email Bisnis
Etika dalam pengelolaan email bisnis membentuk dasar untuk 
memastikan bahwa komunikasi elektronik dalam konteks bisnis 
dilakukan dengan integritas, transparansi, dan menghormati 
privasi. Dalam era di mana email menjadi alat komunikasi utama 
di lingkungan bisnis, memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip etika sangat penting. Integritas informasi menjadi pijakan 
etika dalam pengelolaan email bisnis. Menyampaikan informasi 
yang benar, akurat, dan relevan memastikan bahwa keputusan 
bisnis dibuat atas dasar data yang dapat dipercaya (Hartman 
& DesJardins, 2017). Selanjutnya, etika memandu perlakuan 
terhadap informasi yang bersifat pribadi atau sensitif. Dalam 
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pengelolaan email bisnis, menghormati privasi klien, rekan kerja, 
atau mitra bisnis adalah kunci untuk membangun kepercayaan 
dan mematuhi standar etika bisnis (Ciulla et al., 2018).

Kejelasan dan transparansi dalam komunikasi email bisnis 
juga mencerminkan etika yang baik. Pesan yang jelas dan terbuka 
meminimalkan risiko kesalahpahaman dan memastikan bahwa 
semua pihak terlibat memiliki pemahaman yang seragam (Ciulla 
et al., 2018). Buku "Business Ethics: Decision Making for Personal 
Integrity & Social Responsibility" oleh Laura P. Hartman dan 
Joseph R. DesJardins memberikan panduan tentang bagaimana 
etika dapat diterapkan dalam konteks pengambilan keputusan 
bisnis dan pengelolaan informasi (Hartman & DesJardins, 2017).

4.	 Aspek Etika dalam Komunikasi di Platform Digital
Aspek etika dalam komunikasi di platform digital membahas 
prinsip-prinsip moral yang perlu diperhatikan dalam interaksi 
online, terutama di platform media sosial, forum, dan ruang 
diskusi digital. Dalam lingkungan ini, pemahaman dan praktik 
etika sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang positif 
dan mendukung pertukaran informasi yang bermanfaat. Prinsip 
kejujuran dan kebenaran menjadi fondasi etika dalam komunikasi 
digital. Penggunaan informasi yang benar dan menghindari 
menyebarkan hoaks atau informasi palsu adalah tanggung jawab 
etis di platform digital (Rothmüller & Thornborrow, 2014).

Aspek etika mencakup tanggung jawab dalam menyusun 
pesan dan komentar. Memastikan bahwa komunikasi online tidak 
merugikan atau merendahkan individu atau kelompok tertentu 
adalah bagian dari prinsip etika dalam berkomunikasi di platform 
digital (Rothmüller & Thornborrow, 2014). Selain itu, etika dalam 
menggunakan media sosial juga mencakup pengelolaan privasi 
dan data pribadi. Memahami dan menghormati batasan privasi 
pengguna lain, serta memastikan bahwa data pribadi tidak 
disalahgunakan, adalah bagian penting dari etika komunikasi 
di dunia digital (Rothmüller & Thornborrow, 2014). Referensi 
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dari artikel "Ethical Issues in Social Media" di jurnal ilmiah dapat 
memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang aspek 
etika dalam komunikasi di platform digital (Rothmüller & 
Thornborrow, 2014).

5.	 Tantangan Etika Terkini dalam Komunikasi Elektronik
Tantangan etika terkini dalam komunikasi elektronik 
mencerminkan dinamika yang terus berkembang dari teknologi 
dan cara kita berinteraksi dalam dunia digital. Beberapa 
tantangan ini memerlukan pemikiran kritis dan solusi etis 
untuk memastikan bahwa komunikasi elektronik tetap positif 
dan bermanfaat. Salah satu tantangan utama adalah penyebaran 
disinformasi dan berita palsu. Fenomena ini dapat merusak 
reputasi individu atau organisasi, mengancam kepercayaan 
masyarakat, dan mengganggu proses demokrasi (Wardle & 
Derakhshan, 2017).

Tantangan lainnya adalah privasi dan keamanan data. 
Dengan berkembangnya teknologi pengumpulan dan analisis 
data, perlindungan privasi individu dan penggunaan data yang 
etis menjadi isu sentral (Floridi et al., 2018). Pertumbuhan pesat 
dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan algoritma juga 
menghadirkan tantangan etika. Pengambilan keputusan otomatis 
oleh algoritma dapat memunculkan bias atau diskriminasi yang 
tidak disengaja, menghadirkan pertanyaan tentang keadilan 
dan etika dalam penerapan teknologi ini (Diakopoulos, 2016). 
Tantangan lainnya adalah keberlanjutan dan dampak lingkungan 
dari perkembangan teknologi komunikasi elektronik. Produksi 
perangkat elektronik dan penggunaan sumber daya yang 
berkelanjutan menjadi isu penting dalam konteks etika 
lingkungan (Irani & Silberman, 2013).

6.	 Implikasi Etika dalam Penggunaan Teknologi Terbaru
Implikasi etika dalam penggunaan teknologi terbaru membahas 
dampak moral dan sosial dari adopsi teknologi canggih seperti 
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kecerdasan buatan, pengolahan big data, dan inovasi terkini 
lainnya. Sebagai teknologi terus berkembang, pertimbangan etika 
menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa kemajuan 
ini digunakan dengan tanggung jawab dan sesuai dengan nilai-
nilai moral masyarakat. Salah satu implikasi etika yang signifikan 
adalah dalam penggunaan kecerdasan buatan (AI). Keputusan 
yang diambil oleh algoritma AI dapat memiliki konsekuensi 
yang signifikan terhadap individu dan masyarakat. Prinsip etika, 
seperti keadilan dan transparansi, menjadi kritis dalam mengelola 
penggunaan AI agar tidak menciptakan ketidaksetaraan atau 
diskriminasi (Müller & Bostrom, 2016).

Pengolahan big data juga membawa implikasi etika yang 
serius. Pengumpulan dan analisis besar-besaran data pribadi 
dapat mengancam privasi individu. Perlu adanya perhatian 
etis dalam mengelola data untuk melindungi hak privasi 
dan kebebasan individu (Floridi et al., 2018). Selain itu, 
pengembangan teknologi terbaru seperti bioinformatika dan 
pengeditan gen memiliki dampak etika yang mendalam terkait 
dengan manipulasi genetika dan konsekuensinya terhadap 
kehidupan manusia. Pertimbangan etis, seperti keamanan dan 
keadilan, menjadi sangat penting dalam pengembangan dan 
penerapan teknologi ini (Greshake et al., 2014).
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BAB VIII 

KEBIJAKAN PUBLIK  
DAN ISU-ISU TREN

A.	 Persiapan Presentasi Teknologi dalam Bahasa 
Inggris

1.	 Pemahaman Audiens
Pemahaman audiens memegang peran sentral dalam persiapan 
presentasi teknologi dalam bahasa Inggris. Sebelum merancang 
presentasi, langkah pertama yang krusial adalah menganalisis 
secara mendalam siapa audiens yang akan dihadapi. Psathas 
dan Anderson (2018) menekankan bahwa tingkat keberhasilan 
sebuah presentasi seringkali tergantung pada sejauh mana 
pembicara dapat memahami dan menyesuaikan materi dengan 
pemahaman dan minat audiens. Dalam konteks ini, penting 
untuk mengidentifikasi latar belakang, pengetahuan, dan 
kepentingan audiens. Apakah ahli teknologi yang sudah akrab 
dengan konsep-konsep terkini atau lebih merupakan pemangku 
kepentingan yang membutuhkan penjelasan rinci? Dengan 

123



memahami lapisan demografis dan tingkat keahlian audiens, 
pembicara dapat menyesuaikan kedalaman teknis materi yang 
akan disampaikan.

Pengetahuan tentang ekspektasi dan tujuan audiens dapat 
memandu struktur dan fokus presentasi. Mengetahui apakah 
mencari solusi konkret, ingin memahami tren industri, atau 
hanya membutuhkan gambaran umum, akan membantu 
pembicara menyampaikan informasi yang paling relevan. Sumber 
daya literatur, seperti Jenkins (2016), menyarankan bahwa 
presentasi yang berhasil adalah yang mampu meresapi minat dan 
kebutuhan audiens. Pentingnya memahami tingkat pengetahuan 
audiens juga tercermin dalam pilihan kata dan terminologi yang 
digunakan. Holmes (2019) menyoroti pentingnya menggunakan 
bahasa yang dapat dipahami oleh berbagai tingkat pemahaman, 
menghindari jargon teknis yang mungkin membingungkan yang 
tidak akrab dengan istilah tersebut.

2.	 Penyusunan Struktur Presentasi
Penyusunan struktur presentasi memiliki peran kunci dalam 
menentukan keberhasilan dan daya serap informasi oleh audiens. 
Stelzner (2020) menegaskan bahwa presentasi yang efektif harus 
memiliki struktur yang logis dan mudah diikuti agar pesan yang 
disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. Sebagai langkah 
pertama, perlu diperhatikan pendahuluan yang menarik perhatian 
audiens. Pendahuluan yang kuat harus membangun ketertarikan 
dan memberikan latar belakang singkat tentang topik presentasi. 
Stelzner (2020) juga menyoroti pentingnya memberikan "hook" 
pada awal presentasi untuk menjaga perhatian audiens.

Bagian pengembangan presentasi harus memadukan 
informasi dengan cara yang terstruktur dan menyajikannya 
dengan cara yang logis. Mayer (2017) menekankan bahwa 
menyajikan informasi dalam bentuk cerita atau alur naratif dapat 
meningkatkan daya ingat dan pemahaman audiens. Oleh karena 
itu, struktur presentasi teknologi harus memperhitungkan 
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alur logis yang mencerminkan pengembangan konsep secara 
bertahap. Pentingnya kesimpulan yang kuat juga tidak boleh 
diabaikan. Kesimpulan harus merangkum poin-poin utama, 
memberikan jawaban atau solusi, dan meninggalkan kesan yang 
kuat pada audiens. Anderson (2019) mencatat bahwa kesimpulan 
adalah momen yang penting untuk memperkuat pesan utama 
dan meninggalkan kesan yang baik.

3.	 Penggunaan Bahasa yang Jelas dan Tepat
Penggunaan bahasa yang jelas dan tepat dalam presentasi 
teknologi dalam bahasa Inggris memiliki peran kritis dalam 
memastikan pemahaman yang efektif dan efisien oleh audiens. 
Holmes (2019) menekankan bahwa bahasa yang dipilih harus 
sesuai dengan tingkat pemahaman audiens, menghindari jargon 
yang mungkin membingungkan yang tidak memiliki latar 
belakang teknis tertentu. Pentingnya memilih kata-kata yang tepat 
untuk menyampaikan informasi teknis tidak hanya membantu 
menjelaskan konsep secara lebih baik tetapi juga meminimalkan 
risiko salah interpretasi. Jenkins (2016) menyoroti bahwa dalam 
konteks teknologi, kesalahan interpretasi bahasa dapat memiliki 
dampak yang signifikan, oleh karena itu, kejelasan dalam 
pemilihan kata-kata adalah kunci.

Untuk menghindari ambiguitas, penting untuk merinci 
konsep-konsep teknis dengan bahasa yang sederhana dan jelas. 
Holmes (2019) menyatakan bahwa frasa teknis harus dijelaskan 
dengan jelas dan jika perlu disertai dengan contoh konkret untuk 
meningkatkan pemahaman. Dalam konteks teknologi yang 
berkembang pesat, meminimalkan kesenjangan pemahaman 
antara pembicara dan audiens adalah suatu keharusan. Selain 
itu, pembicara perlu memperhatikan struktur kalimat untuk 
memastikan kejelasan. Menurut Jenkins (2016), kalimat yang 
terstruktur dengan baik, dengan subjek, predikat, dan objek 
yang teratur, dapat membantu meningkatkan pemahaman 
audiens. Penggunaan struktur kalimat yang jelas membantu 
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menyampaikan pesan dengan efektif dan mengurangi potensi 
kesalahpahaman.

4.	 Pemanfaatan Visualisasi dan Media
Pemanfaatan visualisasi dan media dalam presentasi teknologi 
dalam bahasa Inggris adalah kunci untuk menyampaikan 
informasi secara efektif dan menangkap perhatian audiens. Mayer 
(2017) menyoroti bahwa penggunaan gambar, grafik, dan media 
lainnya dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan 
pemahaman dan retensi informasi. Visualisasi seperti diagram 
dan grafik dapat membantu menggambarkan konsep teknis yang 
kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan mudah dicerna 
oleh audiens. Menurut Mayer (2017), gambar atau ilustrasi 
yang mendukung teks dapat meningkatkan pemahaman dan 
membantu audiens mengaitkan informasi dengan gambaran 
visual yang kuat.

Media visual seperti slide presentasi juga memungkinkan 
pembicara untuk menyajikan informasi dengan cara yang lebih 
menarik dan dinamis. Stelzner (2020) menekankan pentingnya 
slide yang sederhana dan berfokus, yang mendukung presentasi 
lisan dan tidak mengalihkan perhatian dari pesan utama. 
Pemilihan visual yang tepat dapat memperkuat dan memberikan 
dukungan visual pada narasi pembicara. Dalam konteks 
teknologi, demo produk atau aplikasi melalui media visual juga 
dapat memberikan dampak yang signifikan. Jenkins (2016) 
menyarankan bahwa demonstrasi langsung atau rekaman layar 
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang cara 
menggunakan teknologi atau solusi yang dipresentasikan.

5.	 Praktik Pronunsi dan Intonasi
Praktik pronunsi dan intonasi dalam persiapan presentasi 
teknologi dalam bahasa Inggris memiliki peran kunci dalam 
menyampaikan pesan dengan kejelasan dan membangun 
koneksi dengan audiens. Jenkins (2016) menekankan bahwa 
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pengucapan yang jelas dan akurat dari istilah teknis dan kata-
kata penting dapat meningkatkan pemahaman dan tingkat 
kepercayaan audiens. Pentingnya latihan intonasi, atau variasi 
nada suara, juga tidak dapat diabaikan. Penekanan kata dan 
frase yang tepat dapat membantu menyampaikan arti yang lebih 
dalam dan menghindari ambiguitas. Carnegie Mellon University 
(2021) mencatat bahwa intonasi yang tepat dapat menciptakan 
nada yang dinamis, menjadikan presentasi lebih menarik dan 
menangkap perhatian audiens.

Pembicara perlu memperhatikan aksen dan kecepatan 
bicara untuk memastikan kejelasan komunikasi. Praktik 
keterampilan ini dapat membantu menghindari hambatan 
komunikasi yang mungkin timbul karena perbedaan aksen atau 
kecepatan bicara. Holmes (2019) menyoroti bahwa pembicara 
yang terlatih dapat lebih mudah dimengerti oleh audiens global 
yang mungkin memiliki latar belakang linguistik yang beragam. 
Latihan pelafalan dan pemahaman konsep dasar fonetik dapat 
memberikan pembicara kepercayaan diri yang lebih besar. Jenkins 
(2016) merekomendasikan bahwa pemahaman tentang aturan-
aturan fonetik dalam bahasa Inggris dapat membantu pembicara 
mengatasi kesulitan dalam pelafalan kata-kata tertentu.

6.	 Simulasi Presentasi
Simulasi presentasi adalah elemen penting dalam persiapan 
presentasi teknologi dalam bahasa Inggris yang efektif. Carnegie 
Mellon University (2021) menekankan bahwa melakukan simulasi 
presentasi sebelum acara sebenarnya dapat memberikan manfaat 
signifikan, membantu pembicara membangun kepercayaan diri 
dan meningkatkan keterampilan presentasi. Simulasi presentasi 
memungkinkan pembicara untuk mengidentifikasi potensi 
masalah atau kesulitan yang mungkin timbul selama presentasi 
sesungguhnya. Jenkins (2016) menyoroti bahwa melalui simulasi, 
pembicara dapat merinci dan mengatasi kekurangan dalam 
pengucapan, struktur presentasi, atau cara penyajian materi.
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Penting untuk menciptakan kondisi seolah-olah presentasi 
sedang berlangsung secara nyata. Ini dapat mencakup penggunaan 
slide presentasi, peralatan audiovisual, dan lingkungan yang 
mirip dengan tempat presentasi sesungguhnya. Stelzner (2020) 
menyarankan bahwa pengalaman simulasi yang mendekati 
kondisi sebenarnya dapat membantu pembicara mengatasi 
ketegangan panggung dan beradaptasi dengan lingkungan 
presentasi. Selama simulasi, pembicara dapat menerima umpan 
balik dari rekannya atau mentor, membantu memperbaiki 
aspek-aspek tertentu yang perlu diperhatikan. Anderson (2019) 
menyoroti bahwa umpan balik konstruktif dapat memperkaya 
persiapan dan membimbing pembicara untuk meningkatkan 
kualitas presentasinya.

7.	 Manajemen Waktu dan Q&A
Manajemen waktu yang efisien dan kemampuan untuk 
merespons pertanyaan dan tanggapan audiens dengan baik 
adalah aspek penting dari persiapan presentasi teknologi dalam 
bahasa Inggris. Anderson (2019) menyoroti bahwa manajemen 
waktu yang baik dapat memastikan presentasi berlangsung 
dengan lancar dan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan. 
Manajemen waktu melibatkan alokasi waktu yang cermat untuk 
setiap bagian presentasi, termasuk pendahuluan, pengembangan, 
dan kesimpulan. Stelzner (2020) menekankan pentingnya 
penyusunan waktu dengan proporsional, memastikan setiap 
bagian mendapatkan perhatian yang sesuai dengan urgensi dan 
bobot informasinya.

Pentingnya manajemen waktu tidak hanya terletak 
pada presentasi itu sendiri, tetapi juga pada sesi tanya jawab 
(Q&A). Setelah presentasi, audiens memiliki kesempatan 
untuk memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan. 
Mayer (2017) mencatat bahwa manajemen waktu yang baik 
memungkinkan penyedia presentasi untuk mengelola sesi 
Q&A dengan efisien, memastikan bahwa setiap pertanyaan 
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mendapatkan jawaban yang memadai tanpa melampaui batas 
waktu yang telah ditentukan. Persiapan untuk sesi tanya 
jawab juga mencakup antisipasi dan persiapan terhadap 
pertanyaan yang mungkin diajukan oleh audiens. Jenkins (2016) 
menyarankan bahwa pembicara harus mempertimbangkan 
kemungkinan pertanyaan yang muncul dari audiens, baik terkait 
dengan konten presentasi maupun isu-isu umum dalam bidang 
teknologi yang dibahas.

B.	 Keterampilan Negosiasi yang Diperlukan 
dalam Bisnis Teknologi

Keterampilan negosiasi dalam bisnis teknologi menjadi sebuah aspek 
yang sangat penting dan kompleks dalam menghadapi dinamika industri 
yang terus berkembang. Pemahaman mendalam terhadap produk dan 
teknologi menjadi fondasi utama dalam membangun kemampuan 
negosiasi yang efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Fisher dan Ury 
(1981) dalam teori pemikiran win-win, pemahaman yang mendalam 
tentang produk dan teknologi menjadi langkah awal yang krusial 
dalam meraih kesepakatan yang saling menguntungkan. Dalam bisnis 
teknologi yang sering kali melibatkan produk-produk dan solusi yang 
teknis, keterampilan untuk menjelaskan secara jelas dan persuasif 
tentang fitur dan manfaat produk menjadi kunci. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Harvard Business Review (2016) yang menegaskan bahwa 
komunikasi yang efektif, terutama dalam konteks teknis, merupakan 
elemen utama dalam berhasilnya suatu negosiasi bisnis.

Keterampilan negosiasi tidak hanya mencakup komunikasi yang 
baik tetapi juga analisis dan persiapan yang matang sebelum masuk 
ke dalam ruang negosiasi. Raiffa (1982) menyoroti bahwa persiapan 
yang matang adalah landasan untuk negosiasi yang sukses, terutama 
dalam konteks bisnis yang melibatkan teknologi. Analisis pasar, 
pemahaman kondisi industri, dan evaluasi kebutuhan klien adalah 
langkah-langkah esensial dalam membentuk strategi negosiasi yang 
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efektif. Dalam menghadapi perubahan yang cepat di dunia teknologi, 
fleksibilitas dan kreativitas juga menjadi faktor penentu keberhasilan. 
Shapiro (2006) menyatakan bahwa fleksibilitas dan kreativitas adalah 
sifat-sifat kunci dari seorang negosiator yang sukses dalam bisnis 
teknologi, di mana situasi dan kebutuhan dapat berubah dengan cepat. 
Dalam konteks bisnis global, pemahaman budaya dan etika menjadi 
elemen yang semakin penting. Lewicki et al. (2003) menjelaskan 
bahwa kesadaran budaya dan etika membantu menciptakan 
lingkungan negosiasi yang positif dan memastikan hubungan bisnis 
yang berkelanjutan. Bisnis teknologi seringkali melibatkan kerjasama 
lintas-batas, dan pemahaman terhadap perbedaan budaya dapat 
mencegah kesalahpahaman dan konflik yang dapat merugikan.

C.	 Analisis Kasus Studi Presentasi dan Negosiasi 
Berhasil dalam Bahasa Inggris

Analisis kasus studi mengenai presentasi dan negosiasi yang 
berhasil dalam bahasa Inggris memberikan wawasan mendalam 
tentang strategi dan faktor-faktor yang berperan dalam kesuksesan 
komunikasi di dunia bisnis internasional. Salah satu kasus yang 
menarik untuk diulas adalah presentasi ikonik Steve Jobs saat 
meluncurkan iPhone pada tahun 2007. Dalam presentasi ini, Jobs 
berhasil menciptakan narasi yang meyakinkan dan mendalam 
tentang keunggulan teknologi iPhone, menyuguhkan bahasa Inggris 
dengan penuh keyakinan, serta memanfaatkan elemen visual secara 
efektif (Anderson & Duarte, 2014). Kesuksesan Jobs dalam presentasi 
ini tidak hanya berasal dari kecanggihan teknologi, tetapi juga dari 
kemampuannya untuk mengomunikasikan visi dan nilai produk 
secara meyakinkan kepada audiens global.

Pentingnya komunikasi yang efektif dalam presentasi teknologi 
diperkuat oleh penelitian Anderson dan Duarte (2014), yang 
menyoroti bahwa penggunaan bahasa yang meyakinkan dan 
visualisasi dapat menciptakan dampak yang berkesan pada audiens 
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global. Strategi ini menjadi relevan dalam konteks bisnis teknologi, di 
mana kompleksitas konsep teknis sering kali memerlukan pendekatan 
komunikatif yang jelas dan mendalam. Melalui presentasi yang efektif, 
perusahaan dapat membangun citra positif dan memenangkan 
kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis. Selanjutnya, dalam konteks 
negosiasi, sebuah kasus studi yang menarik adalah kesepakatan antara 
SpaceX, perusahaan milik Elon Musk, dengan NASA. Kesepakatan 
ini melibatkan kontrak pengangkutan astronot Amerika Serikat ke 
Stasiun Luar Angkasa Internasional menggunakan wahana antariksa 
buatan SpaceX. Elon Musk berhasil menunjukkan keterampilan 
negosiasinya dengan merinci manfaat dan keunggulan penawaran 
SpaceX, termasuk efisiensi biaya dan teknologi canggih (Musk, 2020). 
Kesuksesan negosiasi ini mencerminkan pentingnya tidak hanya 
memahami produk dan teknologi, tetapi juga merancang argumen 
bisnis yang kuat untuk memenangkan kepercayaan mitra atau klien.

Sebagai kontrast, Google memberikan contoh integrasi yang baik 
antara presentasi dan negosiasi dalam konteks bisnis teknologi. Dalam 
presentasi solusi inovatifnya kepada calon mitra atau pelanggan, 
Google memadukan informasi teknis dengan cerita yang meyakinkan, 
membuka ruang untuk sesi tanya jawab yang konstruktif sebagai 
bagian dari strategi negosiasi (Alba, 2019). Praktik ini mencerminkan 
pendekatan holistik terhadap komunikasi bisnis, di mana presentasi 
dan negosiasi diintegrasikan untuk mencapai hasil yang optimal. 
Analisis kasus studi dalam konteks multikultural juga memberikan 
perspektif yang berharga. Kesepakatan antara perusahaan Tiongkok 
dan Amerika Serikat mengenai kemitraan teknologi menunjukkan 
bahwa pemahaman mendalam terhadap perbedaan budaya, 
pemilihan kata yang hati-hati, dan komitmen pada kerjasama saling 
menguntungkan dapat memberikan dampak positif pada proses 
negosiasi (Chen & Smith, 2018). Ini mencerminkan kompleksitas 
dalam beroperasi di lingkungan bisnis global yang melibatkan 
berbagai budaya dan bahasa.
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BAB IX 

PENGGUNAAN PLATFORM 
BELAJAR ONLINE

A.	 Sumber Daya Online untuk Meningkatkan 
Kemampuan Bahasa Inggris

1.	 Pemanfaatan Aplikasi Mobile untuk Peningkatan Kemampuan 
Bahasa Inggris
Pemanfaatan aplikasi mobile telah menjadi pilihan yang populer 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. Aplikasi 
seperti Duolingo dan Babbel menawarkan pendekatan yang 
inovatif dan interaktif untuk memperdalam pemahaman bahasa. 
Duolingo, misalnya, menyediakan latihan berbasis permainan 
yang membuat pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih 
menyenangkan dan terstruktur. Pengguna dapat belajar melalui 
tantangan berbagai tingkat kesulitan, memungkinkan untuk 
meningkatkan keterampilan mendengar, membaca, dan menulis 
sekaligus. Babbel, sementara itu, menawarkan kursus yang 
dirancang khusus untuk memahami konteks penggunaan bahasa 
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dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi ini menyajikan materi 
dalam bentuk percakapan dan situasi nyata, memungkinkan 
pengguna untuk mengasah keterampilan komunikasi praktis. 
Dengan mengintegrasikan teknologi dan interaktivitas, aplikasi 
mobile ini memotivasi pengguna untuk konsisten berlatih dan 
memperkuat fondasi bahasa Inggris.

Studi oleh Brown (2019) menyoroti efektivitas penggunaan 
aplikasi mobile dalam meningkatkan keterampilan bahasa 
Inggris, dengan hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
penguasaan kosakata dan tata bahasa. Aplikasi ini memberikan 
fleksibilitas waktu dan tempat, memungkinkan pengguna untuk 
belajar kapan pun dan di mana pun berada. Hal ini sangat 
menguntungkan bagi individu yang memiliki jadwal yang padat 
atau kesibukan sehari-hari. Dalam era teknologi ini, pemanfaatan 
aplikasi mobile telah membuka pintu bagi pembelajaran mandiri 
dan terus-menerus. Tidak hanya memberikan akses yang mudah, 
tetapi juga membangun pengalaman belajar yang lebih terlibat 
dan adaptif, membantu pembelajar untuk mencapai tujuan 
peningkatan kemampuan bahasa Inggris dengan lebih efektif.

2.	 Pengenalan Pembelajaran Berbasis Game
Pengenalan pembelajaran berbasis game telah menjadi 
pendekatan yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris. Platform seperti Kahoot! dan 
Quizizz menawarkan pengalaman belajar yang interaktif melalui 
permainan pendidikan yang menarik. Dalam permainan ini, 
pembelajar dapat bersaing secara langsung, menjawab pertanyaan 
dalam waktu yang ditentukan, dan meraih prestasi, menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan penuh motivasi. Kahoot!, 
sebagai contoh, menawarkan format kuis yang dinamis dan 
responsif. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang disajikan secara 
visual dan auditif, pengguna dapat memperdalam pemahaman 
kosakata, tata bahasa, dan pemahaman konteks bahasa Inggris. 
Studi oleh Johnson et al. (2020) menyoroti bahwa pengenalan 
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unsur permainan dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 
merangsang keinginan untuk belajar dan meningkatkan retensi 
informasi.

Permainan pendidikan seperti Quizizz juga memberikan 
pendekatan yang serupa dengan memadukan elemen kompetitif 
dan pembelajaran. Melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk mencakup berbagai aspek bahasa Inggris, 
termasuk pengucapan, tata bahasa, dan pemahaman bacaan, 
pembelajar dapat merasakan kemajuan secara langsung dan 
berkolaborasi dengan sesama pembelajar. Kelebihan utama dari 
pembelajaran berbasis game adalah peningkatan motivasi dan 
partisipasi. Johnson et al. (2020) menemukan bahwa penggunaan 
permainan pendidikan meningkatkan tingkat keterlibatan dan 
fokus pembelajar, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang 
positif dan mendukung. 

3.	 Platform Pembelajaran Kolaboratif
Platform pembelajaran kolaboratif, seperti Google Classroom 
dan Microsoft Teams, telah menjadi katalisator penting 
dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dengan 
cara yang berfokus pada interaksi dan kerjasama. Melalui 
fitur-fitur kolaboratif ini, pembelajar dapat mengakses materi 
pembelajaran, berdiskusi, dan berbagi proyek secara efektif. 
Google Classroom, sebagai contoh, menyediakan lingkungan 
virtual yang memungkinkan guru dan siswa berinteraksi dalam 
satu tempat. Melalui platform ini, guru dapat mengunggah 
materi, memberikan tugas, dan memberikan umpan balik, 
sementara siswa dapat mengajukan pertanyaan, berpartisipasi 
dalam diskusi, dan berkolaborasi dalam proyek bersama. Gupta 
(2021) menyoroti bahwa pendekatan kolaboratif semacam 
ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pembelajar, tetapi 
juga memberikan peluang untuk praktik bahasa Inggris dalam 
konteks yang nyata.
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Microsoft Teams, sebagai alternatif, menawarkan fitur-fitur 
kolaboratif yang serupa dengan penekanan pada komunikasi tim. 
Melalui saluran diskusi, konferensi video, dan berbagi dokumen 
secara real-time, pembelajar dapat memperkaya pengalaman 
pembelajaran dengan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 
Pendekatan ini menciptakan ruang belajar yang inklusif, di mana 
pembelajar dapat merasakan kehangatan kolaborasi dan bertukar 
ide dalam bahasa Inggris. Pentingnya platform pembelajaran 
kolaboratif juga terletak pada kemampuannya untuk membentuk 
komunitas pembelajaran online. Gupta (2021) menekankan 
bahwa melalui interaksi rutin dan bersama-sama menyelesaikan 
tugas, pembelajar dapat merasakan dukungan kolektif dan 
meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris di berbagai konteks.

4.	 Pemanfaatan Riset dan Materi Eksklusif
Pemanfaatan riset dan materi eksklusif secara online telah 
menjadi suatu pendekatan yang berharga dalam meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris. Platform seperti ResearchGate dan 
Academia.edu menyediakan akses ke jurnal ilmiah, makalah 
penelitian, dan artikel eksklusif dalam bahasa Inggris yang 
dapat memperluas pemahaman dan kosakata pembelajar. 
ResearchGate, sebagai contoh, memungkinkan pembelajar 
untuk terlibat langsung dengan komunitas ilmiah dan 
mengakses berbagai makalah penelitian dalam berbagai bidang. 
Dengan membaca dan memahami literatur ilmiah dalam bahasa 
Inggris, pembelajar dapat mengasah keterampilan membaca 
dan memperdalam penggunaan kosakata teknis atau akademis 
(Brown, 2019). Melalui interaksi dengan penulis dan pembaca 
lainnya, pembelajar juga dapat mengembangkan keterampilan 
berbicara dan menulis.

Academia.edu, sementara itu, menawarkan akses ke materi 
eksklusif yang dihasilkan oleh para akademisi. Hal ini mencakup 
esai, catatan kuliah, dan materi kursus dalam bahasa Inggris. 

136 PANDUAN PRAKTIS BAHASA INGGRIS UNTUK ERA TEKNOLOGI



Studi oleh Johnson et al. (2022) menyoroti bahwa membaca 
materi eksklusif dari sumber-sumber ini dapat memberikan 
perspektif yang mendalam tentang penggunaan bahasa Inggris 
dalam konteks akademis dan profesional. Keunggulan utama 
dari pemanfaatan riset dan materi eksklusif adalah bahwa 
pembelajar dapat mendapatkan akses ke informasi yang relevan 
dan terkini. Dengan memahami bahasa Inggris dalam literatur 
ilmiah dan dokumen eksklusif, pembelajar dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengungkapkan ide-ide dengan jelas 
dan terorganisir (Brown, 2019). Selain itu, pembelajar dapat 
memperoleh keterampilan untuk menyusun argumen dan 
analisis bahasa Inggris yang lebih kompleks.

5.	 Pendekatan Individualis melalui Kursus Daring
Pendekatan individualis melalui kursus daring telah menjadi 
solusi efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 
secara pribadi dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing pembelajar. Platform seperti Coursera dan edX 
menyediakan kursus daring yang memungkinkan pembelajar 
untuk mengatur ritme pembelajaran sendiri. Coursera, sebagai 
contoh, menawarkan kursus dari berbagai universitas dan 
lembaga di seluruh dunia. Pembelajar dapat memilih kursus yang 
sesuai dengan minat dan tujuan, mengikuti materi pembelajaran 
dengan cara yang lebih terstruktur dan mendalam. Dengan 
memanfaatkan berbagai sumber daya seperti video kuliah, 
bahan bacaan, dan ujian, pembelajar dapat mengembangkan 
kemampuan mendengar, membaca, dan menulis bahasa Inggris 
dengan tingkat kebebasan yang tinggi.

edX, sementara itu, menawarkan kursus dari universitas 
terkemuka yang dapat diakses secara global. Kursus ini 
dirancang untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang 
mendalam dan berfokus pada interaktifitas. Johnson et al. (2023) 
menyoroti bahwa pendekatan individualis ini memungkinkan 
pembelajar untuk menyesuaikan jadwal belajar, sehingga 
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memudahkan pembelajaran bahasa Inggris di tengah jadwal 
yang sibuk. Kelebihan utama dari pendekatan individualis ini 
adalah fleksibilitasnya. Pembelajar dapat mengakses materi 
kapan pun dan di mana pun sesuai dengan kenyamanan. Selain 
itu, pembelajar dapat mendalami topik tertentu sesuai minat 
dan kebutuhan, membantu memfokuskan upaya pada area yang 
perlu diperbaiki (Taylor, 2018).

6.	 Kelas Virtual dan Tutor Daring
Kelas virtual dan tutor daring telah menjadi solusi yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dengan 
memberikan pembelajaran langsung dan interaktif. Platform 
seperti iTalki dan Preply memungkinkan pembelajar untuk 
terhubung dengan tutor bahasa Inggris berpengalaman secara 
online. iTalki, sebagai contoh, menyediakan layanan kelas virtual 
dengan penutur asli bahasa Inggris. Pembelajar dapat memilih 
tutor berdasarkan keahlian tertentu, seperti percakapan sehari-
hari, keterampilan bisnis, atau persiapan ujian bahasa Inggris. 
Melalui sesi-sesi ini, pembelajar dapat langsung berinteraksi 
dengan penutur asli, meningkatkan kemampuan mendengar, 
berbicara, dan memahami konteks penggunaan bahasa Inggris 
dalam situasi nyata.

Preply, sementara itu, menawarkan layanan tutor daring 
dengan berbagai tingkatan keterampilan. Pembelajar dapat 
memilih tutor yang sesuai dengan tingkat keahlian dan gaya 
pengajaran yang diinginkan. Dengan sesi-sesi ini, pembelajar 
dapat menerima umpan balik langsung, mengatasi kesulitan 
khusus, dan mendapatkan dukungan individual yang dapat 
meningkatkan kemampuan dalam bahasa Inggris (Clark, 2020). 
Kelebihan utama dari kelas virtual dan tutor daring adalah 
personalisasi pembelajaran. Melalui interaksi langsung dengan 
tutor, pembelajar dapat fokus pada area yang perlu diperbaiki dan 
memperoleh bimbingan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

138 PANDUAN PRAKTIS BAHASA INGGRIS UNTUK ERA TEKNOLOGI



Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih terlibat dan 
relevan (Clark, 2020).

B.	 Kursus atau Pelatihan Khusus Bahasa Inggris 
untuk Teknologi

Salah satu sumber daya utama yang disoroti adalah kursus daring 
yang dipersembahkan oleh platform seperti Udacity, Coursera, 
dan edX. Menurut Johnson et al. (2021) dalam "The Role of Online 
Learning Platforms in Language for Technology," kursus-kursus 
ini dirancang khusus untuk membantu individu memahami dan 
mengaplikasikan bahasa Inggris dalam konteks teknologi. Tidak 
hanya menyajikan modul-modul yang menggali kosakata teknologi, 
tetapi juga menyertakan proyek-proyek praktis yang memungkinkan 
peserta menerapkan pemahaman bahasa dalam situasi dunia 
nyata. Pentingnya fokus pada keterampilan bahasa yang dapat 
diterapkan dalam lingkungan kerja teknologi juga menjadi sorotan. 
BAB IX menguraikan bahwa kursus semacam ini tidak hanya 
memperkenalkan kosakata teknologi, tetapi juga menekankan pada 
kemampuan menulis dokumen teknis, menyusun laporan proyek, 
dan berkomunikasi secara efektif dalam konteks industri teknologi. 
Penelitian oleh Smith (2022) dalam "Language Skills for the Tech 
Industry" menegaskan bahwa keterampilan berbahasa Inggris yang 
terfokus pada aspek komunikasi dan dokumentasi sangat penting 
dalam kesuksesan individu di sektor teknologi.

BAB IX menyoroti keberhasilan sumber daya daring khusus, 
seperti Code cademy dan Khan Academy, dalam menyediakan 
pelatihan bahasa Inggris yang terkait dengan pemrograman dan 
pengembangan perangkat lunak. Penelitian oleh Lee et al. (2020) dalam 
“Integrating Language Skills with Coding: A Comprehensive Approach” 
mencatat bahwa integrasi keterampilan bahasa dengan pemrograman 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahasa 
Inggris teknis, dan sekaligus memperkuat pemahaman materi teknis. 
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BAB IX juga mengulas peran mentorship dalam pembelajaran bahasa 
Inggris untuk teknologi. Melalui koneksi dengan mentor atau tutor 
yang berpengalaman dalam industri teknologi, peserta kursus dapat 
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang praktik-praktik 
dan terminologi yang umum digunakan di sektor ini. Penelitian oleh 
Gupta (2019) dalam “The Impact of Mentorship on Language Learning 
in the Tech Industry” menyoroti bahwa mentorship dapat memberikan 
manfaat signifikan dalam memahami konteks bahasa Inggris yang 
digunakan dalam pekerjaan sehari-hari di bidang teknologi.

C.	 Pemanfaatan Teknologi dalam Proses 
Pembelajaran Bahasa Inggris

1.	 Aksesibilitas Platform Belajar Online
Aksesibilitas platform belajar online adalah elemen kunci 
dalam pemanfaatan teknologi untuk proses pembelajaran 
bahasa Inggris. Melalui platform ini, pembelajar memiliki 
kemampuan untuk mengakses berbagai sumber daya dan materi 
pembelajaran secara fleksibel dan efisien. Aksesibilitas yang baik 
mencakup beberapa dimensi yang perlu diperhatikan. Penting 
untuk memastikan platform belajar online dapat diakses dengan 
mudah oleh semua pembelajar. Hal ini mencakup keberlanjutan 
aksesibilitas baik melalui perangkat komputer maupun perangkat 
mobile, memastikan bahwa pembelajar dapat belajar dari mana 
saja sesuai dengan kenyamanan (Smith & Johnson, 2021). 
Sebuah platform yang responsif dan dapat diakses dari berbagai 
perangkat memberikan fleksibilitas yang sangat diperlukan 
dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris.

Aksesibilitas juga terkait dengan ketersediaan berbagai 
sumber daya pembelajaran di platform tersebut. Platform belajar 
online yang menyediakan beragam materi pelajaran, tugas, 
dan latihan memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk 
mengeksplorasi dan memperdalam pemahaman terhadap bahasa 
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Inggris (Anderson et al., 2022). Keberagaman sumber daya ini 
mendukung pembelajaran yang holistik dan berkelanjutan. 
Selain itu, penting untuk mencatat bagaimana kemudahan 
navigasi dan antarmuka pengguna platform berkontribusi pada 
aksesibilitasnya. Antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan 
membantu pembelajar, terutama yang belum terbiasa dengan 
teknologi, untuk mengeksplorasi dan memanfaatkan fitur-fitur 
pembelajaran dengan lebih efektif (Clark, 2020).

2.	 Interaksi dan Kolaborasi
Interaksi dan kolaborasi merupakan dua aspek penting dalam 
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran bahasa 
Inggris. Platform belajar online memungkinkan interaksi yang 
lebih intensif antara guru dan siswa, sekaligus mempromosikan 
kolaborasi di antara sesama siswa. Interaksi antara guru dan 
siswa melalui platform belajar online memberikan kesempatan 
untuk mendukung pembelajaran secara langsung. Melalui fitur-
fitur seperti kelas virtual, obrolan langsung, atau forum diskusi, 
pembelajar dapat berkomunikasi secara real-time dengan 
guru, mengajukan pertanyaan, dan mendapatkan umpan balik 
langsung (Anderson et al., 2022). Interaksi ini memperkaya 
pengalaman belajar bahasa Inggris dengan memberikan konteks 
sehari-hari untuk penggunaan bahasa.

Di sisi lain, kolaborasi antara siswa dipromosikan melalui 
berbagai aktivitas dan tugas yang dapat diakses secara online. 
Misalnya, proyek kelompok, forum diskusi, atau platform 
berbasis kolaborasi memungkinkan siswa untuk bekerja bersama 
dalam pengembangan keterampilan bahasa Inggris (Johnson & 
Taylor, 2023). Kolaborasi semacam ini membantu siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara dan mendengarkan, 
memajukan pemahaman tentang variasi bahasa, dan 
meningkatkan keterampilan interkultural. Studi oleh Anderson 
et al. (2022) menunjukkan bahwa interaksi dan kolaborasi dalam 
lingkungan pembelajaran online dapat membantu menciptakan 
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pengalaman belajar yang lebih inklusif dan mendalam. Siswa 
dapat merasakan kehadiran sosial dan mendapatkan dukungan 
dalam proses pembelajaran, terlebih lagi bagi yang mungkin 
merasa lebih nyaman berkomunikasi secara daring (Clark, 2020).

3.	 Personalisasi Pembelajaran
Personalisasi pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi 
dalam proses pembelajaran bahasa Inggris menandai pergeseran 
paradigma dari satu ukuran untuk semua menjadi pengalaman 
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keunikan 
setiap pembelajar. Teknologi memungkinkan penyediaan 
konten pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian yang 
dapat diadaptasi secara individual. Platform belajar online 
dapat mengukur tingkat pemahaman dan keahlian pembelajar 
dan menyajikan materi yang sesuai. Misalnya, fitur adaptif 
pada platform belajar seperti Coursera atau Duolingo dapat 
menyesuaikan tingkat kesulitan dan jenis tugas berdasarkan 
kinerja sebelumnya, memastikan bahwa setiap pembelajar 
bergerak sesuai dengan kecepatan dan gaya belajarnya sendiri 
(Johnson & Taylor, 2023).

Personalisasi pembelajaran juga mencakup pemilihan materi 
yang relevan dengan minat dan tujuan pembelajar. Melalui 
analisis data dan algoritma pembelajaran mesin, platform belajar 
online dapat merekomendasikan materi tambahan, video, 
atau latihan berdasarkan preferensi dan kebutuhan individu 
pembelajar (Smith & Johnson, 2021). Ini memungkinkan 
pembelajar untuk fokus pada topik yang benar-benar relevan 
dan menarik. Selain itu, personalisasi dapat diperluas ke metode 
pengajaran. Pembelajar dapat memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan gaya belajar, apakah itu melalui video, kuis 
interaktif, atau diskusi daring. Dengan memberikan kontrol lebih 
kepada pembelajar untuk memilih bagaimana ingin mengakses 
informasi dan belajar, personalisasi menciptakan pengalaman 
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pembelajaran yang lebih terlibat dan sesuai dengan preferensi 
masing-masing individu (Anderson et al., 2022).

4.	 Pemanfaatan Sumber Daya Audio
Pemanfaatan sumber daya audio dalam pembelajaran bahasa 
Inggris melalui teknologi menandai perkembangan signifikan 
dalam pendekatan pengajaran yang berorientasi pada keterampilan 
mendengarkan. Teknologi memungkinkan penyediaan berbagai 
materi audio, seperti percakapan, wawancara, dan rekaman 
pendengaran, untuk membantu pembelajar memperoleh 
kecakapan mendengarkan yang lebih baik. Platform belajar 
online menyediakan akses mudah ke sumber daya audio yang 
beragam. Contohnya, aplikasi pembelajaran bahasa seperti 
Rosetta Stone dan Babbel menyediakan latihan mendengarkan 
berbasis audio yang meniru situasi komunikatif sehari-hari. Hal 
ini membantu pembelajar untuk terbiasa dengan berbagai aksen, 
intonasi, dan kecepatan bicara (White, 2022).

Pemanfaatan teknologi dalam bentuk podcast dan audiolibro 
juga menjadi pendekatan inovatif dalam meningkatkan 
pemahaman mendengarkan bahasa Inggris. Podcast pendidikan 
dan materi bahasa Inggris yang tersedia secara daring 
memungkinkan pembelajar untuk mendengarkan konten yang 
relevan dengan minat, membuka pintu untuk pembelajaran 
sambil mengeksplorasi topik yang diminati (Clark, 2020). Tidak 
hanya menyediakan materi, teknologi juga memfasilitasi interaksi 
aktif dengan sumber daya audio. Pembelajar dapat menggunakan 
fitur pemutar ulang, transkripsi, atau latihan interaktif yang 
terkait dengan materi audio untuk memperdalam pemahaman 
(White, 2022). Dengan cara ini, pembelajar dapat belajar dalam 
lingkungan yang mendukung dan memotivasi.
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BAB X 

UJI KEMAMPUAN  
DAN EVALUASI DIRI

A.	 Latihan Soal dan Ujian untuk Mengukur 
Kemampuan

1.	 Pemahaman Membaca
Bacalah paragraf berikut dan jawab pertanyaan di bawahnya:

Paragraf:

"In the rapidly evolving field of artificial intelligence, 
machine learning plays a pivotal role. Machine learning 
algorithms enable computers to learn from data and 
make decisions or predictions without being explicitly 
programmed. This technology is transforming industries, 
from healthcare to finance, by automating tasks and 
providing valuable insights. As the demand for skilled 
professionals in this field grows, individuals with a solid 
understanding of machine learning concepts are well-
positioned for rewarding careers."
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Pertanyaan:
a.	 Apa peran penting machine learning dalam bidang 

kecerdasan buatan?
b.	 Mengapa individu dengan pemahaman konsep machine 

learning diuntungkan dalam karir?

2.	 Kosa Kata Teknologi
Isilah celah dalam kalimat berikut dengan kata-kata teknologi 
yang tepat:
a.	 The ________ industry is constantly innovating, with new 

gadgets and devices being released every year.
b.	 Cybersecurity is essential to protect sensitive information 

from online ________.
c.	 Cloud computing allows users to store and access data on 

remote ________.

3.	 Menulis Artikel Pendek
Tuliskan artikel pendek (sekitar 150 kata) tentang bagaimana 
teknologi informasi telah mengubah cara orang bekerja dalam 
sektor bisnis. Jelaskan dampak positif dan negatifnya.

4.	 Presentasi Virtual
Buatlah presentasi singkat (maksimal 5 slide) tentang 
perkembangan terbaru dalam teknologi komunikasi. Sertakan 
gambar atau grafik yang mendukung poin-poin presentasi Anda.

5.	 Esai Reflektif
Tuliskan esai reflektif (sekitar 200 kata) tentang pengalaman 
Anda dalam menggunakan aplikasi atau platform teknologi 
untuk tujuan belajar atau pekerjaan. Apakah ini memberikan 
manfaat atau tantangan bagi Anda?

B.	 Metode Evaluasi Diri Secara Berkala untuk 
Pemantauan Perkembangan

Metode evaluasi diri secara berkala merupakan pendekatan yang 
esensial dalam memantau dan meningkatkan perkembangan 
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personal dan profesional. Proses ini melibatkan refleksi diri terhadap 
pencapaian tujuan, identifikasi kekuatan, dan penentuan area yang 
perlu diperbaiki. Konsep ini telah dikembangkan oleh para ahli 
seperti Brown (2004) dan Zimmerman (1990), yang mengakui nilai 
refleksi pribadi dalam merencanakan langkah-langkah ke depan. 
Metode ini melibatkan berbagai pendekatan, termasuk pertanyaan 
reflektif, penggunaan kriteria dan indikator yang jelas, serta 
keterlibatan dalam wawancara evaluatif (Moon, 1999; Stiggins, 2002; 
Kumar, 2011). Proses ini membantu individu mengenali kemajuan 
dan meningkatkan keterampilan melalui langkah-langkah perbaikan 
yang terukur

1.	 Konsep Dasar Evaluasi Diri
Metode evaluasi diri secara berkala untuk pemantauan 
perkembangan mencakup konsep dasar yang menekankan 
pentingnya refleksi pribadi dalam mengukur pencapaian tujuan 
dan mengidentifikasi area yang memerlukan peningkatan. 
Konsep ini fundamental dalam mengembangkan pemahaman 
diri dan membentuk langkah-langkah perbaikan yang terukur. 
Konsep dasar evaluasi diri melibatkan proses refleksi mendalam 
terhadap kinerja dan pencapaian individu. Brown (2004) 
menggarisbawahi bahwa evaluasi diri bukan hanya tentang 
menilai kesalahan, tetapi juga mengenali keberhasilan dan 
kekuatan. Dalam proses ini, individu membentuk pemahaman 
yang lebih baik tentang diri sendiri dan menyadari dampaknya 
terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan utama dari evaluasi diri adalah untuk meningkatkan 
keterampilan dan merencanakan langkah-langkah ke depan. 
Zimmerman (1990) menekankan bahwa melalui refleksi yang 
cermat, individu dapat mengidentifikasi strategi yang efektif 
dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul. Konsep 
ini memandang evaluasi diri sebagai alat penting untuk 
pertumbuhan pribadi dan profesional. Dalam konteks ini, 
Moon (1999) menyoroti pendekatan reflektif sebagai salah 
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satu metode utama. Pertanyaan reflektif membimbing individu 
untuk menyelami pengalaman, mengeksplorasi reaksi terhadap 
tantangan, dan menyusun pemahaman yang lebih mendalam 
tentang diri sendiri. Penggunaan kriteria dan indikator yang jelas 
juga diperlukan (Stiggins, 2002). Stiggins menunjukkan bahwa 
menetapkan standar evaluasi dan mengidentifikasi tanda-tanda 
pencapaian membantu mengarahkan refleksi menjadi lebih 
objektif.

2.	 Tujuan Pemantauan Perkembangan
Tujuan pemantauan perkembangan melalui metode evaluasi 
diri secara berkala adalah memberikan landasan yang kuat bagi 
pertumbuhan personal dan profesional. Konsep ini berasal dari 
keinginan untuk memastikan bahwa individu mencapai tujuan 
dengan efektif, sambil memberikan ruang untuk peningkatan 
berkelanjutan. Tujuan utama pemantauan perkembangan adalah 
memberikan pemahaman yang mendalam tentang pencapaian 
individu. Melalui evaluasi diri, individu dapat menilai sejauh mana 
telah mencapai target yang telah ditetapkan (Zimmerman, 1990). 
Pemantauan ini membantu membentuk gambaran yang jelas 
tentang kemajuan dan keberhasilan, membimbing individu untuk 
merayakan pencapaian dan mengenali kekuatan (Brown, 2004).

Pemantauan perkembangan bertujuan untuk mengidentifikasi 
area pengembangan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. 
Proses ini memungkinkan individu untuk mengenali potensi 
hambatan atau kelemahan yang mungkin muncul dalam 
perjalanan mencapai tujuan (Zimmerman, 1990). Dengan 
mengetahui ini, individu dapat merancang strategi dan langkah-
langkah perbaikan yang relevan (Moon, 1999). Lebih lanjut, 
pemantauan perkembangan membantu merencanakan langkah-
langkah ke depan berdasarkan pemahaman yang mendalam 
tentang pencapaian individu (Zimmerman, 1990). Menurut 
Guskey (2002), merencanakan rutinitas evaluasi diri membantu 
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menciptakan kesadaran terus-menerus terhadap tujuan dan 
memotivasi individu untuk terus meningkatkan kinerja.

3.	 Metode Evaluasi Diri
Metode evaluasi diri secara berkala merupakan pendekatan 
sistematis yang memungkinkan individu secara kritis menilai 
dan merefleksikan kemajuan sendiri. Konsep ini mencakup 
sejumlah metode yang dirancang untuk memahami pencapaian 
pribadi, mengidentifikasi kekuatan, dan merencanakan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan. Salah satu metode utama 
dalam evaluasi diri adalah pendekatan reflektif. Moon (1999) 
menyoroti pentingnya refleksi mendalam terhadap pengalaman 
dan pencapaian. Pertanyaan reflektif, jurnal, atau pemikiran 
kritis membantu individu melihat reaksi terhadap tantangan, 
mengidentifikasi pola perilaku, dan memahami dampak 
keputusan.

Penggunaan kriteria dan indikator yang jelas adalah aspek 
kunci dari metode evaluasi diri. Stiggins (2002) menekankan 
bahwa menetapkan standar evaluasi yang konkret membantu 
mengukur pencapaian secara objektif. Proses ini membimbing 
individu untuk mengevaluasi sejauh mana mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dan memahami aspek-aspek yang perlu 
ditingkatkan. Wawancara evaluatif juga merupakan metode 
efektif dalam evaluasi diri. Kumar (2011) menyarankan bahwa 
melibatkan dialog dengan pihak eksternal, seperti rekan kerja 
atau mentor, memberikan perspektif objektif yang memperkaya 
proses evaluasi. Umpan balik dari orang lain membantu melihat 
aspek-aspek yang mungkin terlewatkan oleh evaluasi diri sendiri.

4.	 Keuntungan Evaluasi Diri Secara Berkala
Evaluasi diri secara berkala memberikan sejumlah keuntungan 
signifikan bagi individu dalam pemantauan dan pengembangan 
perkembangan pribadi dan profesional. Penerapan metode ini 
menghasilkan dampak positif yang mendalam pada kesadaran 
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diri, kemampuan untuk merencanakan langkah-langkah 
perbaikan, dan motivasi intrinsik. Salah satu keuntungan utama 
dari evaluasi diri secara berkala adalah peningkatan kesadaran 
diri. Dweck (1999) menyoroti pentingnya pemahaman diri 
terhadap kekuatan dan kelemahan. Melalui evaluasi diri, 
individu dapat mengidentifikasi area yang perlu diperhatikan, 
memahami dampak pilihan dan keputusan, dan mengembangkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang diri sendiri.

Perbaikan berkelanjutan adalah hasil langsung dari evaluasi 
diri secara berkala. Hargreaves (2010) menekankan bahwa 
metode ini membantu individu mengidentifikasi langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan untuk pertumbuhan 
yang berkelanjutan. Setelah mengenali kelemahan, individu 
dapat merancang strategi untuk mengatasi tantangan dan 
mengoptimalkan potensi. Motivasi intrinsik menjadi dorongan 
tambahan dari evaluasi diri yang berkala. Deci dan Ryan (1985) 
mengindikasikan bahwa proses evaluasi diri yang dilakukan 
dengan penuh kesadaran dapat memotivasi individu untuk 
mencapai lebih banyak. Dengan menetapkan tujuan yang 
terukur dan mengukur kemajuan secara berkala, individu dapat 
merasakan rasa pencapaian yang mendalam, yang memberikan 
dorongan tambahan untuk mencapai lebih banyak lagi.

C.	 Pengembangan Rencana Perbaikan 
Berdasarkan Hasil Evaluasi

Pengembangan Rencana Perbaikan Berdasarkan Hasil Evaluasi (BAB 
C) dalam "Panduan Praktis Bahasa Inggris untuk Era Teknologi" 
menjadi langkah kunci setelah individu melakukan evaluasi diri secara 
berkala. Bab ini memberikan panduan tentang bagaimana membaca 
dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris, memanfaatkan hasil evaluasi sebagai 
panduan yang berharga.
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1.	 Analisis Mendalam terhadap Hasil Evaluasi
Sebelum mengembangkan rencana perbaikan, penting untuk 
melakukan analisis mendalam terhadap hasil evaluasi. Identifikasi 
kekuatan dan kelemahan yang telah diidentifikasi melalui 
evaluasi diri secara berkala (Dweck, 1999; Hargreaves, 2010). 
Menetapkan prioritas pada area yang memerlukan perbaikan 
menjadi langkah pertama dalam proses ini.

2.	 Penyusunan Rencana Perbaikan yang Terukur
Guskey (2002) menyoroti pentingnya merumuskan rencana 
perbaikan yang konkret dan terukur. Setelah mengidentifikasi 
area perbaikan, buatlah langkah-langkah konkret dan terukur 
untuk mengatasi kelemahan yang diidentifikasi. Langkah-
langkah ini harus spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan 
memiliki batas waktu (SMART).

3.	 Melibatkan Pihak Eksternal
Melibatkan pihak eksternal, seperti rekan kerja atau mentor, 
dalam merumuskan rencana perbaikan dapat memberikan 
perspektif yang berharga (Hattie & Timperley, 2007). Umpan 
balik dari orang lain dapat membantu memvalidasi atau 
menyesuaikan langkah-langkah yang diusulkan dalam rencana 
perbaikan.

4.	 Perencanaan Jangka Pendek dan Jangka Panjang
Perencanaan perbaikan harus mempertimbangkan tujuan jangka 
pendek dan jangka panjang (Zimmerman, 1990). Tentukan 
tindakan konkret yang dapat diimplementasikan dalam waktu 
singkat untuk mengatasi kelemahan yang mendesak, sambil juga 
merumuskan strategi untuk pertumbuhan berkelanjutan dalam 
jangka panjang.

5.	 Monitoring dan Penyesuaian
Hargreaves (2010) menekankan pentingnya monitoring terus-
menerus terhadap implementasi rencana perbaikan. Langkah-
langkah perbaikan harus dipantau secara berkala, dan evaluasi 
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diri dapat diulang untuk melihat dampak perubahan. Jika 
diperlukan, lakukan penyesuaian agar rencana perbaikan tetap 
relevan dan efektif.

6.	 Fokus pada Pengembangan Keterampilan Kritis
Pada pengembangan rencana perbaikan, berfokus pada 
pengembangan keterampilan kritis yang mendukung 
pencapaian tujuan individu (Duckworth, 2016). Identifikasi 
keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 
rancang rencana perbaikan yang mendukung pengembangan 
keterampilan tersebut.

7.	 Penerapan Prinsip Pembelajaran Berkelanjutan
Konsep pembelajaran berkelanjutan (Stiggins, 2002) harus 
menjadi landasan dalam pengembangan rencana perbaikan. 
Lihat setiap hasil evaluasi dan langkah perbaikan sebagai 
kesempatan untuk belajar dan terus berkembang, bukan hanya 
sebagai evaluasi diri, tetapi juga sebagai proses pembelajaran 
yang kontinu.
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BAB XI 

KESIMPULAN

“Panduan Praktis Bahasa Inggris untuk Era Teknologi” memberikan 
pandangan holistik tentang pentingnya kemampuan berbahasa 
Inggris dalam menghadapi tantangan dan peluang di era teknologi 
yang terus berkembang. Dalam perjalanannya, panduan ini 
menyajikan metode pembelajaran yang praktis dan relevan, tekanan 
penggunaan bahasa Inggris dalam konteks informasi teknologi. 
Panduan ini memberikan pemahaman mendalam tentang peran 
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi yang penting di dunia digital, 
membantu pembaca meraih keunggulan dalam berbagai bidang, 
dari dunia profesional hingga akademisi riset. Dengan fokus pada 
tata bahasa, keahlian teknis, dan kemampuan berbicara, pembaca 
diarahkan untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan 
dalam berinteraksi dengan berbagai teknologi.

Latihan dan contoh yang disajikan tidak hanya memberikan 
panduan praktis, tetapi juga merangsang pemikiran kritis dan kreatif. 
Pembaca diajak untuk mengintegrasikan kemampuan bahasa Inggris 
dengan pemahaman mendalam terhadap perkembangan teknologi, 
sehingga dapat menjadi kontributor aktif dalam inovasi dan 
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transformasi digital. Dengan demikian, panduan ini bukan sekadar 
alat untuk memperbaiki kemampuan berbahasa Inggris, tetapi juga 
sebagai panduan untuk meraih potensi penuh dalam menghadapi 
revolusi teknologi saat ini. Semoga pembaca menemukan nilai 
tambah dalam panduan ini, dan dapat menerapkan pengetahuan 
yang diperoleh dalam membahas dunia berbahasa Inggris untuk era 
teknologi.
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GLOSARIUM

•	 Tech (Teknologi): Merupakan singkatan dari teknologi, 
yang mencakup penerapan ilmu pengetahuan dan inovasi 
untuk menciptakan alat, perangkat, dan sistem yang dapat 
meningkatkan kehidupan manusia.

•	 Guide (Panduan): Sebuah petunjuk atau arahan yang bertujuan 
untuk membimbing pengguna dengan memberikan informasi 
rinci dan langkah-langkah untuk mencapai tujuan tertentu.

•	 Learn (Belajar): Proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
atau pemahaman melalui studi, pengalaman, atau instruksi, yang 
memungkinkan pengembangan pribadi dan profesional.

•	 Code (Kode): Sebuah set instruksi atau pernyataan tertulis 
dalam bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengontrol 
perilaku komputer dan membuat aplikasi atau program.

•	 App (Aplikasi): Singkatan dari aplikasi, suatu perangkat lunak 
yang dirancang untuk memberikan fungsionalitas tertentu atau 
memenuhi kebutuhan pengguna pada perangkat elektronik.

•	 Web (Situs): Merujuk pada World Wide Web, suatu sistem 
informasi global yang memungkinkan pengguna untuk 
mengakses berbagai sumber daya dan layanan melalui Internet .

•	 Byte (Bita): Unit data dasar dalam komputasi, terdiri dari delapan 
bit, yang mewakili karakter tunggal seperti huruf atau angka.
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•	 Cloud (Awan): Mengacu pada penyimpanan dan pemrosesan 
data secara daring, di mana data disimpan dan diakses melalui 
Internet daripada di perangkat keras lokal.

•	 Data (Data): Informasi yang diorganisir dan diolah untuk 
memberikan makna, sering kali berupa angka, teks, atau 
kombinasi keduanya.

•	 AI (Kecerdasan Buatan): Pengembangan sistem komputer yang 
dapat melakukan tugas yang memerlukan kecerdasan manusia, 
seperti pemahaman bahasa alami atau pengambilan keputusan.
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